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Pemikiran adalah sebuah hasil dari proses berpikir yang melibatkan empat 
komponen yaitu indera, fakta, otak, dan informasi awal. Pendidikan adalah suatu proses 
pengubahan sikap dan perilaku seseorang dalam usaha mendewasakan melalui upaya 
pengajaran dan pelatihan. Melalui upaya ini diharapkan agar pendidikan yang ditawarkan 
mampu sejalan dengan dinamika peradaban modern tanpa harus melepaskan nilai-nilai 
ketuhanan. Penelitian ini menggunakan penelitian studi tokoh yang mengkaji pemikiran 
dan menemukan konsep, melakukan interpretasi hasil temuan, dan menganalisis isi wacana 
penelitian. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa seluruh proses pendidikan yang dilakukan 
oleh Hasan al-Banna diselaraskan dengan tujuan pendidikan yang terdapat di dalam al-
Qur’an dan Sunah. Dengan cara ini Hasan al-Banna meyakini betapa pentingnya 
pendidikan Islam untuk kebaikan manusia. Keyakinan tersebut ia tuangkan dalam tujuan 
pendidikan Islam tertinggi yaitu untuk mewujudkan manusia yang paripurna dengan 
meyakini bahwa Islam adalah sistem yang mutlak, universal, dan komprehensif yang 
mampu mengatur seluruh aspek kehidupan manusia. Tujuan tersebut dituangkan dalam 
bentuk materi pendidikan Islam. Materi-materi yang terdiri dari aspek iman, ilmu, amal, 
dan akhlak dibingkai menjadi tiga bagian kelompok pendidikan yaitu pendidikan akal, 
pendidikan rohani, dan pendidikan jasmani. Materi pendidikan akal terdiri dari karakteristik 
akal yang berjumlah sembilan karakter. Materi pendidikan rohani terdiri dari akhlak kepada 
Allah, akhlak kepada diri sendiri, dan akhlak kepada sesama. Materi pendidikan jasmani 
terdiri dari rihlah, jawwalah, dan menjaga kesehatan fisik.  

Secara keseluruhan materi pendidikan Islam yang diinginkan oleh Hasan al-Banna 
adalah mewujudkan putra putri terbaik umat ini untuk memiliki akidah yang bersih, ibadah 
yang benar, akhlak yang kokoh, jasmani yang kuat, intelek dalam berpikir, kuat melawan 
hawa nafsu, sungguh-sungguh menjaga waktu, teratur dalam semua urusan, mampu 
berusaha sendiri, dan bermanfaat bagi orang lain.   
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Thought is a product of process of think that involves four components as sense, 
fact, brain, and initial information. Education is a process changing of attitudes and 
behavior of someone in an attempt for mature self through teaching and training efforts. 
Through this effort we expected in order to education that offered can be in line with the 
dynamics of modern civilization without have to releasing divine values. This research use 
study research of figure that reviewing of thinking and finding concept, do interpretation of 
something found, and analyze of research discourse content. 

Something found of research shows that all the education process that Hasan al-
Banna’s do aligned with education purpose that can be found in al-Qur’an and Sunah. By 
this way Hasan al-Banna sure how important Islamic education for human goodness. That 
faith he is put on highest Islamic education for create human that plenary with faith that 
Islam is absolute, universal, comprehensive system that can control all aspect of human’s 
life. That purpose is put on Islamic education material. The materials is consist of faith, 
knowledge, charity, and morals aspect that framed into three parts education as mind 
education, spiritual education, and physical education. Mind material education consist of 
nine characters of the mind. Spiritual material education consist of akhlak to Allah, akhlak 
to oneself, and akhlak to everyone. Physical material education consist of sports, recreation, 
and healthy.    

Overall of Islamic education material that wanted by Hasan al-Banna is to create 
the best generation of this religion community for having clean faith, true worship, solid 
morals, strong physical, intellect of thinking, strong on fight lust, keeping time truly, well 
organized on all business, able to work on their own, and can be benefits to other people. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam dunia pendidikan Islam terdapat nama-nama tokoh terkenal 

karena pemikiran dan aktivitasnya yang cukup menonjol, salah satu 

diantaranya adalah Hasan al-Banna. Beliau adalah tokoh pembaharu 

pendidikan Islam asal Mesir. Seorang da‟i yang berhasil membentuk generasi 

solid dalam jamaah Ikhwanul Muslimin dan memiliki pemikiran yang 

mempengaruhi banyak ulama masa sekarang.  

Menurut Al-Ghazali dalam pengantar kitabnya Dustur Al-Wihdah Ats-

Tsaqafiyyah menjelaskan tentang Hasan al-Banna bahwa ia seorang pembaharu 

abad 14 hijriah. Ia telah meletakkan dasar-dasar yang merangkum kekuatan 

yang terpisah-pisah, menjelaskan tujuan yang hendak dicapai, membumikan 

kitab Allah dan sunnah Nabi saw di kalangan kaum muslimin di samping 

menjelaskan faktor-faktor naik turunnya umat.1 Lewat lisannya yang lembut, 

al-Qur‟an kembali hidup di hati umat. Warisan kenabian itu tampak jelas pada 

jejak langkahnya. Sungguh lelaki itu telah berdiri gagah dan tegar bagai 

karang, menyurutkan deburan ombak materialisme yang merajai lautan 

kehidupan. Sementara generasi baru pelopor kebangkitan berada di 

sampingnya. Mereka telah memenuhi rongga hatinya dengan kecintaan yang 

                                                           
1 Yusuf Qardhawi, 70 tahun Al-Ikhwan Al-Muslimin Kilas Balik Dakwah 

Tarbiyah & Jihad, terj.(Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 1999), hlm. 52. 
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tulus pada Islam, berpegang teguh pada taliNya, dan berdiri tegar bersama 

Sang Imam.2 

Menurut kesaksian Abul Hasan An-Nadwi yang mengatakan pada 

mukadimah untuk bukunya Mudzakkhiratud Da‟wah wa Ad-Da‟iyah, dia 

adalah potensi mental besar yang cemerlang, potensi nalar yang luas dan 

berkilau, jiwa yang kuat dan menggalang, hati yang tulus dan meneduhkan, 

lidah yang tajam dan mematahkan, yang zuhud dan puas, dalam kehidupan 

individual, mempunyai tekad dan jauh jangkauannya, tanpa bosan dalam 

berdakwah dan menyebarluaskan prinsip, rendah hati dalam menghadapi 

tuntutan jiwanya, berpandangan jauh ke depan. 3  Ada dua sisi kejeniusan 

pribadi beliau yang keduanya tampak lebih kuat dibanding segi-segi lain dari 

kejeniusannya. Pada sisi ini hanya sedikit di antara para da‟i, pendidik, dan 

pelopor perubahan yang dapat menyamainya. Pertama, kecintaan yang tulus, 

keimanan, keyakinan yang kuat terhadap kebenaran dari yang beliau 

dakwahkan. Beliau telah mengerahkan segenap bakat dan potensi dirinya serta 

meleburkan diri dengan segala yang dimilikinya. Kedua, pengaruhnya yang 

sangat dalam pada jiwa dan perilaku para pengikutnya, serta kesuksesannya 

yang gemilang dalam membina dan mengkader mereka. Sungguh beliau adalah 

pembangun generasi, pendidik bangsa, penggagas pemikiran, dan penggalang 

moral.4 

                                                           
2 Hasan al-Banna, Risalah Pergerakan Ikhwanul Muslimin 1 (Solo: Era 

Intermedia, 2006), hlm. 23. 
3Yusuf Qardhawi, 70 tahun Al-Ikhwan Al-Muslimin..., hlm. 52. 
4Hasan al-Banna, Risalah Pergerakan Ikhwanul Muslimin 1..., hlm. 23. 
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Menurut Sayyid Qutb, Hasan al-Banna adalah seorang ahli dalam 

pendayagunaan potensi individu lalu membuat aktivitas sesama muslim 

berkembang. 5  Menurut Syaikh Muhammad Al-Hamid, Hasan al-Banna 

sepenuhnya telah mengabdikan dan mempersembahkan seluruh yang ada 

padanya kepada Allah; ruh dan jasadnya, lahir dan batinnya, dalam seluruh 

perilakunya.6 

Hasan al-Banna dalam memahami realitas masyarakat Mesir 

khususnya dan umat Islam umumnya, belajar dari sejarah tentang gagasan-

gagasan pemikiran pembaharuan yang telah digerakkan oleh para pembaharu 

sebelumnya seperti dari Al Afgani, dia belajar tentang bagaimana Pan-

Islamisme sebagai gagasan kebangkitan, praktik dan perlawanan bangsa-

bangsa Arab terhadap imperialisme dan kediktatoran politik penjajah. 

Sementara dari Muhammad Abduh dan Rasyid Ridha di Mesir dan Iqbal di 

Pakistan, dia melihat perjuangan bagi pembaharuan pemikiran keagamaan dan 

pendidikan. Menurut Hasan al-Banna semua upaya tersebut masih dalam 

tataran gagasan pemikiran dan ruang lingkup sosial yang sempit dan tidak 

menyeluruh, integral, dan berkesinambungan dalam tataran sosial masyarakat. 

Sehingga berbagai gagasan tersebut hanya menjadi wacana yang berkembang 

dan dipahami oleh kalangan ulama, pemikir, dan cendekiawan sementara 

masyarakat secara umum masih dalam pola pemikiran dan tradisi lama dalam 

berbagai aspek kehidupan baik sosial budaya, politik, ekonomi, dan 

pendidikan. 

                                                           
5Yusuf Qardhawi, 70 tahun Al-Ikhwan Al-Muslimin..., hlm. 55. 
6Hasan al-Banna, Risalah Pergerakan Ikhwanul Muslimin 1..., hlm. 23. 
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Pendidikan Islam di Indonesia dapat dibagi dalam tiga fase7. Fase 

pertama adalah fase awal dimulai dengan munculnya pendidikan informal. 

Yang dipentingkan pada tahap awal adalah pengenalan nilai-nilai Islami 

selanjutnya baru muncul lembaga-lembaga pendidikan Islam yang diawali 

dengan munculnya masjid, pesantren, rangkang, dayah, dan surau. Ciri yang 

paling menonjol dalam hal ini adalah materi pembelajaran terkonsentrasi pada 

pengembangan dan pendalaman ilmu-ilmu agama, pembelajarannya 

terkonsentrasi pada pembahasan kitab-kitab klasik yang berbahasa Arab. 

Metodenya adalah sorogan, wetonan, dan musyawarah. Sistemnya nonklasikal 

yakni dengan memakai sistem halaqah. Hasilnya adalah menjadi ulama, kiai, 

ustadz, dan menduduki jabatan penting keagamaan.  

Fase kedua ialah fase ketika masuknya ide-ide pembaharuan 

pemikiran Islam ke Indonesia. Sejak abad ke 19 Masehi telah berkumandang 

ide-ide pembaharuan pemikiran Islam ke seluruh dunia Islam dimulai dari 

gerakan pembaharuan di Mesir, Turki, Saudi Arabia, dan juga Indonesia. 

Khusus dalam gerakan pembaharuan pendidikan ada nama yang terkenal 

diantaranya Muhammad Ali Pasha, Muhammad Abduh dengan murid-

muridnya di Mesir, Sultan Mahmud II di Turki, Said Ahmad Khan di India, 

Abdullah Ahmad di Indonesia. Inti dari gerakan pembaharuan adalah berupaya 

untuk mengadopsi pemikiran-pemikiran modern yang berkembang di dunia 

pendidikan.  

                                                           
7 Haidar Putra Daulay dan Nurgaya Pasa, Pendidikan Islam dalam 

Mencerdaskan Bangsa (Jakarta: Rineka Cipta, 2012), hlm. 113. 
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Khusus pembaharuan pendidikan Islam di Indonesia dilatarbelakangi 

oleh dua faktor. Pertama, faktor intern yakni kondisi masayarakat Muslim 

Indonesia yang terjajah dan terbelakang dalam dunia pendidikan mendorong 

semangat beberapa orang pemuka masyarakat Indonesia untuk memulai 

gerakan pembaharuan tersebut. Kedua, faktor ekstern yakni sekembalinya 

pelajar dan mahasiswa Indonesia yang menuntut ilmu agama ke Timur Tengah 

dan setelah mereka kembali ke Indonesia mereka memulai gerakan 

pembaharuan tersebut.  

Ada empat sasaran pokok yang diperbaharui. Pertama, materi 

pelajaran tidak lagi hanya sekedar pendalaman ilmu-ilmu agama tetapi juga 

diajarkan ilmu pengetahuan umum seperti aljabar, ilmu ukur, ilmu alam, 

tatanegara, bahasa Inggris atau Belanda, dan lain-lain. Kedua, pembaharuan 

metode tidak lagi hanya bertumpu pada metode sorogan, wetonan, dan 

muzakarah. Ketiga, peserta didik telah dibagi dalam kelas-kelas berdasarkan 

urutan tahun masuk dan lamanya belajar. Keempat, diterapkannya prinsip-

prinsip dasar manajemen pendidikan.  

Pengaruh Hasan al-Banna terhadap pemikiran Islam modern bisa 

dilihat dari kontribusi yang diberikan jamaah Ikhwanul Muslimin. Jamaah ini 

terus bekerja secara berkesinambungan melalui rumah-rumah, masjid-masjid, 

sekolah-sekolah, dan di parlemen sehingga gerakan Ikhwanul Muslimin 

merambah ke pelosok Mesir. Tidak hanya di Mesir, gerakan ini telah menyebar 

di seluruh belahan dunia termasuk Indonesia. Gerakan ini mempunyai misi 

membentuk (1) pribadi muslim dalam berpikir, berakidah, beramal, dan 
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bertindak; (2) keluarga muslim, (3) masyarakat muslim; (4) pemerintah muslim 

yang menggiring rakyat senantiasa ke mesjid; (5) negara Islam dan mengajak 

kelompok-kelompok kecil masuk ke dalamnya, tidak menerima pengkotak-

kotakan partai yang membuat negara Islam menjadi negara-negara kecil yang 

lemah; (6) semua upaya ini dimaksudkan untuk mengembalikan khilafah sesuai 

dengan manhaj Nabi Saw.8 

Dalam Majmuah Rasail bab risalah muktamar kelima, Hasan al-Banna 

tanpa ragu lagi menjelaskan bahwa Ikhwanul Muslimin adalah (1) dakwah 

salafiyah; karena mereka berdakwah untuk mengajak kembali (bersama Islam) 

kepada sumbernya yang jernih dari kitab Allah dan Sunnah RasulNya. (2) 

Thariqah Sunniyah; karena mereka membawa jiwa untuk beramal dengan 

sunnah yang suci khususnya dalam masalah akidah dan ibadah semaksimal 

mungkin sesuai dengan kemampuan mereka. (3) hakikat sufiyyah; karena 

mereka memahami bahwa asas kebaikan adalah kesucian jiwa, kejernihan hati, 

kontinuitas amal, ketergantungan kepada makhluk, mahabbah fillah, dan 

keterikatan kepada kebaikan. (4) Hai‟ah Siyasiah; karena mereka menuntut 

perbaikan dari dalam terhadap hukum pemerintahan, meluruskan persepsi yang 

terkait dengan hubungan Islam terhadap bangsa-bangsa lain di luar negeri, 

serta mentarbiyah bangsa agar memiliki „izzah dan menjaga identitasnya. (5) 

Jama‟ah Riyadhiyah;  karena mereka sangat memperhatikan masalah fisik dan 

memahami benar bahwa seorang mukmin yang kuat itu lebih baik daripada 

seorang mukmin yang lemah. Nabi Muhammad saw bersabda, “sesungguhnya 

                                                           
8Hasan al-Banna, Risalah Pergerakan Ikhwanul Muslimin 1..., hlm. 132-134. 
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badanmu memiliki hak atas dirimu (untuk kamu perhatikan).” Sesungguhnya 

semua kewajiban dalam Islam tidak mungkin dapat terlaksana dengan 

sempurna dan benar tanpa didukung fisik yang kuat. Shalat, puasa, haji, dan 

zakat juga harus dilakukan dengan fisik yang kuat sehingga produkif. 

Dengannya dia dapat beramal dan berjuang dalam mencari rezeki. Mereka 

(para anggota Ikhwan) juga memperhatikan bentuk-bentuk dan cabang-cabang 

olahraga. Beberapa dari mereka bahkan banyak menjuarai cabang-cabang 

tertentu dari cabang olahraga yang ada. (6) Rabithah „Ilmiyah Tsaqafiyah; 

karena Islam menjadikan Thalabul „ilmi sebagai kewajiban setiap muslim dan 

muslimah. Majelis-majelis Ikhwan pada dasarnya adalah madrasah-madrasah 

ta‟lim dan peningkatan wawasan. Ma‟had-ma‟had yang ada adalah untuk 

mentarbiyah fisik, akal, dan ruh. (7) Syirkah Iqtishadiyah; karena Islam sangat 

memperhatikan pemerolehan harta dan pendistribusiannya. Inilah yang 

disabdakan oleh Rasul Saw,”sebaik-baik harta adalah (yang dipegang oleh) 

orang-orang salih. (8) Fikrah Ijtimaiyah; karena mereka sangat menaruh 

perhatian pada segala penyakit yang ada dalam masyarakat Islam dan berusaha 

menterapi dan mengobatinya”9 

Fase ketiga, setelah Undang-Undang No 2 Tahun 1989 yang didikuti 

dengan lahirnya sejumlah peraturan pemerintah tentang pendidikan, 

selanjutnya diikuti pula dengan lahirnya UU No Tahun 2003. Ada beberapa 

pasal dalam UU No. 20 Tahun 2003 yang menyinggung tentang pendidikan 

Islam. Pertama, kelembagaan formal, non formal, dan informal didudukkannya 

                                                           
9Hasan al-Banna, Risalah Pergerakan Ikhwanul Muslimin 1..., hlm. 227-229. 
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lembaga madrasah sebagai salah satu lembaga formal yang diakui 

keberadaannya setara dengan lembaga pendidikan sekolah. Kedua, 

dikokohkannya mata pelajaran agama Islam sebagai salah satu mata pelajaran 

yang wajib diberikan kepada peserta didik di semua jalur, jenis, dan jenjang 

pendidikan. Ketiga, pendidikan Islam sebagai nilai, terdapat seperangkat nilai-

nilai Islami dalam sistem pendidikan nasional.  

Oleh karenanya paradigma pendidikan Islam yang masih terbatas pada 

learning to think or know (belajar mengetahui), learning to do (belajar 

melakukan sesuatu), learning to be (belajar menjadi sesuatu), harus juga 

diarahkan kepada learning to live together (belajar hidup bersama) sesuai 

dengan visi misi pendidikan abad 21 yang dirumuskan oleh UNESCO agar 

tercipta nilai karakter dalam mewujudkan manusia yang mampu menata hidup 

bersama.10Learning to live together mengajarkan kebiasaan hidup bersama, 

saling menghargai, terbuka, memberi dan menerima perlu dikembangkan. 

Kondisi seperti inilah yang memungkinkan tumbuhnya sikap saling pengertian 

antar ras, suku, dan agama. Dengan kemampuan yang dimiliki sebagai hasil 

dari proses pendidikan dapat dijadikan sebagai bekal untuk mampu berperan 

dalam lingkungan di mana individu tersebut berada dan sekaligus mampu 

menempatkan diri sesuai dengan perannya. Pemahaman tentang peran diri dan 

orang lain dalam kelompok merupakan bekal dalam bersosialisasi di 

masyarakat.      

                                                           
10   H.A.R. Tilaar, Beberapa Agenda Reformasi Pendidikan Nasional dalam 

Perspektif Abad 21 (Magelang: Tera Indonesia, 1998), hlm.69. 
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Generasi yang tidak memiliki karakter akan kehilangan harkat dan 

martabatnya karena kebahagiaan sejati berasal dari mengenali dan memupuk 

kekuatan karakter yang paling mendasar dan menggunakannya setiap hari 

dalam kegiatan apapun. Pembangunan karakter adalah tujuan luar biasa dari 

sistem pendidikan yang benar.   

Adapun yang melatarbelakangi penulis sehingga meneliti topik ini 

adalah materi pendidikan Islam menurut pemikiran Hasan al-Banna 

menekankan kepada orientasi ketuhanan, lengkap dan universal, serasi, dan 

terpadu, terampil dan membangun, bersaudara dan demokratis, serta luas dan 

bebas.11 Materi tersebut terdiri dari aspek iman, ilmu, amal, dan akhlak. Materi 

tersebut dikelompokkan menjadi tiga bagian yaitu pendidikan akal, rohani, dan 

jasmani.12Sehingga ketika ketiga unsur tersebut dapat dilakukan dengan baik 

maka akan tercipta sepuluh karakter muslim yaitu bersih akidahnya, benar 

ibadahnya, kokoh akhlaknya, kuat jasmaninya, intelektual dalam berpikir, kuat 

melawan hawa nafsunya, sungguh-sungguh menjaga waktunya, teratur dalam 

semua urusannya, mampu berusaha sendiri, dan bermanfaat bagi orang lain.  

Oleh karena itu, memahami pentingnya materi pendidikan Islam 

Hasan al-Banna diperlukan pengkajian lebih dalam dan seksama. Maka, 

penulis tertarik untuk menelaah tentang materi pendidikan Islam menurut 

pemikiran Hasan al-Banna.  

 

                                                           
11

 Yusuf Qardhawi, Sistem Pendidikan Ikhwanul Muslimin (Jakarta: Media 
Dakwah, 1998), hlm. 7-8. 

12
 Muhammad Mawardi Djalaluddin, “Pemikiran Pendidikan Hasan al-Banna”, 

Jurnal (Makassar: UIN Alauddin Makassar, 2015), hlm. 7. 
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B. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan umum masalah dalam penelitian ini adalah 

bagaimana materi pendidikan Islam menurut pemikiran Hasan al-Banna. 

Sedangkan rumusan khusus masalah penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Bagaimana materi pendidikan akal berdasarkan pemikiran pendidikan 

Hasan al-Banna? 

2) Bagaimana materi pendidikan rohani berdasarkan pemikiran pendidikan 

Hasan al-Banna? 

3) Bagaimana materi pendidikan jasmani berdasarkan pemikiran pendidikan 

Hasan al-Banna? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan umum penelitian ini adalah untuk menjelaskan materi 

pendidikan Islam menurut pemikiran Hasan al-Banna. Sedangkan tujuan 

khusus penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menjelaskan materi pendidikan akal berdasarkan pemikiran 

pendidikan Hasan al-Banna. 

2. Untuk menjelaskan materi pendidikan rohani berdasarkan pemikiran   

pendidikan Hasan al-Banna. 

3. Untuk menjelaskan materi pendidikan jasmani berdasarkan pemikiran 

pendidikan Hasan al-Banna. 

 

 



11 
 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian, maka kegunaan penelitian adalah 

sebagai berikut: 

a. Menambah pengetahuan dan wawasan tentang pemikiran para tokoh dalam 

pendidikan Islam.  

b. Sebagai bahan masukan dalam mengkaji studi pemikiran pendidikan Islam.  

E. Kajian Penelitian Relevan 

Dari penelitian terdahulu, sepanjang penelusuran penulis ternyata 

belum ada yang memfokuskan membahas tentang materi pendidikan Islam 

menurut pemikiran Hasan al-Banna. Penelitian tentang Hasan al-Banna 

memang telah dilakukan oleh beberapa peneliti, seperti: 

1. Tesis yang ditulis oleh Jasafat mahasiswa “Universitas Sains Malaysia” 

meneliti judul tesis “Pengaruh Pemikiran Dakwah Hasan al-Banna Terhadap 

Gerakan Muhammadiyah di Indonesia”. Penelitian ini terfokus pada 

pengaruh pemikiran dakwah Hasan al-Banna terhadap gerakan 

Muhammadiyah secara langsung, bentuk dan kaidah dakwah yang 

digunakan oleh Muhammadiyah, dan dasar-dasar pemikiran dakwah Hasan 

al-Banna. Walaupun banyak persamaan yang mereka yang mereka 

laksanakan, tidak berarti mereka memiliki pengaruh secara langsung. 

Namun mereka bersama menggunakan kaidah yang pernah diterapkan oleh 
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tokoh-tokoh terdahulu dan dipadukan dengan pengetahuan dan pengalaman 

mereka bersesuaian dengan keperluan dan situasi zaman masing-masing.13 

2. Tesis yang ditulis oleh Asna Istya Marwantika mahasiswa pascasarjana 

“UIN Sunan Ampel Surabaya” meneliti judul “Konstruksi Dakwah Hasan 

Al-Banna Dalam Novel Sang Pemusar Gelombang Karya M. Irfan 

Hidayatullah”. Penelitian ini berupaya mengetahui pola konstruksi dakwah 

Hasan al-Banna. Adapun butir-butir yang dibahas yaitu representasi tema 

novel, pembingkaian realitas dakwah Hasan al-Banna, dan pola konstruksi 

dakwah Hasan al-Banna. Pembingkaian realitas dakwah Hasan al-Banna 

menggunakan analisis framing Gamson dan Modigliani berupa: Dakwahnya 

merupakan pembatas nyata, pemisah hitam dan putih kegelapan masa lalu 

dan terangnya masa depan. Pencetus gerakan dakwah ini merupakan 

seorang revolusioner dan proklamator lahirnya sebuah sistem. Kompleksitas 

umat bisa diselesaikan menggunakan metode al-Qur‟an karena al-Qur‟an 

bersifat menyeluruh termasuk di dalamnya berisi perbaikan sosial. Untuk 

menerapkan metode al-Qur‟an perlu ditampung dalam wadah negara. 

Dakwah Hasan al-Banna menjanjikan kejayaan Islam, juga merupakan 

proses masuk akal melalui pemahaman terhadap gerak zaman dengan 

langkah-langkah menyeluruh.14 

 

                                                           
13 Jasafat, Pengaruh Pemikiran Dakwah Hasan al-Banna Terhadap Gerakan 

Muhammadiyah di Indonesia, Jurnal ( Malaysia: Universitas SAINS Malaysia), hlm. xi. 
14Asna Istya Marwantika, Konstruksi Dakwah Hasan Al-Banna Dalam Novel 

Sang Pemusar Gelombang Karya M. Irfan Hidayatullah, Jurnal (Surabaya: Program 
Pascasarjana UIN Sunan Ampel, 2014), hlm.125-126. 
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3. Jurnal yang ditulis oleh Muhammad Mawardi Jalaluddin dari “UIN 

Alauddin Makassar” berjudul “Pemikiran Pendidikan Islam Hasan al-

Banna.” Penelitian ini membahas tentang pendidikan Islam pemikiran 

Hasan al-Banna mulai dari tujuan, materi, dan metode pendidikan. Terkait 

dengan materi pendidikan Islam, Hasan al-Banna mengemukakan ada tiga 

aspek yaitu pendidikan akal, pendidikan jasmani, dan pendidikan hati. 

Ketiga materi tersebut dapat diperoleh dari ilmu pengetahuan agama, 

eksakta, ilmu sosial dan cabang-cabangnya. Metode yang dapat diterapkan 

dalam proses pendidikan meliputi enam model yaitu metode diakronis, 

sinkronik-analitik, hallul musykilat, tajribiyyat, al-istiqraiyyat, dan metode 

al-istinbatiyyat.15 

4. Jurnal yang ditulis oleh Muhammad Misbah dari “STAIN Kudus” berjudul 

“Kontribusi Imam Syahid Hasan al-Banna Terhadap Pemikiran Islam 

Modern.” Penelitian ini berupaya mengungkapkan dan menguraikan 

pembaharuan-pembaharuan yang dilakukan oleh Hasan al-Banna. Beliau 

membangun pondasi dakwahnya dengan berpegang kepada al-Qur‟an dan 

Sunah Nabi saw. Dua hal ini dianggap sebagai sumber pokok ajaran Islam 

dalam berakidah, bersyariah, dan berakhlak. Perdebatan-perdebatan klasik 

seputar sifat-sifat Tuhan dianggapnya sebagai salah satu penyebab 

terpecahnya barisan kaum muslimin. Hasan al-Banna menggunakan metode 

tajdid dalam menghidupkan akidah, menggunakan gaya pengamalan dalam 

rangka pembaharuan fikih. Dalam bidang ibadah, Hasan al-Banna 

                                                           
15 Muhammad Mawardi Jalaluddin, Pemikiran Pendidikan Islam Hasan al-

Banna, Jurnal (Makassar: UIN Alauddin Makassar,  2015), hlm.6. 
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merumuskan metode yang didasarkan atas asas al-Qur‟an dan Sunah yang 

bisa membentuk kepribadian muslim. Sehingga hal ini dapat menjadi 

benteng dari godaan materialis dan menyiapkannya menjadi anggota yang 

salih di masyarakat. Hasan al-Banna menggunakan metode tajdid dalam 

pendidikan Islam. Keberhasilan Ikhwanul Muslimin adalah keyakinannya 

yang begitu kuat bahwa pendidikan merupakan satu-satunya cara mengubah 

masyarakat. Gagasan tentang pembaharuan pendidikan banyak 

dituangkannya dalam risalah majmuah Rasail kumpulan tulisannya. Hasan 

al-Banna menyusun secara detil dan terstruktur dasar-dasar pemikiran yang 

dibangunnya sehingga berhasil menciptakan gerakan yang solid dan 

berpengaruh di dunia.16 

5. Jurnal yang ditulis oleh Zainuddin Hashim, Fakhrul Adabi Abdul Kadir, dan 

Yusmini MD Yusoff dari “Universiti Malaya, Kuala Lumpur, Malaysia” 

berjudul “Pendekatan Hasan al-Banna Dalam Pembangunan Insan Menerusi 

Majmu‟at Ar-Rasail”. Penelitian ini berupaya untuk mengupas pandangan 

Hasan al-Banna tentang elemen pembangunan manusia dalam pembentukan 

individu muslim, keluarga muslim, dan masyarakat muslim dalam 

kumpulan risalahnya Majmu‟at Ar-Rasail pembahasan tentang 

pembentukan individu muslim dilihat dari segi pemikiran dan akidah 

termasuk kejernihan emosi dan segenap tindakan dalam kehidupan. 

Pembahasan tentang pembangunan keluarga muslim dilihat dari segi akidah 

dan pemikiran sehingga mampu mencipta rumah tangga yang dapat 

                                                           
16 Muhammad Misbah, Kontribusi Imam Syahid Hasan al-Banna Terhadap 

Pemikiran Islam Modern, Jurnal (Kudus: STAIN Kudus, 2015), hlm. 398. 
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membantu satu sama lain dalam menjalani kehidupan. Membentuk 

masyarakat muslim setelah membentuk individu menjadi anggota 

masyarakat yang bertanggung jawab mengembalikan kemuliaan Islam 

melalui pendekatan Islam di desa-desa, perkotaan, pusat kegiatan 

masyarakat dan sebagainya. Alasan Hasan al-Banna menggunakan tiga 

elemen pembangunan manusia adalah agar lahir satu umat yang diinginkan 

Allah swt sebagai umat yang terbaik seperti yang terdapat di dalam al-

Qur‟an Surat Ali „Imran ayat 110: “Kamu adalah sebaik-baik umat yang 

dilahirkan untuk manusia, menyeru kepada kebaikan, dan mencegah 

kemungkaran, dan beriman kepada Allah swt.”17 

Dari penelitian yang ada, penulis berpendapat bahwa penelitian ini 

memiliki perbedaan, terutama tentang materi pendidikan Islam. Hasan al-

Banna memberikan pemikiran tentang materi pendidikan Islam berdasarkan 

prinsip penciptaan manusia. Bahwa manusia diberikan akal pikiran yang 

membedakannya dengan makhluk hidup lainnya. Manusia diberikan jiwa 

kerohanian untuk membedakan baik buruknya sebuah perbuatan. Manusia 

dibekali fisik agar bisa menjadi pemimpin di bumi. Materi pendidikan Islam 

berdasarkan pemikiran Hasan al-Banna terbagi menjadi materi pendidikan 

akal, materi pendidikan rohani, dan materi pendidikan jasmani. 

 

 

 
                                                           

17Zainuddin Hashim, Fakhrul Adabi Abdul Kadir, dan Yusmini MD Yusoff , 
Pendekatan Hasan al-Banna Dalam Pembangunan Insan Menerusi Majmu‟at Ar-
Rasail, Jurnal  (Malaysia: Universitas Malaya Kuala Lumpur, 2015), hlm.  51. 
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F. Metodologi Penelitian 

1. Pendekatan dan Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metodologi studi tokoh. Hal ini adalah 

salah satu bentuk kajian dalam pemikiran Islam. Studi tokoh merupakan 

pengkajian secara sistematis terhadap pemikiran/gagasan seorang pemikir 

muslim, keseluruhannya atau sebagiannya. Pengkajian tersebut meliputi 

latar belakang internal, eksternal, perkembangan pemikiran, hal-hal yang 

diperhatikan dan kurang diperhatikan, kekuatan dan kelemahan pemikiran 

tokoh, serta kontribusinya bagi zamannya dan masa sesudahnya.18 

Tokoh yang diteliti pada penelitian ini dipilih berdasarkan beberapa 

alasan. Langkah pertama dalam studi tokoh adalah menentukan tokoh yang 

akan diteliti. Adapun pertimbangan memilih tokoh Hasan Al Banna adalah 

sebagai berikut: 

a. Popularitas. Hasan Al Banna adalah tokoh pemikir muslim kontemporer 

yang dimasanya dikenal dan di masa kini juga dikenal baik di kalangan 

ulama dan pemikir, tidak hanya di negara asalnya bahkan internasional. 

b. Pengaruh. Pemikiran Hasan Al Banna mudah mempengaruhi orang lain. 

Terbukti hingga sekarang pengaruh pemikirannya banyak dipakai dan 

diadopsi oleh lembaga-lembaga internasional di dunia.  

c. Intensitas keilmuwan dengan topik penelitian. Satu hal yang harus 

diperhatikan dalam memilih tokoh dengan intensitas kelimuannya. 

Dalam hal ini, Hasan Al Banna sejak kecil mencintai ilmu pengetahuan, 

                                                           
18Syahrin Harahap, Metodologi Studi Tokoh dan Penulisan Biografi (Jakarta: 

Prenadamedia Group, Cet ke-2, 2014), hlm. 6. 



17 
 

pernah menjadi tenaga pengajar dan pemimpin gerakan Islam yang 

mendunia. Pemikirannya mengkaji pendidikan agama Islam tidak 

diragukan lagi. 

d. Kontroversi. Pemikiran tokoh biasanya mendapatkan kontra. Tidak 

terkecuali Hasan Al Banna adalah sosok yang pemikirannya 

kontroversial di kalangan tokoh moderat/liberal dalam memahami Islam 

dan penerapannya. 

e. Keunikan. Ciri khas dari seorang tokoh pastinya terdapat pada masing-

masing dan berbeda. Keilmuan Hasan Al Banna tentang pendidikan 

Islam lebih mendalam dan benar-benar mengkhususkan diri untuk 

mempelajari tentang agama Islam dan penerapannya. 

Adapun metode penelitian yang dipakai adalah metode 

hermeneutika. Hermeneutika adalah upaya menjelaskan dan menelusuri 

pesan dan pengertian dasar dari sebuah ucapan atau tulisan yang tidak jelas, 

kabur, remang-remang, dan kontradiksi sehingga menimbulkan keraguan 

dan kebingungan pendengar atau pembaca.19 

Hermeneutika meskipun merupakan istilah/term filsafat namun 

merupakan keniscayaan pada setiap penelitian terutama penelitian 

pemikiran Islam karena banyak pemikir yang datang dari kurun waktu, 

tempat, serta situasi sosial yang asing bagi pembaca dan pengkajiannya serta 

berdampak eskatologis terutama keselamatan di dunia dan akhirat.  

                                                           
19Syahrin Harahap, Metodologi Studi Tokoh…, hlm. 50. 
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Hermeneutika dapat dilakukan dengan langkah-langkah berikut:20 

Pertama, menyelidiki secara detail proses interpretasi. Kedua, 

mengukur seberapa jauh dicampuri subjektivitas terhadap interpretasi 

objektif yang diharapkan, dan ketiga menjernihkan pengertian.  

Dalam suatu interpretasi terhadap pemikiran seorang tokoh perlu 

adanya emik dan etik. Emik adalah kalimat penjelasan yang digunakan 

peneliti mengenai data dan teks sebagaimana dipahami dan dijelaskan 

seorang pemikir yang merupakan perumusan kalimat seorang tokoh 

terhadap masalah yang dipahaminya. Adapun etik adalah pemahaman 

peneliti terhadap pemikiran (data, teks, dan rumusan) tokoh yang 

ditelitinya.21 

Adapun jenis penelitian ini berdasarkan pengumpulan sumber data 

adalah penelitian kepustakaan. Riset yang memanfaatkan sumber 

perpustakaan untuk data penelitiannya. Tegasnya riset pustaka kegiatannya 

tanpa memerlukan riset lapangan. Riset kepustakaan menekankan pencarian 

data dan sumber dari perpustakaan dan tempat-tempat penyimpanan data-

data yang penting yang ada kaitannya dengan tema penelitiaannya.22 

 

 

 

 

                                                           
20Syahrin Harahap, Metodologi Studi Tokoh…, hlm. 51. 
21Ibid,hlm. 51-52.  
22 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan (Jakarta: Yayasan Obor 

Indonesia, 2004), hlm. 1-2. 
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2. Sumber Data 

Yang menjadi sumber data dalam penelitian ini adalah: 

a. Sumber data primer yaitu sumber utama yang dapat memberikan 

keterangan mengenai masalah penelitian tersebut yaitu karya-karya tokoh 

yang bersangkutan baik pribadi maupun karya bersama mengenai topik 

yang sedang diteliti. Dalam penelitian ini, data primernya adalah karya-

karya Hasan Al Banna yaitu: 

1) ____________, Majmu‟ah Rasail Al-Imam Asy-Syahid Hasan Al-

Banna. (Terjemahan: Risalah Pergerakan Ikhwanul Muslimin 1 oleh 

Anis Matta, Rofi‟ Munawar, dan Wahid Ahmadi), Solo, Era 

Intermedia, 2006. 

2) _____________, Majmu‟ah Rasail Al-Imam Asy-Syahid Hasan Al-

Banna. (Terjemahan: Risalah Pergerakan Ikhwanul Muslimin 2 oleh 

Anis Matta, Rofi‟ Munawar, dan Wahid Ahmadi), Solo, Era 

Intermedia, 2005. 

3) _____________, Majmu‟atu Rasa‟il Hasan Al-Banna (Terjemahan: 

Risalah Pergerakan Edisi Eksklusif Dua Bahasa jilid 1 oleh Anis 

Matta, Rofi‟ Munawar, Wahid Ahmadi, dan Jasiman), Solo, Era 

Adicitra Intermedia, 2012. 

4) _____________, Majmu‟atu Rasa‟il Hasan Al-Banna (Terjemahan: 

Risalah Pergerakan Edisi Eksklusif Dua Bahasa jilid 2 oleh Anis 

Matta, Rofi‟ Munawar, Wahid Ahmadi, Jasiman, dan Yunan Abduh), 

Solo, Era Adicitra Intermedia, 2013. 
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5) ______________, Mudzakirat ad-Dakwah wa Da‟iyah. (Terjemahan: 

Memoar Hasan Al Banna untuk Dakwah dan Para Dainya oleh 

Hawin Murthado dan Salafudin), Solo, Era Adicitra Intermedia, 2013. 

6) Ahmad Isa „Asyur, Haditsuts Tsulasa‟ lil Imam Hasan Al-Banna, 

(Terjemahan: Hadits Tsulatsa‟ Ceramah-Ceramah Hasan Al-Banna 

oleh Salafuddin dan Hawin Murthado), Solo: Era Intermedia, 2000. 

b. Sumber data sekunder yaitu sumber pendukung yang dapat memberikan 

informasi terkait dengan masalah penelitian ini. Yang menjadi sumber 

data sekundernya adalah karya-karya orang lain yang berhubungan dan 

berkenaan dengan dengan tokoh yang bersangkutan atau mengenai topik 

yang diteliti. Data sekunder yang dimaksud sebagai berikut:  

1) Yusuf Qardhawi, Sistem Pendidikan Ikhwanul Muslimin, Jakarta: 

Media Da‟wah, 1988. 

2) Ali Abdul Halim Mahmud, Perangkat-Perangkat Tarbiyah Ikhwanul 

Muslimin, Solo: Era Intermedia, 2000. 

3) Raa‟uf Syalabi, Jiwa yang Tenang Lahirkan Ide Cemerlang Mengurai 

Benang Merah Sosok Imam Hasan al-Banna dengan Madrasah Ikhwanul 

Muslimin, Jakarta: Nuansa Press, 2004. 

4) Abdul Hamid Al-Ghazali, Pilar-Pilar Kebangkitan Umat Intisari Buku 

Majmu‟atur Rasail, Jakarta: Al-I‟tishom Cahaya Umat, 2010. 

5) Yusuf Qardhawi, 70 tahun Al-Ikhwan Al-Muslimun Kilas Balik 

Dakwah Tarbiyah & Jihad, Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 1999. 

6) Musthafa Masyhur, Fiqih Dakwah, Jakarta: Al-I‟tishom, 2006. 



21 
 

7) Muhammad Abdullah Al Khatib dan Muhammad Abdul Halim Hamid, 

Konsep Pemikiran Gerakan Ikhwan, Bandung: PT Syaamil Cipta Media, 

2004. 

8) Qalyubi Makhtum, Nazharaat fi At-Tarbiyah wa As-Suluuk. 

(Terjemahan: Risalah Tarbiyah oleh), Jakarta, Pustaka Qalami, 2004. 

9) Ali Abdul Halim mahmud, Ikhwanul Muslimin Konsep Gerakan Terpadu, 

Jakarta: Gema Insani Press, 1999. 

10) Abbas Asisi, Biografi Dakwah Hasan al-Banna, Bandung: Syamil, 

2006. 

11) Yusuf Qardhawi, Aku & Al Ikhwan Al Muslimun, Jakarta: Tarbawi 

Press, 2009. 

12) Haidar Putra Daulay dan Nurgaya Pasa, Pendidikan Islam Dalam 

Mencerdaskan Bangsa, Jakarta: PT Rineka Cipta, 2012. 

13) Zainal Efendi Hasibuan, Manajemen pendidikan Berbasis Character 

Building (Transformasi Adat dan Agama dalam Bingkai Pendidikan 

Karakter), Medan: Partama Mitra Sari, 2015. 

14) Abu Ahmadi dan Noor Samili, MKDU Dasar-dasar Pendidikan Agama 

Islam Untuk Perguruan Tinggi, Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2008.. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data yang ditempuh peneliti sebagai 

berikut: 

a. Menentukan tema penelitian yaitu materi pendidikan Islam menurut 

pemikiran Hasan al-Banna. 
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b. Mengumpulkan sumber-sumber data primer yang sudah ditentukan oleh 

peneliti berupa karya asli dan terjemahannya. Kemudian mengumpulkan 

data sekunder yang mendukung penelitian dari berbagai sumber berupa 

karya pengikut pemikirannya, organisasi yang ditinggalkan, jurnal, 

buletin, ceramah, dan lain-lain. 

c. Data akan diolah sesuai dengan prosedur kerja yang sudah ditentukan. 

d. Topik yang dibahas oleh peneliti tidak terdapat dalam satu buku utuh 

yang khusus membahas tentang hal ini. Oleh karena itu peneliti harus 

membaca terlebih dahulu beberapa karya yang terdapat di dalamnya 

membahas tentang topik ini.  

e. Peneliti akan membahas dan mengulasnya dalam bab materi pendidikan 

Islam Hasan al-Banna serta melakukan analisis isi buku hingga 

menemukan konsep yang tersimpan tentang topik ini pada pemikiran 

Hasan al-Banna.    

4. Instrumen Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian studi tokoh dilakukan dengan 

mengumpulkan kepustakaan:  

Pertama, dikumpulkan karya-karya tokoh yang bersangkutan baik 

secara pribadi maupun karya bersama (antologi) mengenai topik yang 

sedang diteliti sebagai data primer. Kemudian dibaca dan ditelusuri karya-

karya lain yang dihasilkan tokoh itu mengenai bidang lain. Sebab biasanya 

seorang tokoh pemikir mempunyai pemikiran yang memiliki hubungan 

organik antara satu dan lainnya, juga dapat disertakan data primer. 
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Kedua, ditelusuri karya-karya orang lain mengenai tokoh yang 

bersangkutan atau mengenai topik yang diteliti (sebagai data sekunder). 

Yang disebut terakhir dapat dicari dalam ensiklopedi, buku sistematis, dan 

tematis. Sebab dalam buku itu biasanya ditunjukkan pustaka yang lebih 

luas. 

5. Teknik Analisis Data 

Dalam melakukan analisis data maka peneliti menggunakan 

Kesinambungan Historis. Dalam melakukan analisis terhadap pemikiran 

seorang tokoh dilihat benang merah yang menghubungkan pemikiran-

pemikirannya baik lingkungan historis dan pengaruh-pengaruh yang 

dialaminya, maupun perjalanan hidupnya sendiri (latar balakang internal) 

karena seseorang tokoh adalah anak zamannya. 

Kemudian melakukan analisis bahasa inklusif dan analogi. Dalam 

melakukan analisis data digunakan bahasa tokoh baik yang inklusif maupun 

yang eksklusif. Kemudian diterjemahkan ke dalam terminologi dan 

pemahaman yang sesuai dengan cara berpikir yang aktual dan dapat 

ditangkap masyarakat kontemporer. Termasuk di dalamnya melakukan 

analogi dengan term-term lain yang digunakan tokoh lain untuk maksud 

yang sama.23 

 

 

 

                                                           
23Syahrin Harahap, Metodologi Studi Tokoh ..., hlm. 53-54. 
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G. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan pembahasan dalam penelitian ini maka penulis 

membuat sistematika pembahasan sebagai berikut: 

Bab kesatu, pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian 

relevan, metodologi penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua, kajian teori yang mengupas tentang pendidikan Islam dan 

materi pendidikan Islam. 

Bab ketiga, latar belakang pemikiran pendidikan Hasan al-Banna 

terdiri dari biografi, sejarah pendidikan, kiprah pendidikan, dan paradigma 

pemikiran pendidikan Islam Hasan al-Banna. 

Bab keempat, pembahasan hasil penelitian dan interpretasi wacana 

hasil penelitian mengenai materi pendidikan Islam hasil pemikiran Hasan al-

Banna. 

Bab kelima, penutup yang menguraikan kesimpulan dan rekomendasi 

atau sasaran hasil penelitian. 
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BAB I 

 

 

 

 

 

BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Pendidikan Islam 

1. Pengertian Pendidikan Islam 

Istilah pendidikan Islam pada umumnya mengacu pada term 

tarbiyah, al-ta’dib, dan al-ta’lim. Dari ketiga istilah tersebut term yang 

populer digunakan dalam praktek pendidikan Islam ialah term tarbiyah. 

Sedangkan term al-ta’dib dan al-ta’lim jarang sekali digunakan. Padahal 

kedua istilah tersebut telah digunakan sejak awal pertumbuhan pendidikan 

Islam. Pendidikan dapat diartikan secara sempit dan dapat pula diartikan 

secara luas.1 Padahal menurut Naquib Al Attas, pengertian ta’dib lebih tepat 

dipakai untuk pendidikan Islam daripada ta’lim atau tarbiyah.2 

Syed Naquib al Attas berpendapat bahwa pendidikan berasal dari 

kata ta’dib. Terdapat kata lain yang berkaitan dengan kata ta’dib yakni 

tarbiyah, akan tetapi tarbiyah lebih menekankan pada mengasuh, 

                                                           
1 Al Rasyidin dan Samsul Nizar, Pendekatan Historis, Teoritis dan Praktis 

Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: Ciputat Press, 2005), hlm. 25. 
2Rosnita, Kurikulum Pendidikan Islam Gagasan Pendidikan Syed Muhammad 

Naquib Al-Attas (Banda Aceh: Penerbit PENA, 2011), hlm. 85. 
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menanggung, memberi makan, memelihara, dan menjadikan bertambah 

dalam pertumbuhan. Penekanan pada adab yang mencakup dalam amal 

pendidikan dan proses pendidikan, adalah untuk menjamin bahwa ilmu 

dipergunakan secara baik dalam masyarakat.3 

 
Terlepas dari perdebatan makna ketiga term tersebut, secara 

terminologi, para ahli pendidikan Islam mencoba memformulasi pengertian 

pendidikan Islam sebagai berikut : 

Menurut Al-Syaihbani pendidikan Islam adalah proses mengubah 

tingkah laku individu peserta didik pada kehidupan pribadi, masyarakat, dan 

alam sekitarnya. Proses tersebut dilakukan dengan cara pendidikan dan 

pengajaran sebagai suatu aktifitas asasi dan profesi diantara sekian banyak 

profesi asasi dalam masyarakat. 4  Sedangkan menurut Muhammad Fadhil 

Al-Jamaly pendidikan Islam sebagai upaya mengembangkan, mendorong, 

serta mengajak peserta didik hidup lebih dinamis dengan berdasarkan nilai-

nilai yang tinggi dan kehidupan yang mulia. Dengan proses tersebut, 

diharapkan akan terbentuk pribadi peserta didik yang lebih sempurna baik 

yang berkaitan dengan potensi akal, perasaan, maupun perbuatannya.5 Dan 

menurut Ahmad Tafsir, pendidikan Islam adalah bimbingan yang diberikan 

                                                           
3Al-Attas, Islam Dalam Sejarah dan Kebudayaan Melayu, Cet. 4 (Malaysia: 

Angkatan Belia Islam Malaysia, 1990), hlm. 12. 
4 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2005), hlm. 28. 
5Ibid, hlm. 28. 
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oleh seseorang agar ia berkembang secara maksimal sesuai dengan ajaran 

Islam.6 

Menurut Mohammad Natsir pendidikan Islam harus bersifat 

integral, harmonis, dan universal, mengembangkan sikap potensi manusia 

agar menjadi manusia yang bebas, mandiri sehingga mampu melaksanakan 

fungsinya sebagai khalifah di muka bumi.  

Pendidikan Islam menurut Yusuf Qardhawi yaitu pendidikan 

manusia seutuhnya, akal, hati, jasmani, rohaninya serta akhlak dan 

keterampilannya.7  Sementara Hasan Langgulung merumuskan pendidikan 

Islam sebagai suatu proses penyiapan generasi muda untuk mengisi peranan, 

pemindahan pengetahuan, dan nilai-nilai Islam yang diselaraskan dengan 

fungsi manusia untuk beramal di dunia dan memetik hasil di akhirat.8 

Pengertian pendidikan dari segi bahasa yang dimiliki ajaran Islam 

ternyata jauh lebih beragam, dibandingkan dengan pengertian pendidikan 

dari segi bahasa di luar Islam. Hal ini selain menunjukkan keseriusan dan 

kecermatan ajaran Islam dalam membina potensi manusia secara detail juga 

tanggung jawab yang besar pula. Yakni bahwa dalam melakukan tidak 

boleh mengabaikan seluruh potensi manusia.9 

2. Tujuan Pendidikan Islam 

Al-Qur’an dan Sunah merupakan dasar dalam pendidikan Islam. 

Sehingga bisa dipahami bahwa tujuan pendidikan Islam adalah untuk 
                                                           

6Ibid, hlm. 28. 
7Yusuf Qardhawi, Sistem Pendidikan ...,hlm. 157. 
8Hasan Langgulung, Beberapa Pemikiran tentang Pendidikan Islam (Bandung: 

Al Ma’arif, 1980), hlm. 94 
9Abuddin Nata, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kencana, 2010), hlm. 35. 
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mentauhidkan diri kepada Allah. Artinya, mentauhidkan diri kepada Allah 

adalah prioritas utama dalam pendidikan Islam selain dari tujuan keilmuan, 

membentuk manusia untuk menjadi khalifah, pembentukan akhlak yang 

mulia, membentuk insan Islami bagi diri sendiri maupun bagi masyarakat, 

serta mempersiapkan manusia bagi kehidupan di dunia dan akhirat. Oleh 

sebab itu, arah dan tujuan, muatan materi, metode, dan evaluasi peserta 

didik dan guru harus disusun sedemikan rupa agar tidak menyimpang dari 

landasan akidah Islam.10 

Menurut Syed Muhammad Naquib Al-Attas, hasil yang ingin 

dicapai dari pendidikan Islam adalah mewujudkan manusia yang baik.11 

Manusia yang baik tersebut adalah orang yang menyadari sepenuhnya 

tanggung jawab dirinya kepada Tuhan; yang memahami dan menunaikan 

keadilan terhadap dirinya sendiri dan orang lain dalam masyarakatnya; yang 

terus berupaya meningkatkan setiap aspek dalam dirinya menuju 

kesempurnaan sebagai manusia yang beradab.12 

Secara sederhana, Muhammad Athiyah Al-Abrasy menyimpulkan 

bahwa tujuan pendidikan Islam terdiri dari lima sasaran, yaitu (1) 

membentuk akhlak mulia, (2) mempersiapkan kehidupan dunia dan akhirat, 

(3) persiapan untuk mencari rezeki dan memelihara segi kemanfaatannya, 

                                                           
10 Ahmad Tafsir, Filsafat Pendidikan Islam (Bandung: Rosda Karya, 2012), hlm. 

62. 
11 Syed Muhammad Naquib Al-Attas, Konsep Pendidikan dalam Islam 

(Bandung: Penerbit Mizan, 1996), hlm. 84. 
12Rosnita, Kurikulum Pendidikan Islam…, hlm. 101-102. 
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(4) menumbuhkan semangat ilmiah di kalangan peserta didik, (5) 

mempersiapkan tenaga profesional yang terampil.13 

Rumusan umum pendidikan tersebut menjelaskan bahwa tujuan 

pendidikan Islam adalah membentuk pribadi yang mempunyai akhlak 

sempurna agar mampu menjadi manusia yang berguna bagi bangsa dan 

negara. Pada hakikatnya akhlak yang sempurna akan mampu 

menyeimbangkan kepentingan dunia dan akhirat. Hal ini pun sesuai dengan 

Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 pasal 3 

tentang fungsi dan tujuan pendidikan nasional: 

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa serta bertujuan untuk berkembangnya 
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 
kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab.” 

 
Tujuan pendidikan dalam pasal tiga tersebut menyebutkan bahwa 

produk pendidikan nasional adalah pribadi yang beriman, bertakwa kepada 

Tuhan yang Maha Esa dan mengembangkan seluruh potensi yang dimiliki, 

memiliki moral dan ilmu. Untuk itu pendidikan dituntut untuk menyentuh 

seluruh aspek kehidupan manusia sehingga menghasilkan manusia yang 

mempunyai akhlak sempurna. 

Bertolak dari pendapat para pakar tentang pendidikan Islam, 

apabila disarikan maka ditemukan hakikatnya yaitu upaya yang dilakukan 

untuk memanusiakan manusia dalam arti sesungguhnya. Yakni 

                                                           
13Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam Pendekatan Historis, Teoritis dan 

Praktis (Jakarta: Ciputat Pers, 2002), hlm. 37.   
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memberdayakan potensi lahir dan batin manusia agar dapat tumbuh dan 

berkembang sehingga dapat menduduki harkat kemanusiaan yang 

sesungguhnya. Untuk mengembangkan potensi lahir dan batin manusia 

perlu dikembangkan dalam tiga hal. 14  Pertama, potensi lahiriah manusia 

yaitu berkenaan dengan fisik manusia sehingga tumbuh subur, sehat, bugar, 

dan terhindar dari penyakit. Kedua, potensi manusia mengisi dua hal yaitu 

potensi akal dan potensi hati. Potensi akal untuk berpikir sehingga manusia 

menjadi cerdas. Potensi hati untuk merasa. Di sinilah tempat pembentukan 

kepribadian dan akhlak mulia. Pendidikan potensi hati akan mencerahkan 

batin manusia. Pendidikan akal memberikan sejumlah ilmu pengetahuan 

yang dapat mencerdaskan akalnya.  

B. Prinsip Penyiapan Kurikulum Pendidikan Islam 

Beberapa prinsip yang terkandung dalam pendidikan Islam, yaitu:15 

1. Universal  

Pendidikan Islam berdasar pada prinsip ini bertujuan untuk membuka, 

mengembangkan, dan mendidik segala aspek pribadi manusia dan dayanya. 

Juga mengembangkan segala segi kehidupan dalam masyarakat turut 

menyelesaikan masalah sosial dan memelihara sejarah dan kebudayaan. 

2. Keseimbangan dan Kesederhanaan 

Berdasarkan prinsip ini mewujudkan keseimbangan antara aspek-

aspek pertumbuhan anak dan kebutuhan-kebutuhan individu, baik masa kini 

                                                           
14Haidar Putra Daulay dan Nurgaya Pasa, Pendidikan Islam dalam…, hlm. 140. 
15

 Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam..., hlm. 12-13. 
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maupun akan datang secara sederhana yang berafiliasi sesuai dengan 

semangat fitrah yang sehat. 

3. Kejelasan 

Prinsip ini memberi jawaban yang jelas dan tegas pada jiwa dan akal 

dalam memecahkan masalah, tantangan, dan krisis. Prinsip ini merupakan 

prinsip penting yang harus ada dalam setiap tujuan pengajaran. Kejelasan 

tujuan memberi makna dan kekuatan terhadap pengajaran. Mendorong 

pengajaran untuk bertolak pada arah yang jelas untuk mencapai tujuan dan 

menghalangi terjadinya perselisihan dalam persepsi dan interpretasi. 

4. Praktis dan Realistis 

Pendidikan Islam berusaha untuk mencapai tujuan melalui metode 

yang praktis dan realistis. Sesuai dengan fitrah. Terealisasi sesuai kondisi 

dan kesanggupan individu sehingga dapat dilaksanakan pada setiap waktu 

dan tempat secara ideal. 

5. Dinamis 

Pendidikan Islam tidak beku dalam tujuan, kurikulum, metode-

metodenya tetapi selalu memperbaharui dan berkembang. Ia memberi 

respon terhadap perkembangan individu, sosial dan masyarakat, bahkan 

inovasi dari bangsa-bangsa lain di dunia. 

Pendidikan modern dewasa ini sangat memperhatikan pembawaan dan 

keinginan peserta didik. Juga diperhatikan pula perbedaan-perbedaan antara 

individu peserta didik serta bahan-bahan yang rapat hubungannya dengan 

mileu sekolah dan bidang-bidang pekerjaan yang dapat mempersiapkan 
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seorang insan sebaik-baiknya, di samping pendidikan kemasyarakatan, fisik, 

mental, hati nurani, pendidikan-pendidikan praktis, moral dan akhlak sehingga 

dapat menjadikan ia seorang yang sanggup mandiri, serta membentuk insan 

yang sempurna. 

 

 

Pembuatan kurikulum pendidikan Islam berpegang pada prinsip-

prinsip sebagai berikut: 

1. Pengaruh mata pelajaran itu dalam pendidikan jiwa serta kesempurnaan 

jiwa. Maka diberikan pelajaran-pelajaran keagamaan dan ketuhanan karena 

ilmu termulia ialah mengenai Tuhan serta sifat-sifat yang pantas pada 

Tuhan.  

Al-Farabi seorang filosof di abad ke-4 H telah menempatkan ilmu 

ketuhanan pada tingkat kemuliaan utama dan beliau menganggapnya 

sebagai ilmu yang tertinggi dan teragung. Adapun cabang-cabang ilmu 

lainnya hanya pelayanan dan pengiring dari ilmu tersebut. Dari itu sebagian 

sarjana menamakan ilmu ketuhanan sebagai ilmu tertinggi, sedang ilmu 

matematika dianggap sebagai ilmu penengah dan ilmu fisika sebagai ilmu 

terendah.  

An-Namiri Al-Qurtubi menyebut dalam bukunya Jami Bayanil Ilmi 

Wa Fadlih, jilid I halaman 176 bahwa yang dikatakan ilmu bagi ahli agama 

ialah tiga: ilmu tertinggi, terendah, dan menengah. Ilmu tertinggi bagi 

mereka ialah ilmu agama, ilmu menengah ialah pengetahuan mengenai 
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keduniaan seperti kedokteran, ilmu ukur, sedang ilmu terendah ialah ilmu-

ilmu perindustrian, serta kesenian-kesenian praktis seperti berenang, 

berkuda, menulis indah, yaitu ilmu-ilmu yang memberikan kemahiran 

melalui latihan-latihan anggota badan dan elastisitasnya.  

 

Para filosof Islam berpendapat bahwa ilmu-ilmu keagamaan adalah 

ilmu termulia, tertinggi dan terhormat, dan untuk mempelajari ilmu 

keagamaan ini mereka mensyaratkan hendaknya peserta didik jangan 

menuju maksud-maksud kebendaan dan keduniawian. Jangan hendaknya 

mereka mempelajari ilmu-ilmu agama demi mencari kekayaan, kedudukan 

kekuasaan, menyenangkan atasan atau penguasa, tetapi hendaklah semata-

mata mencari ridho Allah Swt.  

Ilmu keagamaan yang terpenting adalah: Al-Qur’an, Tafsir, Hadits, 

Fiqh, dan ke-Tuhanan. Mempelajari ilmu agama tidak menjadi halangan 

untuk belajar ilmu-ilmu lain seperti berhitung, ilmu ukur, aljabar, mereka 

bebas mempelajarinya dengan syarat tidak menjadi penghalang bagi mereka 

mempelajari agama. Al-Ghazali membagi ilmu pengetahuan ini kepada tiga 

bagian: 

a. Bagian yang tercela, biar banyak atau sedikit yaitu ilmu sihir; 

b. Bagian yang terpuji, biar banyak atau sedikit, terpuji sejauh mungkin, 

yaitu ilmu mengenai Allah, perbuatan Tuhan terhadap makhluknya, ilmu 

ini sendiri merupakan sesuatu yang harus dimiliki  untuk mencapai 

kebahagiaan akhirat.  
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c. Bagian yang dipuji secara sewajarnya saja, seperti ilmu perbintangan. 

(Ihya Ulumuddin, jilid I, hlm. 36).16 

 

2. Pengaruh suatu pelajaran dalam bidang tuntunan adalah dengan menjalani 

cara hidup yang mulia, sempurna, seperti dengan ilmu akhlak, hadits, fiqih, 

dan lain-lain. 

Pendidikan Islam memperhatikan sekali masalah pendidikan akhlak 

itu dalam pelajaran-pelajaran tingkat pertama atau tingkat tinggi, dan 

mengutamakan pula pelajaran mengenai ilmu agama terutama fikih karena 

ilmu agama itu adalah sendi kemuliaan, keutamaan dan sendi-sendi moral 

yang sempurna. Sebagian lainnya dari ulama-ulama Islam menganggap 

bahwa mempelajari berbagai macam ilmu pengetahuan, ilmu agama ataupun 

filsafat, semuanya membawa kepada tujuan-tujuan rohaniah dan akhlak. 

Dengan sepenuh hati mereka mempelajarinya untuk mencapai tujuan-tujuan 

rohani dan akhlak, sebelum tujuan-tujuan lainnya. 

Sebagian filosof Islam mendorong supaya mempelajari ilmu-ilmu 

geografi alam, oleh karena menurut keyakinan mereka, pelajaran-pelajaran 

ilmu jiwa, menyebabkan jiwa rindu hendak terbang ke alam luar, ke alam 

bintang-bintang dan alam rohaniah. Sebagian filosof lainnya menganjurkan 

supaya mempelajari sejarah dan ilmu sejarah ternyata menduduki tempat 

terpenting dalam kurikulum pendidikan Islam.  

                                                           
16Moh. Athiya Al Abrasyi, Dasar-dasar Pokok Pendidikan Islam (Jakarta: PT. 

Bulan Bintang, 1990) hlm.  175. 
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Dalam bukunya Mu’jam Al-Buldan, Yaqout menulis bahwa al-Qur’an 

telah menggunakan peristiwa-peristiwa sejarah sebagai peringatan dan 

perbandingan. Mengenai ilmu sejarah, Al-Maqrizi mengatakan pula bahwa 

ilmu sejarah adalah suatu ilmu yang termulia dan terhormat bagi orang-

orang yang pintar, ilmu yang mempunyai kedudukan dan sangat penting 

dipandang dari segi pelajaran yang dikandungnya dimana dapat dijadikan 

contoh bagi akhlak-akhlak yang mulia, dan mengetahui pula peristiwa- 

peristiwa yang buruk untuk dihindari.17 

3. Penaruh mata pelajaran tersebut mengandung kelezatan ilmiah dan 

kelezatan ideologi, yaitu apa yang oleh ahli-ahli pendidikan utama dewasa 

ini dinamakan menuntut ilmu karena ilmu itu sendiri.  

Adapun logika dipelajari karena dengan ilmu tersebut menghindarkan 

peserta didik dari kekeliruan berpikir. Ilmu hitung dan ilmu ukur dipelajari 

agar akal dan hati nurani peserta didik terbiasa dengan sifat-sifat teliti dalam 

berpikir, teliti dalam berbicara dan berbuat, kenal dengan ilmu kewarisan, 

waktu-waktu puasa, urusan perdagangan. Ilmu Fikih diajarkan untuk dapat 

mengerti hukum-hukum syari’at Islam dalam bidang ibadah dan muamalat. 

Ilmu Nahwu dipelajari untuk menghindarkan tersalahnya lidah dalam 

berbicara, menghindari tersalahnya pena waktu menulis di samping agar 

siswa dapat membaca secara benar, menulis secara benar. Kedokteran 

                                                           
17Moh. Athiya Al Abrasyi, Dasar-dasar Pokok...., hlm. 177. 
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dipelajari untuk melindungi diri dari segala macam penyakit dan untuk 

keperluan pengobatan.18 

4. Orang muslim mempelajari ilmu pengetahuan karena ilmu itu dianggap 

yang terlezat bagi manusia.  

Menurut fitrahnya, manusia itu senang sekali mengetahui sesuatu 

yang baru, oleh karena itu para filosof Islam sangat sekali memperhatikan 

berbagai cabang ilmu pengetahuan dan kesenian, untuk memuaskan 

pembawaan fitrah manusia yang cinta pengetahuan dan ilmu. Inilah yang 

dikatakan suatu cara terbaik dalam  pendidikan, dimana setiap peserta didik 

belajar ilmu semata-mata buat ilmu, sebab dalam ilmu itu tersimpan 

kelezatan ilmiah yang tidak ada taranya. Jiwa pendidikan Islam adalah apa 

yang ditulis oleh Al-Haj Khalifah dalam bukunya Kasyfi Zunoun, halaman 

17, yaitu bahwa “tujuan dari mencari ilmu bukanlah untuk mencari hidup, 

tetapi untuk menyelami hakekat kebenaran dan mendidik akhlak dan moral. 

Seseorang yang belajar dengan maksud menjadi seorang profesional atau 

pekerja, tidak akan menjadi seorang yang alim atau sarjana, tetapi hanya 

menyerupai ulama atau sarjana”. 

5. Pendidikan kejuruan, teknik dan industrialisasi buat mencari penghidupan.  

Pendidikan Islam mengutamakan segi-segi kerohanian, keagamaan, 

dan moral, hal ini dapat dirasakan oleh orang-orang yang membaca buku-

buku yang ditulis oleh filosof-filosof dan ulama-ulama Islam, tetapi 

sementara itu pendidikan Islam tidak mengesampingkan pemberian 

                                                           
18Ibid., hlm.177. 
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tuntunan kepada para siswa untuk mempelajari subyek atau latihan-latihan 

kejuruan mengenai beberapa bidang pekerjaan yaitu teknik dan 

perindustrian setelah selesai dari menghafal al-Qur’an dan pelajaran-

pelajaran agama, dengan maksud mempersiapkan mereka untuk mencari 

kebutuhan hidup. Mempelajari al-Qur’an dan sendi-sendi bahasa, 

merupakan mata pelajaran pokok dalam kurikulum pendidikan Islam. Bila 

seorang anak telah mengambil pelajaran ini, barulah dipertimbangkan mata-

mata pelajaran  lainnya dan bidang-bidang pekerjaan yang ingin diambilnya 

sesuai dengan pembawaannya, dalam hal mana diberikan tuntunan dan 

petunjuk-petunjuk sehingga  ia dapat menguasai bidang-bidang tersebut. 19 

6. Mempelajari beberapa mata pelajaran adalah alat dan pembuka jalan untuk 

mempelajari ilmu-ilmu lain.  

Kaum muslimin telah mempelajari bahasa Arab dan sastra Arab, oleh 

karena kedua jurusan ini membantu untuk mengerti tafsir Al-Qur’an, hadist, 

dan fikih Islam. Sarjana-sarjana Islam ternyata telah mencapai derajat 

kesempurnaan dan mendalam sekali dalam ilmu bahasa seperti nahu, 

balaghah, syair, dan pengetahuan mereka ini kemudian telah meninggalkan  

pengaruh-pengaruh ilmiah yang tidak ada bandingannya dalam 

perkembangan bahasa-bahasa di dunia, sedangkan mereka dahulunya 

belajar bahasa hanyalah sebagai jalan dan alat semata-mata. 

Pendidikan Islam mengutamakan pendidikan agama, akhlak dan 

kerohanian setelah itu barulah pelajaran-pelajaran mengenai kebudayaan.  

                                                           
19Moh.Athiya Al Abrasyi, Terjemahan: Dasar-dasar Pokok...., hlm. 184. 
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Perbedaan penting antara pendidikan Islam dengan pendidikan umum sekarang 

ini ialah bahwa tujuan utama pendidikan Islam ialah segi kerohanian dan segi 

akhlak dan moral. Adapun pendidikan umum sekarang ini unsur-unsur 

kebendaan dan duniawi ternyata merupakan unsur-unsur pokok, dimana setiap 

murid di sekolah atau mahasiswa di universitas setelah selesai pelajarannya 

menginginkan kedudukan, jabatan atau pekerjaan, sehingga terjadilah 

pergolakan untuk belajar karena ingin menjadi pegawai, ingin kepada pangkat, 

suatu perkembangan yang mengakibatkan kurangnya kegiatan di bidang 

penelitian, kurangnya hasil kerja ilmiah dan hilang pulalah kesucian ilmu itu  

dan keagungan seorang ulama dan sarjana. 20 

C. Muatan Kurikulum  

Menurut al-Attas merencanakan isi atau bahan pelajaran adalah lebih 

penting daripada sibuk dengan teknik-teknik mengajar. Menurut al-Attas isi 

dari kurikulum pendidikan Islam terbagi ke dalam dua kategori yaitu ilmu-ilmu 

fardhu ‘ain dan ilmu-ilmu fardhu kifayah. Adapun ilmu-ilmu fardhu ‘ain 

terdiri atas:21 

1. Al-Qur’an meliputi pembacaan dan penafsirannya 

2. Sunnah meliputi kehidupan Nabi, sejarah dan pesan-pesan para rasul 

sebelumnya, hadis dan riwayat-riwayat otoritatifnya 

3. Syariah meliputi Undang-undang dan hukum, prinsip-prinsip dan praktek 

Islam 

                                                           
20Moh. Athiya Al Abrasyi, Terjemahan: Dasar-dasar Pokok...., hlm. 185. 
21

 Rosnita, Kurikulum Pendidikan Islam..., hlm. 107 
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4. Teologi tentang Tuhan, esensi-Nya, sifat-sifat dan nama-namaNya, serta 

tindakan-tindakan-Nya  

5. Metafisika Islam meliputi psikologi, kosmologi, dan ontologi, unsur-unsur 

yang sah dalam filsafat Islam termasuk doktrin-doktrin kosmologis yang 

benar, berkenaan dengan tingkatan-tingkatan wujud 

6. Ilmu-ilmu Linguistik; bahasa Arab, tata bahasa, leksikografi, dan 

kesusastraan. 

 

Adapun ilmu-ilmu yang dikategorikan ke dalam fardhu kifayah adalah 

ilmu-ilmu rasional, intelektual, dan filosofis, yang terdiri atas:22 

1. Ilmu Kemanusiaan; 

2. Ilmu Alam; 

3. Ilmu Terapan; 

4. Ilmu Teknologi; 

5. Perbandingan Agama; 

6. Kebudayaan Barat; 

7. Ilmu Linguistik: Bahasa-bahasa Islam, Tata Bahasa, dan 

8. Sejarah Islam. 

Nabi Muhammad saw mengajarkan al-Qur’an, menganjurkan 

mempelajarinya dan menganjurkan kepada para pengikutnya untuk 

menyebarkan pesan yang terkandung dalam ucapan dan perbuatannya. 

Bersamaan dengan berjalannya waktu, mata pelajaran tambahan, selain al-

                                                           
22

 Rosnita, Kurikulum Pendidikan Islam..., hlm. 108. 
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Qur’an dipelajari seperti tata bahasa, etimologi, retorika dan prinsip-prinsip 

hukum. Yang diperkenalkan al-Farabi, para filosofi dan pemikir lain setelah itu 

adalah dimensi pengetahuan lain dan sebuah upaya dilakukan untuk  

mengintegrasikan pengetahuan itu dengan pengetahuan agama. Al-Farabi 

mengklasifikasikan  pengetahuan sebagai berikut: 

1. Ilmu bahasa:  sintaksis, tata bahasa, pengucapan cara berbicara, puisi; 

2. Logika:  pembagian, defenisi, dan komposisi pikiran secara sederhana; 

3. Ilmu propaedutik: ilmu hitung, ilmu ukur, ilmu optik, ilmu tentang 

cakrawala, musik, ilmu gaya berat, ilmu membuat alat; 

4. Fisika (ilmu alam): metafisika (ilmu tentang Tuhan dan prinsip-prinsip 

benda); 

5. Ilmu kemasyarakatan: Yurisprudensi, Retorika. 

Dengan demikian, Al-Farabi memasukkan studi keagamaan di bawah 

metafisika dan ilmu kemasyarakatan. Ikhwanul Shafa lebih positif. Mereka 

membagi pengetahuan atas tiga kelas : 

a) pendahuluan meliputi menulis, membaca, bahasa, ilmu hitung, puisi dan 

ilmu persajakan, pengetahuan tentang pertanda dan yang gaib, keahlian, dan 

profesi. 

b) religius atau positif meliputi al-Qur’an, penafsiran alegoris, hadist, sejarah, 

hukum, tasawuf dan penafsiran mimpi; 

c) filosofis atau faktual meliputi matematika, ilmu ukur, astronomi, musik, 

logika dengan retorika dan sofistikasi, fisika prinsip zat dan bentuk, cakrawala, 

elemen-elemen, meteorologi, geologi, botani, zoologi, metafisika, Tuhan, 
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kecerdasan, jiwa pemerintah, nabi-nabi, raja-raja, jenderal, khusus, individual, 

alam baka.23 

 

D. Aspek-Aspek Materi Pendidikan Islam 

Manusia sebagai objek pendidikan, perlu dipertegas apa yang harus di 

didikkan kepadanya, sehingga tercapai tujuan ideal manusia sebagai khalifah 

dan hamba Allah. Selain itu juga dikaitkan dengan potensi yang dimiliki 

manusia dan dihubungkan pula dengan tujuan pendidikan Islam untuk 

membentuk manusia seutuhnya. Aspek aspek  pendidikan yang perlu 

ditanamkan kepada manusia menurut konsep pendidikan Islam adalah: 

1. Aspek pendidikan ketuhanan 

2. Aspek pendidikan moral atau akhlak 

3. Aspek pendidikan akal dan ilmu pengetahuan serta keterampilan 

4. Aspek pendidikan fisik 

5. Aspek pendidikan kejiwaan 

6. Aspek pendidikan keindahan atau seni 

7. Aspek pendidikan sosial kemasyarakatan.24 

Aspek pendidikan ketuhanan ialah penanaman jiwa beragama yang 

kokoh meliputi akidah Islam dalam arti sesungguhnya, mampu melaksanakan 

perintah dan menjauhi larangan-Nya. Pendidikan moral atau akhlak 

mewujudkan sifat dan tingkah laku terpuji serta menjauhi tingkah laku tercela. 

Pendidikan akal, ilmu pengetahuan dan keterampilan, berkaitan dengan 

                                                           
23Ali Ashraf, Horison Baru Pendidikan Islam (Pustaka Firdaus, 1996), hlm. 29.  
24Haidar Putra Daulay dan Nurgaya Pasa, Pendidikan Islam dalam…, hlm. 18.  
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pencerdasan akal, membekali peserta didik dengan berbagai ilmu pengetahuan 

baik perennial knowledge maupun acquired knowledge. Sedangkan pendidikan 

keterampilan ialah memberikan kecakapan-kecakapan khusus kepada peserta 

didik. Aspek pendidikan fisik berkaitan dengan organ-organ jasmaniah, 

mengembangkan dan memeliharanya sebagai amanah yang diberikan Allah, 

agar manusia hidup dalam keadaan sehat untuk dapat dipergunakan sebagai 

sarana mengabdi kepada Allah. Aspek pendidikan kejiwaan, intinya ialah agar 

setiap peserta didik memilki jiwa yang sehat terhindar dari segala macam 

penyakit kejiwaan. Berkenaan dengan itu, agama seseorang dapat 

menyesuaikan dirinya sendiri, orang lain, dan lingkungan. Aspek pendidikan 

keindahan atau seni ialah mengaktualisasikan rasa keindahan yang ada pada 

diri manusia dan alam semesta. Pendidikan sosial kemasyarakatan bertujuan 

agar seseorang dapat memfungsikan dirinya sebagai makhluk individu yang 

sekaligus juga makhluk sosial agar melahirkan hubungan yang harmonis 

dengan masyarakat.25 

 

 

 

 

 

 

                                                           
25Haidar Putra Daulay dan Nurgaya Pasa, Pendidikan Islam dalam…, hlm.19 
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BAB I 

BAB III 

LATAR BELAKANG PEMIKIRAN HASAN AL-BANNA 

A. Biografi Hasan al-Banna 

Hasan al-Banna bin Ahmad Abdul Rahim al-Banna dilahirkan pada 

tahun 1906 M di kota Mahmudiyah dekat kota Iskandariah dan wafat dalam 

peristiwa berdarah sebagai syuhada pada tahun 1949 M.1  Ia dilahirkan dan 

dibesarkan dalam lingkungan keluarga yang taat beragama, berpendidikan, dan 

terhormat. Ayahnya Syekh Ahmad Abd al-Rahman alumni universitas al-

Azhar mendalami ilmu hadist dan fikih.  

Hasan al-Banna semenjak kecil telah mendapat didikan dari ayahnya  

dalam berbagai disiplin ilmu pengetahuan. Sebagaimana dituliskan oleh 

adiknya, Abdur-Rahman al-Banna berikut ini:2  

“Kakakku ketika engkau berumur sembilan tahun, aku baru berumur tujuh 
tahun. Kita mengaji al-Qur’an dan belajar menulis di sekolah. Jika engkau 
mampu menghafal dua per tiga al-Qur’an, aku mampu menghafal hingga 
surat at-Taubah. Ketika kita pulang dari sekolah, ayah menyambut dengan 
penuh kasih sayang. Ayah yang mengajar kitab sirah (riwayat hidup) 
Rasulullah saw, ilmu fikih dan nahwu. Ayah menyediakan jadwal pengajian 
kita di rumah. Engkau belajar ilmu fikih Imam Abu Hanifah ketika aku 
belajar ilmu fikih Imam Malik. Di segi ilmu nahwu, engkau belajar kitab 
alfiyah dan aku belajar kitab Malhamatul Arab. Kita mengulang pelajaran 
bersama-sama dan bekerja keras.  
Duhai kakakku dalam hidupku, tidak pernah aku melihat orang yang begitu 
banyak berpuasa dan shalat sepertimu. Engaku bangun waktu sahur dan 
shalat. Kemudian engkau membangunkanku untuk melakukan shalat subuh. 
Sepelas shalat engkau membacakan jadwal kegiatan harian. Suaramu yang 
indah dan menggema di telingaku. Engkau pernah berkata,”pukul enam pagi 
adalah waktu mengaji al-Qur’an, pukul tujuh waktu belajar tafsir al-Qur’an 

                                                           
1Ramayulis dan Samsul Nizar, Ensiklopedi Tokoh Pendidikan Islam (Ciputat:  

Quantum Teaching, 2005), hlm. 85. 
2
 Muhammad Lili Nur Aulia, Cinta di Rumah Hasan al-Banna (Jakarta: Pustaka 

Da’watuna, 2007), hlm. 3. 
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dan Hadist. Pukul delapan waktu belajar fikih dan ushulnya. Itulah agenda 
harian rumah kita. Selanjutnya kita pun pergi ke sekolah. Ada banyak buku 
di perpustakaan ayah. Kita telah bersama-sama meneliti buku itu. Nama 
buku-buku tersebut dicetak dengan huruf berwarna emas. Ayah bukan 
hanya mengizinkan kita membaca buku-buku tersebut, tetapi mendorong 
kita untuk membaca. Engkau selalu lebih baik dariku dalam hal ini. 
Aku mencoba mengikuti jejak langkahmu tetapi aku tak bisa. Engkau 
seorang luar biasa. Walaupun perbedaan umur kita hanya dua tahun, tetapi 
Allah memberimu kapasitas yang luar biasa. Ayah selalu mengadakan 
majelis diskusi ilmiah. Kita mendengar pembahasan itu dengan serius. 
Semua yang kita pahami terekam dalam ingatan. Segla masalah dan perkara 
yang sukar di pahami, kita tanyakan kepada ayah ataupun kita rujuk kepada 
kitab-kitan tafsir dan Sunah.”  

 
Hasan al-Banna merupakan sosok pribadi muslim yang sangat 

sederhana, zuhud, taat, dan mempunyai pendirian, serta mampu menghadapi 

segala rintangan. Popularitasnya semakin meningkat dan pengikutnya semakin 

banyak, lebih-lebih setelah ia mendirikan organisasi Ikhwanul Muslimin. 

Karena popularitas dan pengaruhnya yang semakin luas, golongan penguasa 

mulai menganggap gerakan yang dimunculkannya merupakan ancaman 

subversif yang sangat berbahaya. Akhirnya semenjak bulan Desember tahun 

1948 pemerintah melakukan tekanan dan menyatakan bahwa pergerakan 

tersebut ilegal. Beribu-ribu anggota jamaah Ikhwanul Muslimin dijebloskan ke 

dalam penjara dan semua harta kekayaan mereka disita untuk negara. Dua 

bulan setelah itu Hasan al-Banna kemudian ditembak di sebuah jalan di kota 

Kairo pada 12 Februari 1949, saat ulang tahun raja Faruq oleh polisi rahasia di 

bawah pimpinan Ibrahim Abdul Hadi. Setelah tertembak, ia di bawa ke rumah 

sakit Khasmil Aini dan di sanalah ia menghembuskan nafas terakhirnya.3 

 

                                                           
3Ramayulis dan Samsul Nizar, Ensiklopedi Tokoh...., hlm.87. 
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Ikhwanul Muslimun merupakan perwujudan keahlian Hasan al-Banna 

dalam membangun perkumpulan. Mereka bukan sekedar sekumpulan orang 

yang jiwanya tertarik lalu berkumpul mengelilingi satu keyakinan melainkan 

keahliannya tampak pada setiap langkah pengorganisasian; dari usrah hingga 

cabang, ke wilayah, ke kantor pusat, ke dewan pendiri, ke kantor pimpinan. Ini 

dilihat dari bentuk eksternal yang merupakan tampilan keahlian terkecil. Akan 

tetapi struktur internal perkumpulan ini lebih rinci dan kokoh serta lebih 

banyak menjadi indikator pada keahlian pengorganisasian dan strukturisasi 

yakni struktur ruhani yang menjadi sistem pengikat individu keluarga, personil 

pasukan, dan individu cabang. Ini terlihat dari studi bersama, shalat bersama, 

bimbingan bersama, piknik bersama, camping bersama, pada akhirnya 

kemauan bersama, cita rasa bersama yang menjadikan sistem jamaah sebagai 

akidah yang bekerja dalam jiwa sebelum menjadi acuan pemberitahuan, 

perintah, dan aturan.4 

B. Sejarah Pendidikan Hasan al-Banna 

Dasar pendidikan formal yang diterimanya di Madrasah al-Rashad 

dilanjutkan ke Madrasah al-I’dadiyah di al-Mahmudiyah. Selanjutnya, ia 

melanjutkan pendidikannya ke Darul Mu’allimin di Damanhur pada tahun 

1920. Di sekolah inilah ia menyelesaikan hafalan al-Qur’an yang telah dimulai 

sejak bersama ayahnya. Pada waktu itu ia belum genap berusia 14 tahun.5 

                                                           
4Yusuf Al-Qaradhawi, 70 Tahun Ikwan Al-Muslimun…, hlm. 54. 
5Muhammad Iqbal dan Amien Husein Nasution, Pemikiran Politik Islam: Dari 

Masa Klasik Hingga Indonesia Kontemporer Edisi Revisi (Jakarta: Kencana, 2013), 
hlm. 187. 
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Pada tahun 1923, Hasan al-Banna melanjutkan pendidikan formalnya 

ke sekolah tinggi di Darul Ulum Kairo. Sekolah ini bertujuan untuk membina 

guru agama. Selama belajar di Kairo keterlibatannya dengan tarekat Hasafiyah 

tidaklah terputus. Ia tetap terlibat dengan tarekat ini melalui cabang Kairo. 

Selama berada  di Kairo, ia sering mengunjungi toko buku dan mempelajari 

majalah al-Manar karya Rasyid Ridha. Ia sangat mengagumi pemikiran Rasyid 

Ridha terutama tentang keyakinannya akan kesempurnaan Islam sebagai satu-

satunya agama yang berisi segala sistem yang dibutuhkan  dalam kehidupan 

umat manusia.6 

Pada tahun 1927 dalam usia 21 tahun ia telah dapat menyelesaikan 

studinya dengan baik di Darul Ulum. Sesudah itu, ia diangkat menjadi seorang 

guru di madrasah Ibtidaiyah di kota Ismailiyah Terusan Suez dan dekat lokasi 

markas besar Suez Canal Company. Dari sejak itu sampai dengan kurang lebih 

sembilan belas tahun di samping mengajar di pagi hari, beliau juga giat 

berdakwah pada sore hari dan waktu-waktu libur. 

Dari latar belakang pendidikan tersebut tidaklah mengherankan jika 

Hasan al-Banna kemudian tampil sebagai sosok da’i, pejuang, propagandis, 

dan politikus yang gigih dalam memperjuangkan cita-citanya. Perpaduan 

antara semangat Islam dan bakat memimpin yang dimilikinya itu tampak jelas 

ketika ia masih muda belia. Ketika masa remaja misalnya ia berhasil 

mengkoordinir organisasi di kalangan pelajar. Sumber-sumber sejarah 

menyebutkan bahwa Hasan al-Banna memang memiliki kecenderungan 

                                                           
6Ramayulis dan Samsul Nizar, Ensiklopedi Tokoh......, hlm. 86. 
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berserikat dan mengorganisasi massa. Di sekolah menengah saja ia sudah 

terpilih sebagai ketua Jam’iyatul Adabiyah, sebuah perkumpulan karang 

mengarang. Bersama pelajar lainnya ia membentuk Jam’iyatul Man’il 

Muharramat semacam serikat pertobatan. Selain itu ia juga sebagai pendiri dan 

sekretaris Al-Jam’iyatul Hasafiyatul Khairiyah semacam organisasi 

pembaharuan. Ia kemudian menjadi anggota Makarimul Akhlak Islamiyah, 

satu-satunya organisasi sejenis di Kairo. Keterpaduan moral dan intelektual 

pada diri Hasan al-Banna menjadikannya sebagai orang yang berkepribadian 

luhur sehingga kepribadian tersebut benar-benar dapat menyatu sekaligus 

mempengaruhi para pengikutnya.7 

C. Kiprah Pendidikan Hasan al-Banna 

Pada tanggal 6 September 1927, Hasan al-Banna hijrah ke Ismailiyah 

untuk mengamalkan ilmunya. Beliau mengisi seluruh waktu istirahatnya 

dengan tilawah, olahraga, dan mengkaji. Ketika beranjak malam, beliau pergi 

ke zawiya Haji Mustafa Al Iraqi untuk mendengarkan nasihat. Setelah itu, 

Hasan al-Banna pergi ke kedai kopi untuk menyampaikan nasihat kepada 

orang-orang yang ada di kedai tersebut, menyampaikan kepada mereka kalimat 

Allah dan memasukkan ke dalam jiwa mereka percikan iman. Target dakwah 

yang ingin beliau capai kepada masyarakat Ismailiyah adalah mendekatkan diri 

mereka kepada Tuhannya dan mengikat mereka dengan ikatan akidah. 

Kekuatan tersebut disusun untuk kebaikan dan kemaslahatan umat.8 

                                                           
7 Abuddin Nata, Pemikiran Para Tokoh Pendidikan Islam (Jakarta: PT 

RajaGrafindo Persada, 2001), hlm. 181. 
8Abbas Assisi, Biografi Dakwah Hasan Al-Banna (Bandung: Syaamil, 2006), 

hlm. 384. 
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Ia segera menyadari bahwa sumber-sumber pengaruh dan kekuatan 

masyarakat tertumpu pada para ulama, tokoh tarikat sufi, tokoh masyarakat 

yakni keluarga besar terkenal dan kelompok masyarakat secara umum, 

kemudian perkumpulan keagamaan dan sosial. Hasan al-Banna memusatkan 

perhatian pada sumber kekuatan ini dengan harapan dapat dimanfaatkan 

pengaruh mereka untuk tujuan dakwah membentuk opini publik.9 

Setelah Hasan al-Banna berada di Mesir, ia melihat dan merasakan 

sendiri bagaimana pengaruh dari sekularisme yang melanda bangsa Mesir. 

Umat Islam pada waktu itu tidak lagi berkiblat ke Islam. Kebanyakan bangsa 

Mesir telah meninggalkan kulturnya dan bergaya hidup Barat, suka 

mengunjungi tempat hiburan malam, restauran, bioskop, dan teater. Akibatnya 

timbul dekadensi moral dan kehancuran tatanan sosial. Para penjajah 

melakukan kerusakan yang bersifat ilmiah, ekonomi, kesehatan, moral, dan 

seterusnya. Umat pada waktu itu tidak mempunyai logika lain dalam 

memimpin dunia selain logika kemaslahatan materi, kekuasaan, dan 

penguasaan bahan-bahan mentah. Akibat sikap yang demikian, sebagian besar 

kaum muslimin seakan tercerabut dari akar budayanya, terutama kelas 

menengah dan kalangan elit politik. Islam pada saat itu tidak dipandang way of 

life, tetapi dipandang sebatas ajaran ritual formalistik belaka. 10 

 

 

                                                           
9Yusuf Al-Qaradhawi, 70 Tahun Ikwan Al-Muslimun...., hlm. 48. 
10Ramayulis dan Samsul Nizar, Ensiklopedi Tokoh......, hlm.87. 
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Untuk mengantisipasi keadaan masyarakat tersebut, ia mendirikan 

organisasi Ikhwanul Muslimin yang bergerak di bidang dakwah, pendidikan, 

sosial, dan jihad. Organisasi ini didirikan pada bulan Maret tahun 1928. 

Merupakan tahapan awal gerakan yang berdiri di atas dasar pemikiran, 

moralitas, dan gerak nyata.11 

Jamaah Ikhwanul Muslimin yang didirikan Hasan al-Banna 

merupakan suatu wadah untuk menampung dan menyalurkan ide-ide 

pembaharuan guna mengembalikan umat Islam kepada ajaran al-Qur’an dan 

sunnah. Jamaah organisasi ini lebih menekankan pada aspek reformasi moral 

dan sosial yang direfleksikan dalam bentuk nyata seperti mendirikan berbagai 

sarana penunjang: membangun masjid, lembaga pendidikan, rumah sakit, balai 

industri, dan sebagainya. Ketika Hasan al-Banna ditanya orang, apa sebenarnya 

Ikhwan dan apa hakikatnya, jawab Hasan al-Banna: 

”Kami adalah dakwah al-Qur’an yang menyeluruh, universal, thariqat sufi 
untuk memperbaiki jiwa, mensucikan rohani, mempersatukan hati kepada 
Allah Yang Maha Tinggi, perkumpulan amal kebaikan yang bermanfaat, 
yayasan sosial yang mandiri”. Itulah sesungguhnya tujuan al-Ikhwan al-
Muslim.12 
 

Pemikiran Hasan al-Banna tentang pendidikan tidak terlepas dari 

pandangannya terhadap ajaran Islam. Ajaran Islam baginya mencakup segala 

aspek dan menyentuh seluruh segi urusan manusia, baik untuk kehidupan dunia 

maupun untuk kehidupan ukhrawi. Islam dalam pemahamannya adalah negara 

dan tanah air, pemerintah dan umat, akhlak dan kekuatan, kasih sayang dan 

                                                           
11Ramayulis dan Samsul Nizar, Ensiklopedi Tokoh......, hlm. 88. 
12Ibid, hlm. 88-89. 



8 
 

keadilan, peradaban dan undang-undang, materi dan sumber daya alam, jihad 

dan dakwah, penghasilan dan kekayaan.13 

Pemahaman Hasan al-Banna terhadap ajaran agama Islam secara utuh, 

ia aplikasikan dalam mendidik umat Islam, tanpa memisahkan ilmu-ilmu yang 

tanziliyah dan ilmu-ilmu yang kauniyah. Ia memutuskan dan mengaplikasikan 

suatu sistem pendidikan yang dinamakannya dengan Tarbiyah.  

D. Paradigma Berpikir Hasan al-Banna 

Pembaharuan yang dilakukan Hasan al-Banna memiliki karakter 

tersendiri yang membedakannya dengan pembaharu sebelumnya. Setidaknya 

terdapat sembilan karakter pembaharuan Hasan al-Banna.14 

Pertama, dakwah Islam secara Rabbaniyah. Hasan al-Banna 

menegaskan bahwa:  

 ْ تُٙ ؤ ا ٌٟ س ٕاط ا ْ ٠رؼشف ٌ ١ّؼا ا ذ٘افٕا ج ٗ ا زٞ ذذٚس ػ١ٍ اٌ ْ الاعاط  ٙا ستا١ٔحفال ِا أ ا

 ٟ اٌ د٘ا  ٚجذٛ ّاء  ق اٌ اٌّادج  ّٛد  ٓ ج غُٙ ػ ّٛ تافٔ حّ ذغ سٚدا١ٔح وش٠ قحٍ  اٌ ٓ ف١ل ٘زٖ  ِ ذٚا  ّ ٠غر

مهٙش  االأغا١ٔح اٌفا ٕ ً لتٍٛ ٓ و ِ رٙف  ٕ ٌ ٓ ١ّ اٌّغٍ  ْ ٓ الاخٛا ٙا ٔذ اٌ ّ ح ٚج ٍ  

طُٙ تالله  اٌرٟ ذشت قحٍ  اٌ زٖ  ٓ جذ٠ذ ٘ ِ ط  ْ ٠رزوش إٌا ٛج ا ٌذػ ٘ذاف ٘زٖ ا ٕا فايٚ ا الله غا٠ر

غُٙ اُ٘ الله افٔ اٌرٟ ٔغٛ٘ا فأغ خ ذثاسن ذٚؼاي ٚ ال ؾّ اٌ ا١ٌك  غّ يٚ ٌ افٌّراح الا ٌذم١مح ٘ٛ  . زٚ٘ا فٟ ا

٘زا  ال تٚغ١ش  ٙا عث ٍ٘  ٌٟ ٍُ ٠غرط١ؼؤا ا ١ّؼا ف اٌثؾش ج  ٖٛ ٟ ٚج ّاد٠ح ف اٌ ٚ ّٛد  ٌج ذ٘ا ا اٌرٟ اٚف الأغا١ٔح 

فالح  افٌّاح فال   

“dikatakan Rabbaniyah karena prinsip yang menjadi poros bagi seluruh 
sasaran dakwah adalah mengajak manusia untuk mengenal Tuhannya dan 
memperkuat hubungan dengan Nya sehingga memiliki spiritual yang mulia 
yang mengangkat jiwa-jiwa mereka dari belenggu dan kekuatan materi 
menuju kemuliaan dan keindahan sebagai manusia. Ikhwanul Muslimin 

                                                           
13Ramayulis dan Samsul Nizar, Ensiklopedi Tokoh..., hlm. 89. 
14Abdul Hamid Al-Ghazali, Pilar-Pilar Kebangkitan Umat (Jakarta: Al-I’tishom 

Cahaya Umat, 2010), hlm. 94. 
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selalu menyatakan dari lubuk hati kami, Allahu ghayatuna, Allah tujuan 
kami. Maka dari itu sasaran pertama dakwah ini adalah mengajak manusia 
agar mengingat kembali hubungan mereka dengan Allah swt. Inilah 
sesungguhnya kunci pertama untuk menyelesaikan persoalan manusia yang 
disebabkan oleh tirani materialisme yang mengangkanginya, yang mereka 
tidak mampu melepaskan diri dari cengkramannya. Tanpa adanya kunci ini, 
tidak mungkin upaya perbaikan dapat ditegakkan.”15 

 
Kedua, bersifat universal. Hasan al-Banna menegaskan hal itu di 

dalam risalahnya.16 

دذ  فٍُٙ ٚا ٙا اخٛج: ا ّ ٕاط ف١ذى اٌ  ْ الا ٕاط وافح اٌ  ٟ اٌ حٙ  ِٛج ٙا  ١ّحفالٔ اٌ ٙا ػ ِا أ ٚا

ا  ّ مٜٛ تٚ ارٌ ْ الا ت مٍؤ دذ لا ٠رفا ثُٙ ٚا دذ ٚٔغ تُٛ٘ ٚا ً ٚا ن ٓ خ١ش عاتغٚ ف ِ عّٛ  ّج ٌٍ ذُ٘  اد ذَ  ٠م

ٕغ١ح لٚا ٔؾجغ ٌج قٕش٠ح ا اؼٌ ٓ ت ِ ٓ لا ٔؤ ٕذ ً. ف ِ جٛ  ؽا ٌٟ الاخ ذػٛ ا ٔ ٓ ْ ىٌٚ ٌٛا ٕاط ٚالا قث١ح الا ج ػ

ْ ٟ الأغا ٕ ٓ ت دحٌ ت١   اؼٌا

“Adapun disebut universal karena dakwah ditujukan kepada seluruh 
manusia. Kemuliaan diukur dengan ketakwaaan serta kebajikan dan amal 
utama yang bisa dipersembahkan oleh salah seorang dari mereka kepada 
sesama. Karena itu dakwah tidak meyakini prinsip rasialisme dan tidak 
mendukung fanatisme terhadap suku bangsa atau warna kulit. Namun 
sebaliknya menyeru kepada persaudaraan yang adil di kalangan manusia.”  
 

Ketiga, bersifat Istimewa. Hasan al-Banna menjelaskan dalam risalah 

muktamar kelima bahwa: 

ٌذ١اج  ْ ا ؤٚ ً ؽ رظُ و ٓ ػاَ أ عالَ وذ٠ ْ ا ْ ا ّٛ اٌّغٍ  ْ نا ٠ؼرمذ الاخٛا ٌٟ جأة ز٘ا ا٠ ٚا

ِا ً الاػقاس ٚالاص اٌؾؼؤب ٚالاُِ ىٌ  ً اذ١ٌاج فٟ و شك ٌجضء٠اخ ٘زٖ  ْ ٠ؼ ٓ ا ِ  ّٝ ً ٚاع ّ ْ جاء او

ْ ٠ٚشؽذ  اٌؾؤؤ ٓ ٘زٖ  ِ  ْ ً ؽا ٟ و اٌى١ٍح ف اٌمٛاػذ  نغ  ّا ٠ ٙٛ أ اثٌذرح ف ٌذ٠ٛ١ٔح  ٟ الاِش ا فا ف ٚخقٛ

د٘ا. اغ١ٌش فٟ دذؤ ٙا ٚ رٌٍطث١ك ػ١ٍ ؼ١ٍّح  اٌ ٌٟ اٌطش٠ك  اط ا ٕ   اٌ

“Islam memiliki makna yang integral dan universal. Umat harus menata dan 
mewarnai seluruh aspek kehidupan dengan Islam, tunduk dengan hukum-
hukumnya, sejalan dengan kaidah-kaidahnya, dan menjadikan ajaran-

                                                           
15Hasan al-Banna, Majmu’atu  Rasa’il 2 (Laweyan: PT. Era Adicitra Intermedia, 

2013), hlm. 124-125. 
16Ibid, hlm. 125.  
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ajarannya sebagai pijakan bila umat masih ingin menjadi muslim yang 
benar.”17  

 
Keempat, bersifat universal. Hasan al-Banna berkata bahwa: 

ٚ٘ٛ خٍك  حِ  حِ ٚا ٓ اؤ دىؤ ٚه دؤحٌ ٚ  ٛٙ ١ّؼا ف ٌذ١اج ج ٘ش ا ِظا ٕايٚ  ً ٠ر ِ عالَ ٔظاَ ؽا ا

 ٛ ٘ٚ ٓ ة غٚ ٚج اؤ وغ ٚ٘ٛ ِادج ٚشش لناء  ٚ ٍُ ْ اؤ ػ ٚ٘ٛ شمافح ٚلأؤ احٌ  حّ ػٚذ ٛج اؤ سد ٚل

ّا ٘ٛ  فادلح ٚػثاجٙاددٚػٛج اؤ ج١ؼ ٚفىشج و غٛاء.ػم١ذج  عٛاء ت فذ١ذح  دج   

“Islam adalah sistem yang universal, mencakup seluruh aspek kehidupan. 
Islam adalah negara dan tanah air, pemerintah dan umat, moral dan 
kekuatan, kasih sayang dan keadilan, peradaban dan undang-undang, ilmu 
pengetahuan dan hukum, materi dan kekayaan alam atau penghasilan dan 
kekayaan, jihad dan dakwah serta pasukan dan pemikiran. Sebagaimana 
juga ia adalah akidah yang murni dan ibadah yang benar maka tidak kurang 
dan tidak lebih.”18 

 
Kelima, bersifat ilmiah. Hasan al-Banna mengatakan bahwa  :   

ٕافشٖ ج ٠ٚ مٛ اٌ ٗ و م ِٓ فشاء نح  ٗ فش٠ ً ٠جؼٍ ٍُ ت اؼٌ تٕٟ  عالَ لا ٠ا ٚا  

"Islam tidak pernah eksklusif terhadap suatu ilmu bahkan sebaliknya ia 
menjadikan ilmu sebagai salah satu kewajiban di antara kewajiban-
kewajiban yang lain."19  

 
Keenam, bersifat rasional. Ia berkata,20 

اٌؼٛ ا هف  ة  ٙ مٛ ي تٍ اؼٌ ٚ ا اؽؼح  ٛ ي ٚ ا ١ٔش  اؼٌم ٛ ا هف تٕظش ا خ  اؼٌ ٚ ا خ  ّٛ ا ٔض  ٌج ا

لا  اثٌشالح ٚ ا١٘ح  اخ١ٌاي اٌض امٛاء  اٌذماءق فٟ  اٌٛ الغ ٚاورؾفؤا  ٌذم١مح ٚ  اخ١ٌاي فذ ق ا ِٛ ا  ٚ اٌض 

ّؼمٍح لٚا  زسٚ٘ا وا ٌ ً فر ١ّ اٌ  ً ٍؤا و ١ّ اٌذ ٓ غ غال٠د ىٌٚ ٗ ْ فأ ىٛ اٌ ١ِظ  ِٛا ٔٛا قاد  ِٛ٘ا ذ ثٛ٘ا ٚاعرخذ

ٕىُ تثؼ١ذ   ِ ا ٟ٘  ِ قش ٚ ٕ اٌ ؼل ذٚشلثٛا عاػح  ً ت ٙا ػ ن ٕٛا تثؼ ٌٛا ذ١اس٘ا ٚاعرؼ١     ٚدٛ

“Wahai Ikhwanul Muslimin, kekanglah semangat kamu dengan pandangan 
akal dan terangilah kecemerlangan akalmu dengan semangat yang 
menggelora serta kendalikanlah cita-citamu dengan kebenaran hakikat dan 
kenyataan dan ungkaplah berbagai hakikat dalam cahaya cita-citamu yang 

                                                           
17Hasan al-Banna, Majmu’atu  Rasa’il 1 (Laweyan: PT. Era Adicitra Intermedia, 

2012), hlm. 535-536. 
18Ibid, hlm. 429. 
19Ibid, hlm. 246. 
20Ibid, hlm. 551-552. 
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indah dan cemerlang. Janganlah cenderung secara berlebihan kepada salah 
satu aspek sehingga membiarkan aspek lainnya dan janganlah sekali-kali 
membenturkan diri dengan kaidah-kaidah alam, karena kaidah itulah yang 
akan menang. Pergunakan, manfaatkan, dan kendalikan arusnya. Jadikanlah 
yang  sebagian untuk mendayagunakan sebagian yang lain. Tunggulah saat 
kemenangan tiba. Sungguh ia tidaklah jauh darimu.” 
 

Ketujuh, bersifat independen. Hasan al-Banna menjelaskan,21 

ً ا ٛج لا ذمث ٗ فٟٙ دػ د ت ٙا ٚ ػا ؽ زٌه فمذ ػاػ ت ٓ اعرؼذ ٌ ّ اٌٛدذج ف ا  ٙ ْ هث١ؼر ٌؾشوح ار ا

 ٓ خف١ٍ ّ اٌ ِغ   ْ ٓ ٠ٚىؤ ٘ذ٠ اٌّجا ةء فغ١ذشَ شٛاب  اؼٌ ٓ ز٘ا  مؼف ػ  ٓ ِ ٚ ٓ اٌماػذ٠ ِغ  ٠ٚمؼذ 

ٓ اػ ١ٕ ِ ّؤ اٌ  ٍٟ ٓ: ارحٌ ػ ِا ا خش٠ ٗ لٛ ٗ ت ذػذٛ ً الله ٠ٚغرثذي الله ٌ ْ فٟ عث١ ٚ ٘ذ ٓ ٠جا اىٌافش٠  ً ضج ػ

ٓ ٠ؾاء ِ  ٗ ً الله ٠ؤذ١ ن حِ لاػُ رٌه ف ٌٛ ْ   لٚا ٠خافٛ

“Dakwah ini tidak mengenal standar ganda. Ia hanya mengenal satu sikap 
totalitas. Siap yang bersedia untuk itu maka ia harus hidup bersama dakwah 
dan dakwahpun melebur dalam dirinya. Sebaliknya siapa yang lemah dalam 
memikul beban ini, ia terhalang dari pahala besar mujahidin dan tertinggal 
bersama orang-orang yang duduk saja. Lalu Allah akan mengganti mereka 
dengan generasi lain yang mampu mengemban dakwahNya.”  
 

Kedelapan, bersifat aplikatif. Hasan al-Banna menyebutkan beberapa 

alasan tentang mengapa dakwah ini lebih mengutamakan aspek kerja,22 

ٌُ خا فا تٙز ٖ إٌا د١ح تا زٌا خ,  عال  ِا جا ء فٝ الا ٙا  ٕ ِا ِ ٘ز ٖ الاء ؾٛ ب  ْ ذ ٚ ِخا فح ا

ِٛ ا ص ٍف ٚ ا فٌغا د ٚ ا  ٙا ا رٌ ١ٌ ؽٛ ا ءب اٌ ش ىا ء ف١غش ع ا  ٚ س د  ي  ِا   ٓ ٘ز ٖ ا ٌٕظش ج ٚ تى حٔ ت١ة 

ٗ ّا ىرُ ا لا  فٟ ا ر ا ػد ا خ١ٌش ٚ ا لا ِش ت ٗ ا ِش د ل١ك لٍ ٗ ١ٌرؼذ ٜ فٔؼ ٌٟ اػال ٔ ّغا س ػح ا ٛ ٚ ا ٌ تر

        .ف١ك

“Ajaran Islam secara jelas telah menegaskan hasil ini sekaligus 
mengkhawatirkan adanya kotoran riya yang menodainya lalu merusak dan 
membinasakannya. Akan tetapi keseimbangan antara memerintahkan, dan 
mengiklankan amal kebaikan agar kebaikan tersebut tersebar di sisi lain 
merupakan hal yang sangat pelik. Sedikit sekali yang berhasil 
memadukannya kecuali orang yang mendapat taufiq dari Allah. Secara 
tabiat, Ikhwan menghindar dari propaganda-propaganda dusta yang tidak 

                                                           
21Hasan al-Banna, Majmu’atu  Rasa’il 1..., hlm. 173. 
22Ibid, hlm. 556. 
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diikuti oleh amal nyata. Kekhawatiran Ikhwan adalah jika dalam meniti 
jalan dakwah ini menggunakan permusuhan yang dalam atau persahabatan 
yang membahayakan. Keduanya hanya menjadi kendala dalam perjalanan 
atau bahkan mengalihkan dari tujuan yang dicanangkan.”  
 

Kesembilan, bersifat Moderat. Hasan al-Banna menyatakan bahwa 

karakter ini sangat penting bagi proyek Islami.23  

ٕظُ الاع ٌ ً ا ّاي فٟ و ٌج ادٟ ا ٛٔ ً ِا و ز ا َ تٚذؤ مخا ذاخ  جٍ ِ  ٌٟ ِا٠ذراض ا ١ِح فزان  لا

ّا ذؼكٍ  عالَ ف١ ْ ٔظُ ا ٟ: ا ّاي ٚ٘ ً الاج ِجحٍّ و حّ  مٔؤي وٍ  ْ ٕا ا ٚدغث ١ِح الاهشاف  رِشا ٚاعؼح 

افٌشد اٚ  ٗ لذ ت وٍ رٌه  عالَ فٟ  ٙا تثؼل ٔظُ ا ن فحٍ الاُِ تؼ ٙا اٚ  ٙا ؽٚؼث رِ حِ دىؤ الاعشج اٚ الا

اذٌلح ٚا٠صا ٓ الاعر١ؼاب ٚ ؼّد ت١ ّا ج ٕظُ لذ٠ اٌ  ٓ ِ ٕاط  اٌ ِا ػشفا ً ٚأفغ  ّ ٙا او ٙا ٚأ ناد ذح ٚا٠ قٍ ّ اٌ س 

حِ. ً ِظا٘ش د١اج الا اذٌل١ك ف و اثٌذس   ٗ زا دىُ ٠ؤ٠ذٖ اٌراس٠خ ٠ٚصثر دذ٠صا. ٘  اؤ 

"Islam dibangun di atas sikap yang seimbang dan objektif dan kaum 
muslimin saat ini sangat membutuhkan karakteristik tersebut sebab dapat 
menawarkan fikrah dan proyek Islami sebagai contoh peradaban ideal yang 
menjadi alternatif bagi seluruh manusia dan akan menjadi saksi bagi seluruh 
peradaban." 
 

Dalam dakwahnya, Hasan al-Banna mencoba meluruskan pemahaman 

tentang akidah dan menanamkannya ke dalam hati. Untuk tujuan itu, ia 

membuat dua risalah yang berkaitan dengan akidah Islam. Dua risalah tersebut 

adalah risalah yang berjudul Allah fi al-Aqiidah al-Islamiyyah dan risalah 

kedua berjudul al-aqaid.  

Secara khusus gagasan Hasan al-Banna tentang bagaimana memahami 

Islam secara benar terutama terkait dengan fikih dan ushul fikih telah 

dipaparkannya dalam Usul al-Isyrin (dua puluh pokok ajaran Hasan al-Banna). 

Dalam pokok kelima, Hasan al-Banna mengatakan:24 

                                                           
23Hasan al-Banna, Majmu’atu  Rasa’il 1..., hlm. 253. 
24Ibid, hlm. 430. 
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ّا لا ٔـ ٗ ف١ اٞ الاِاَ ٚٔاءت ّؤي  ٚس اٌّشعحٍ ؼِ اخٌ  ق ّ اٌ ٚجؤ٘ا ػذج ٚف   ً ّ ذر ّا ٠ ٗ ٚف١ ف١

خ  اٌؼثادا ً ف١ داخ. ٚالاف اؼٌا غة اٌظشؤف ٚاٌؼشف ٚ َ تماػذج ؽشػ١ح لٚذ ٠رغ١ش تذ قطذ ٠ ٌُ ِا  ٗ ت

اٌ ٚف  ؼّأٟ  اٌ  ٌٟ ّمافذ.ارٌؼثذدؤ االٌرفاخ ا اٌ ىُ ٚ ٌذ ٝ الاعشاس ٚا اٌ اخ االرٌفاخ  ؼا  

“Pendapat imam atau wakilnya tentang sesuatu yang tidak ada teks 
hukumnya, tentang sesuatu yang mengandung ragam interpretasi, dan 
tentang sesuatu yang membawa kemaslahatan umum bisa diamalkan 
sepanjang tidak bertentangan dengan kaidah-kaidah umum syariat. Ia 
mungkin berubah seiring dengan perubahan situasi, kondisi, dan tradisi 
setempat. Yang prinsip ibdah itu diamalkan dengan kepasrahan total tanpa 
mempertimbangkan makna. Sedangkan dalam urusan selain (adat-istiadat), 
maka harus mempertimbangkan maksud dan tujuannya.” 

 
Dalam pokok ke enam juga disebutkan,25 

ٌغفٍ  ٓ ا ِا جاءػ  ً ٍُ وٚ ٚع  ٗ قؤَ فٍىالله ػ١ٍ اؼٌّ ٗ ٠ٚرشن الا  ِ ال  ٓ ِ دذ ٠ؤخز  ً ا وٚ

ٌٝ تا ٗ اؤ ٚعحٕ سعؤٌ ٕاٖ ٚالا فىراب الله  اٌغحٕ لثٍ ىٌٍراب ٚ ِٛافما  ْ الله ػ١ٍُٙ  مٛا شك س ٕا لا ؼٔ لاذثاع ىٌٚ

ّا ِؤا. الؽخاؿ ف١ ِا لذ  ٌٝ ذُٙ ٚلذ افنؤا ا ٌٝ ١ٔا ُ ا ٙ ٓ اذٚجش٠خ ٚٔىٍ ٗ تطؼ اخرفٍ ف١  

“Setiap orang boleh diambil atau ditolak kata-katanya kecuali al-Ma’shum 
(Rasulullah) saw. Setiap yang datang dari kalangan salaf dan sesuai dengan 
Kitab dan Sunnah, kita terima. Jika tidak sesuai dengannya, maka 
Kitabullah dan Sunnah RasulNya lebih utama untuk diikuti. Namun 
demikian kita tidak boleh melontarkan kepada orang-orang –oleh sebab 
sesuatu yang diperselisihkan dengannya- kata-kata caci maki dan celaan. 
Kita serahkan saja kepada niat mereka dan mereka telah berlalu dengan 
amal-amalnya.” 

 
Gagasan lainnya juga dijelaskan dalam pokok ke sembilan,26 

رٌه   ٓ ِ ٗ ؽشػا ٚ ٕ ١ٕا ػ ٙ ٔ ٞ ٌز ٍف ا ارٌى  ٓ ِ ٙا  ٌخؤك ف١ ً فا ّ ٙا ػ ثٕٟ ػ١ٍ ٕ احٌ لا ٠ ِغ  ً وٚ

اٌرٟ  ٌالدىاَ  خ ارٌفش٠ؼا ٍُ وصشج  اؼٌ ٙا  ا١ٌ  ً ق ١ّ اٌرٟ ٌ حّ  اىٌش٠ امٌشا١ٔح  اخ  ٌخؤك فٟ ؼِأٟ الا٠ ٌُ ذمغ ٚا

محٍ اٌّفا الَ فٟ  اٌ ً  تؼذ ٚ ن ُ ف ٙ ٕ ِ  ً خالف ىٌٚ ٓ ِ  ُٕٙ ِا ؽجش ت١ ْ الله ػ١ٍُٙ ٚ مٛا ٓ الافذاب س ت١

ِٕذؤدح رايٚ  اٌ فٟٚ  ٗ ٚ جضاء ١ٔرٗ  فذثر  

                                                           
25Hasan al-Banna, Majmu’atu  Rasa’il 1..., hlm. 430-431. 
26Ibid, hlm. 432. 
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“Setiap masalah amal yang tidak dibangun di atasnya sehingga 
menimbulkan perbincangan yang tidak perlu adalah kegiatan yang dilarang 
secara syar’i. Misalnya memperbincangkan berbagai hukum tentang 
masalah yang tidak benar-benar terjadi atau memperbincangkan makna 
ayat-ayat al-Qur’an yang kandungan maknanya tidak dipahami oleh akal 
pikiran atau memperbincangkan perbandingan keutamaan dan perselisihan 
yang terjadi di antara para sahabat (padahal masing-masing dari mereka 
memiliki keutamaannya sebagai sahabat Nabi dan pahala niatnya). Dengan 
takwil (menafsiri baik perilaku para sahabat) kita terlepas dari persoalan.”  

 
Politik dalam pandangan Hasan al-Banna adalah bagian dari agama. 

Secara detil, Hasan al-Banna menjelaskan karakter Ikhwanul Muslimin,27 

“Wahai Ikhwanul Muslimin! Wahai manusia seluruhnya. Kami bukan partai 
politik, meskipun politik sebagai salah satu pilar Islam adalah prinsip kami. 
Kami bukan yayasan sosial dan perbaikan adalah bagian dari maksud besar 
kami. Kami bukan klub olahraga meskipun olahraga dan olahrohani menjadi 
salah satu perangkat terpenting kami. Kami bukan kelompok-kelompok 
macam itu semua, karena itu semua diciptakan untuk tujuan parsial dan 
terbatas untuk masa yang terbatas pula. Bahkan terkadang tidak dibuat 
untuk kecuali sekedar menuruti perasaan sesaat, ingin membuat organisasi 
lalu dihias dengan berbagai slogan dan sebutan kelembagaan yang muluk-
muluk.  
Namun wahai sekalian manusia, kami adalah pemikiran dan akidah, hukum 
dan sistem, yang tidak dibatasi oleh tema, tidak diikat oleh jenis suku 
bangsa, dan tidak berdiri berhadapan dengan batas geografis. Perjalanan 
kami tidak pernah berhenti sehingga Allah Swt mewariskan bumi ini dengan 
segala isinya kepada kami karena ia adalah sistem milik Rabb, Penguasa 
alam semesta, dan ajaran milik RasulNya yang terpercaya. 
Bukan sombong, kami inilah, wahai sekalian manusia, para sahabat 
Rasulullah Saw, pemegang tongkat estafet panji Islam sesudahnya. Kami 
angkat benderanya tinggi-tinggi sebagaimana para sahabat mengangkatnya, 
kami kibarkan dan kami sebar luaskan ia sebagaimana mereka menyebar 
luaskannya. Kami jaga Qur’anNya sebagaimana mereka menjaganya, dan 
kami diberi janji kemenangan sebagaimana mereka diberinya. Kami inilah 
rahmat Allah untuk seluruh alam.” 

 
 

 

                                                           
27Hasan al-Banna, Risalah Pergerakan Ikhwanul Muslimin 1..., hlm. 154. 
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Hasan al-Banna juga melakukan pembaharuan terkait pemahaman 

jihad. Isinya pertama-tama mengupas tentang hukum jihad, anjuran berjihad, 

serta menjelaskan pahala mujahidin dan syuhada. Selanjutnya ia menjelaskan 

hukum jihad dalam perspektif ulama fikih. Ia memandang jihad merupakan 

salah satu dari sepuluh rukun bai’at. Sebagaimana ia membuat slogan yang 

sangat populer di kalangan ikhwan yang berbunyi al-Jihadu Sabiluna, wa al-

mautu fi sabilillah asma amanina (jihad adalah jalan kami, dan mati syahid di 

jalan Allah adalah cita-cita kami tertinggi).28 

Adapun pemikirannya dalam sistem pendidikan meliputi berbagai 

aspek yaitu: 

1. Lembaga Pendidikan 

Pengintegrasian ajaran Islam dalam pandangan Hasan al-Banna dapat 

direalisasikan dalam menata kehidupan umat. Menurutnya, seluruh aspek 

kehidupan manusia, berbangsa dan bernegara, jihad dan dakwah semua 

termuat dalam al-Qur’an. Oleh karena itu, seluruh aspek kehidupan haruslah 

diwarnai oleh ajaran-ajaran Islam, terutama sumber-sumber peradaban dan 

kemajuan umat. Misinya tentang lembaga jauh ke depan. Menurut 

prediksinya, masa depan peradaban Islam akan cerah andaikata lembaga 

pendidikan Islam di tata secara Islami, dan seluruh aktivitasnya diwarnai 

oleh ajaran Islam. Dengan arti kata lembaga pendidikan Islam hendaknya 

berfungsi sebagai sarana untuk memproduksi manusia yang berkarakter 

Islam. Sebab suatu hal yang mesti diyakini, lembaga pendidikan adalah 

                                                           
28Hasan al-Banna, Risalah Pergerakan Ikhwanul Muslimin 2..., hlm. 15. 
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cerminan dari masyarakat. Jika terjadi ketimpangan dalam dunia 

pendidikan, maka hal tersebut merupakan kelanjutan dari ketimpangan 

struktur masyarakat dan demikian pula sebaliknya. Menurutnya, lembaga 

pendidikan Islam hendaknya independen dan tidak terikat atau terbelenggu 

oleh keotoriteran pemerintah.29 

2. Dasar Pendidikan  

Dasar pertama dalam pendidikan adalah al-Qur’an. Dalam Majmu’ah 

al-Rasail dijelaskan bahwa visi dan misi Hasan al-Banna tetap dilandasi  

oleh keyakinannya terhadap al-Qur’an. Meskipun al-Qur’an tidak 

membicarakan secara detail seluruh zona kebutuhan  manusia secara 

aplikatif, tetapi kejumudan pemahaman terhadap kandungannya 

menyebabkan umat Islam tidak pernah lagi bangkit, akan tetapi justru 

terkungkung dalam pemahaman yang sempit.30 

 Seperti halnya pendidikan Islam pada umumnya, institusi pendidikan 

mempunyai lembaga baik lembaga pendidikan sekolah maupun luar 

sekolah. Untuk lembaga pendidikan sekolah dilakukan melalui wadah 

Ikhwanul Muslimin dengan mendirikan sekolah mulai sekolah dasar sampai 

sekolah lanjutan, sekolah teknik untuk anak laki-laki dan perempuan yang 

keadaannya berbeda dengan keadaan sekolah lain. Hasan al-Banna telah 

menciptakan suatu sistem pendidikan sendiri yang lengkap dan terpadu. 

Sedangkan yang berkenaan dengan pendidikan luar sekolah diselenggarakan 

melalui kegiatan belajar tanpa perjenjangan tapi bersifat berkesinambungan 

                                                           
29Ramayulis dan Samsul Nizar, Ensiklopedi Tokoh...., hlm. 90. 
30Ibid, hlm. 90. 
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baik melalui keluarga, kelompok belajar, kursus kejuruan untuk anak putus 

sekolah dan pendidikan kewirausahaan bagi yang tidak mampu melanjutkan 

ke jenjang yang lebih tinggi. 

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa lembaga 

pendidikan Hasan al-Banna memiliki dua macam sistem yaitu pertama 

merupakan lembaga sekolah dengan sistem perjenjangan dan kurikulum 

tertentu. 

Hasan al-Banna ingin menawarkan solusi agar harkat dan martabat 

generasi melalui harkat Islamiyah dengan sistem yang terkenal tarbiyah 

yang bersumber kepada al-Qur’an dan hadis Nabi saw. Dasar al-Qur’an 

menurutnya harus dijadikan asas dalam segala gerakan. Dengan 

kandungannya yang demikian kompleks dan fleksibel bukan hanya diakui 

oleh orang-orang Islam saja malahan tokoh-tokoh orientalis menyatakan 

kekagumannya terhadap keobjektifan kitab al-Qur’an yang memuat 

petunjuk bagi pengembangan ilmu pengetahuan modern. Maka melalui 

interpretasi terhadap ide-ide yang termuat dalam al-Qur’an sains modern 

akan semakin dapat berkembang dengan pesat. Pengakuan para tokoh di 

luar Islam yang demikian tidak terlepas dari argumentasi yang sesuai 

dengan hasil penelitiannya. Di sini terlihat bahwa al-Qur’an bukan sekedar 

kebenaran yang dapat teruji secara ilmiah yang bersifat absolut tetapi juga 

merupakan daya stimulasi dan motivasi yang mengilhami kekuatan dan 

semangat dalam membangun peradaban umat manusia.  



18 
 

Sementara dasar sunah Rasul saw merupakan penjelas akan ayat yang 

bersifat mujmal. Keberadaan Nabi Muhammad saw sebagai pendidik yang 

paling berhasil di dunia secara aplikatif selalu memperlihatkan tindakan 

yang bersifat mendidik dalam segala aspek kehidupannya. Ada pun dasar 

sejarah para sahabat Nabi saw mengandung nilai-nilai pedagogis sebab 

mereka orang yang hidup di zaman Nabi saw dan mereka adalah orang yang 

sangat dekat, selalu bergaul dan paling banyak mengetahui petunjuknya dan 

paling dipercayai dalam menyampaikan semua perkataan dan perbuatan 

Rasulullah saw.  

3. Tujuan pendidikan  

Adapun tujuan pendidikan Islam dirumuskan sebagai berikut: 

a. Menjelaskan posisi manusia di antara makhkuk lain dan tanggung 

jawabnya dalam kehidupan ini. 

b. Menjelaskan hubungan manusia dengan masyarakat dan 

tanggungjawabnya dalam tatanan hidup bermasyarakat. 

c. Menjelaskan hubungan manusia dengan alam dan tugasnya dan 

mengetahui hikmah penciptaan dalam rangka memakmurkan alam 

semesta. 

d. Menjelaskan hubungan manusia dengan Allah sebagai pencipta alam 

semesta 

Keempat tujuan pendidikan tersebut pada intinya adalah terbinanya 

manusia sebagai satu pribadi yang betul-betul memperhambakan dirinya 

secara ikhlas kepada Allah. Dengan tujuan tersebut diharapkan segala 
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aktivitas dan perjalanan hidup manusia senantiasa dalam koridor qur’ani. 

Tujuan asasi ini mengisyaratkan bahwa tujuan pendidikan Islam adalah agar 

umat dapat membersihkan diri dari ambisi dan nafsu pribadi serta 

sepenuhnya mencari ridha sehingga Allah lebih ia cintai daripada istrinya, 

anak, dan harta bendanya.  

Disamping tujuan secara umum maka setiap cabang juga memiliki 

tujuan spesifik seperti tarbiyah jasmaniyah yang bertujuan : (1) agar setiap 

muslim berbadan sehat dan berupa memelihara kesehatan fisik dan mental, 

(2) agar setiap muslim dapat beraktivitas dengan lincah dan positif, dan (3) 

agar setiap muslim mempunyai daya tahan yang senantiasa prima 

4. Metode Pendidikan 

Dalam upaya mendidik, Hasan al-Banna kelhiatan begitu ikhlas dalam 

aktivitasnya dan menekuni profesinya sebagai seorang pendidik. Ia tidak 

suka mencela, menghujat, atau menyindir peserta didik. Ia tidak pula 

menanggapi kemungkaran dengan caci maki. Ia berusaha menggunakan cara 

dan gaya yang menarik serta dapat diterima secara umum. Di samping 

dibumbui dengan ilustrasi dan kisah-kisah, ia juga selalu berusaha agar apa 

yang disampaikan benar-benar berkesan.  

Agar pendidikan menyentuh semua komunitas umat, maka Hasan al-

Banna memilih tiga buah tempat yang cukup besar yang menampung ribuan 

orang sebagai lembaga pendidikan luar sekolah. Ketiga tempat tersebut 

pesertanya mempunyai selera dan kemampuan menerima pelajaran yang 

cukup variatif. Dalam hal ini pendidik dituntut menyesuaikan materi dan 
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metode yang relevan dengam situasi peserta didik. Di sinilah salah satu 

letak keunikan dari tarbiyah Hasan al-Banna yaitu dapat menyesuaikan 

metode dengan kondisi yang ada. Di samping mempergunakan metode 

tersebut, ia juga mempergunakan metode keteladanan sebagai acuan dalam 

ide pendidikannya. Di samping metode keteladanan, Hasan al-Banna juga 

menerapkan metode mendidik melalui kisah-kisah.  
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BAB IV 

MATERI PENDIDIKAN ISLAM PERSPEKTIF HASAN AL BANNA 

Hasan al-Banna menyadari bahwa pendidikan adalah jalan panjang 

dan penuh rintangan. Tetapi beliau yakin bahwa pendidikan adalah satu-

satunya jalan yang dapat menyampaikan kepada tujuan dan tidak ada jalan lain. 

Itulah jalan yang ditempuh oleh Nabi saw untuk membentuk generasi teladan 

yang diridhai Tuhan, yang tidak pernah disaksikan bandingannya oleh dunia. 

Mereka inilah yang melaksanakan pendidikan bagi berbagai bangsa dan 

mengarahkannya kepada kebenaran dan kebaikan.1 

Hasan al-Banna mengatakan,2 

 َ ع ٜٜباك ٣ٝٞخ ٞح  اوُ ػ١ ٣ؤاؾؼ ٛػٙ  اُ  ِْ اؼُ ػًُي ا٠ُ  ٞح رسزب ج  اوُ بًٔ رسزبش الآْ ا٠ُ   ٝ

ٝ ٚ ٖ رٞخ٤ ٓ عخ  ٚ كؽ٣ َ ٣دؼِ ِْ ث اؼُ الّ لا ٣بث٠  زٌهلبد. ٝالا ٓ ٓطزؽػبد ٝ  ٖ ٓ  ٚ ا٤ُ عٔٛب ثٔب رسزبج  ٣

ٍ ا٣خ  ٕ اٝ ٝزكجي ا ح ٣ٝب٘صؽٙ.  وٞ ِِ ً  ٚ ظ ٍ:كؽاء ٖ زًبة الله رؼب ٓ ٗؿُذ   

ٗك ِْ الا ِْ.ػ ِْ ثوِ ػ١ ػ اُ ٖ ػِن اهؽا ٝؾثي الاًؽّ. ٓ  ٕ ػ١ ضِن ضِن الٗاكب اُ ٕ اهؽا ثكْ ؼثي  ب

.ِْ ُْ ٣ؼ ٓ ب 

“Sebagaimana umat ini memerlukan kekuatan, maka ia juga memerlukan 
ilmu pengetahuan yang dapat menopang kekuatan tersebut, 
mengarahkannya secara optimal, dan memberikan kemungkinan untuk 
melakukan berbagai pertemuan dan penelitian yang sangat dibutuhkan oleh 
masyarakat. Islam tidak menolak ilmu pengetahuan bahkan menjadikannya 
sebagai salah satu kewajiban di antara kewajiban-kewajiban yang lain. 
Sebagai bukti cukuplah kutipan awal dari firman Allah berikut, 
„Bacalah, dengan menyebut nama Tuhanmu yang menciptakan, Dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah dan Tuhanmulah yang 
paling pemurah, Yang mengajarkan (manusia) dengan perantaraan kalam. 
Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya.” 
 

                                                           
1Yusuf Qardhawi, 70 Tahun Al-Ikhwan Al-Muslimun ..., hlm. 163. 
2Hasan al-Banna, Majmu‟atu  Rasa‟il 1..., hlm. 246. 
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Gagasan tentang pembaharuan pendidikan Islam Hasan al-Banna 

banyak dituangkan dalam risalah ta‟lim kitab Majmuah Rasail karyanya. 

Risalah ta‟lim adalah ijtihad pemikiran Hasan al-Banna yang mengungkapkan 

persoalan yang sangat mendasar, yaitu pribadi muslim modern. Hal ini 

diuraikan dalam dua bab, pertama rukun-rukun bai‟at, dan kedua kewajiban-

kewajiban individu.3Bai‟at bukanlah pelajaran-pelajaran yang harus dihafal. 

Namun bai‟at adalah aturan-aturan yang harus dilakukan karena bai‟at 

dikhususkan bagi individu yang percaya terhadap mulianya dakwah mereka, 

kesucian pemikiran mereka, dan mereka berusaha sungguh-sungguh untuk 

hidup dengannya atau mati di jalannya.4  

Diantara pembentukan individu muslim sebagaimana yang 

dikemukakan dalam bab Risalah Ta‟lim adalah menjadi manusia yang terdidik 

akalnya, lurus akidahnya, benar ibadahnya, kokoh kepribadiannya, kuat 

fisiknya, mulia akhlaknya. Sedangkan dalam risalah Da‟watuna fi Tahur Jadid, 

Hasan al-Banna berbicara tentang individu yang dicita-citakan, lalu 

menyebutkan bahwa Islam menghendaki pribadi muslim memiliki pemahaman 

yang benar sehingga dapat membedakan yang benar dan yang salah, memiliki 

citarasa yang dapat merasakan perbedaan antara yang baik dan yang buruk, dan 

tekad kuat yang tidak melemah dan tidak luntur di hadapan kebenaran.  

 

                                                           
3Muhammad Abdullah Al Khatib dan Muhammad Abdul Halim Hamid, Konsep 

Pemikiran Gerakan Ikhwan (Bandung: PT. Syaamil Cipta Media, 2004), hlm. 1.  
4Raa‟uf Syalabi, Jiwa yang Tenang Lahirkan Ide Cemerlang (Jakarta: Nuansa 

Press, 2004), hlm. 357. 
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Dalam risalahnya itu, Hasan al-Banna merumuskan pendidikan dalam 

sepuluh prinsip yang merupakan ringkasan dakwah Ikhwanul Muslimin. 

Kesepuluh prinsip tersebut adalah pemahaman, ikhlas, amal, jihad, 

pengorbanan, ketaatan, keteguhan, kemurnian, persaudaraan, dan kepercayaan. 

Sepuluh prinsip ini dijelaskan olehnya,5 

اصُب ظم أُجب ظ ئ 0ا٣ٜب ا لاش ا  ٕ ردٔغ ٛػٙ  ٌؽري ٝ ركزط٤غ ا ٞٓ خؿ لُ  ٕ َ ُع ػرٞي ٝ ث٤ب  ٓدٔ ػٛا 

اُهٜب ظ ح ك٢ ضٔف ًِٔب د: )ا لله ؿب ٣ز٘ب ُدٜب ظ قج٤ِ٘ب, ٝ ٕ نؽ ػز٘ب, ٝ ا اوُؽا ٍ هع ٝ ر٘ب, ٝ  قٞ  , ٝاُؽ 

٤ٓ٘ز٘ب ازُؼب 0٤ُا ٜػٙ  لٞ ف اُوب ػكطػ لٗكي ثهع ح ث زْٓ, ٝ ا لا كل٢ ص  ٖ ٖع٣ اُؼب ثث٤ ٌُِكب ٠ُ ٝ 0كغ   

“Wahai saudaraku yang tulus! Inilah bingkai global dakwahmu dan 
penjelasan ringkas fikrahmu. Engkau dapat menghimpun prinsip-prinsip ini 
dalam lima slogan: Allah Ghayatuna (Allah tujuan kami), ar-Rasul 
qudwatuna (Rasul adalah tujuan kami), al-Qur‟an syir‟atuna (al-Qur‟an 
adalah undang-undang kami), al-Jihadu sabiluna (Jihad adalah jalan kami), 
dan asy-Syahadah Umniyyatunna (mati syahid adalah cita-cita kami). 
Cengkeramlah secara sungguh-sungguh ajaran ini. Jika tidak demikian maka 
engkau akan jatuh dalam barisan qaidin (yang duduk-duduk santai) yang 
akan menghantarkanmu menjadi pemalas dan tukang iseng.” 

 
Menurut Hasan al-Banna, pendidikan Islam dan penerapannya harus 

menekankan kepada orientasi ketuhanan atau keimanan, lengkap dan universal, 

positif dan konstruktif, terampil dan membangun, bersaudara dan demokratis, 

serta luas dan bebas.6 

Aspek ketuhanan atau keimanan merupakan segi terpenting dalam 

pendidikan Islam. Pentingnya aspek keimanan ini sangat besar artinya dan 

sangat mendasar pengaruhnya terutama mengingat tujuan pendidikan Islam 

adalah terciptanya manusia-manusia baik. 

                                                           
5Hasan al-Banna, Majmu‟atu  Rasa‟il 2..., hlm. 461. 
6 Yusuf Qardhawi, Sistem Pendidikan Ikhwanul Muslimin, (Jakarta: Media 

Dakwah 1988), hlm. 7-8. 
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Dalam Islam, iman bukan sekedar ucapan atau pengakuan saja. Iman 

merupakan kebenaran yang jika masuk ke dalam akal akan memberikan 

kepuasan akal, jika masuk ke dalam perasaan akan memperkuatnya, jika masuk 

ke dalam keinginan akan membuatnya dinamis dan mampu menggerakkan. 

Iman bukan sekedar pengetahuan pikiran, bukan pula semata-mata 

penginderaan rohani, bukan hanya praktek-praktek ibadah ritual. Akan tetapi 

iman merupakan kesatuan yang utuh dari tiga hal tersebut, yang menumbuhkan 

sikap positif untuk memakmurkan dunia ini secara benar, mengisi hidup 

dengan kebiasaan baik, dan menuntunnya ke jalan yang benar.7 

Hasan al-Banna berusaha menyatukan unsur-unsur yang terpisah 

tersebut dan berusaha memperbaiki makna iman dengan cara kembali kepada 

sumber keimanan yang jernih. Dari sinilah digali dan dikembangkan iman yang 

hakiki yang harus dimiliki oleh setiap manusia, yaitu iman kepada al-Qur‟an 

dan Sunnah dengan enam puluh atau tujuh puluh satu cabangnya sebagaimana 

yang ditulis oleh al-Baihaqi dalam bukunya “Syu‟abul Iman” atau cabang-

cabang. Iman seperti imannya para sahabat Nabi dan Tabiin yang meliputi 

keyakinan hati, pengakuan secara lisan dan direalisasikan anggota tubuh.Iman 

seperti itulah yang harus mewarnai totalitas kehidupan.Iman seperti inilah yang 

oleh Hasan al-Banna dianggap sebagai sebenar-benar iman yang ditandai oleh 

dinamika, kuat, aktif, dan efektif. 

 

                                                           
7Yusuf Qardhawi, Sistem Pendidikan Ikhwanul Muslimin…, hlm. 9. 
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Dalam al-Qur‟an ada ayat yang mengisyaratkan hal ini,8  

                              

                

 “Sesungguhnya orang-orang mukmin yang sebenarnya  hanyalah orang-orang 
yang percaya (beriman) kepada Allah dan Rasul-Nya, kemudian mereka tidak 
ragu-ragu dan mereka berjuang (berjihad) dengan harta dan jiwa mereka 
pada jalan Allah.mereka Itulah orang-orang yang benar.”(Q.S. Al-Hujurat: 
15) 

 

Kemudian, pendidikan Islam ditekankan pada kelengkapan dan 

keuniversalan Islam. Pendidikan Islam tidak hanya mementingkan satu segi 

tertentu saja dan tidak pula mengharuskan adanya spesialisasi. Pendidikan 

Islam tidak hanya mementingkan rohani dan moral dan tidak pula 

mementingkan akal, tidak hanya mementingkan latihan atau keterampilan, 

serta tidak hanya mengutamakan pendidikan sosial.9 

Yang diinginkan Hasan al-Banna adalah pendidikan Islam 

mementingkan semua hal tersebut dan berusaha mengembangkan semuanya. 

Islam adalah agama yang menghargai akal dan menempatkannya sebagai dasar 

pemberian hukum dan sebagai tolak ukur penentuan balasan baik dan buruk 

bagi perbuatannya.Islam tidak membenarkan iman seseorang ikut-ikutan dan 

tidak menyenangi sikap penurut saja. Adalah wajib bagi setiap orang untuk 

berpikir kritis tentang segala sesuatu sebelum ia menerima atau menolaknya. 

Dengan demikian tidaklah aneh kalau pendidikan akal sama sekali tidak 

terpisahkan dari pendidikan keimanan atau pendidikan jiwa.  

                                                           
8
_________, Al Mujib Al-Qur‟an dan Terjemahannya Edisi Asmaul Husna dan 

Doa (Bandung: Al-Mizan Publishing House, 2010), hlm. 518. 
9Yusuf Qardhawi, Sistem Pendidikan Ikhwanul Muslimin…, hlm. 36. 
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Dalam anggaran dasar Ikhwanul Muslimin ada disebutkan tujuan 

ilmiah dan alamiah. Tujuan ilmiahnya adalah menjelaskan secara rinci seruan 

al-Qur‟an guna mengembalikan kejernihan dan keuniversalannya, menjabarkan 

seruan itu sesuai denga semangat modern serta menyingkirkan kebatilan-

kebatilan atau syubhat yang diselipkan ke dalamnya. Tujuan alamiahnya adalah 

memadukan hati dan jiwa dengan prinsip Qur‟ani guna terciptanya 

penghayatan baru. 

Pelaksanaan maksud tersebut dilakukan dengan cara mengambil 

bentuk dakwah melalui media massa, atau mendidik setiap manusia untuk 

menghayati tujuan tersebut dan menanamkan maksudnya ke dalam hati 

sehingga setiap orang mampu beragama secara utuh, dan melalui olahraga 

membentuk mereka agar menjadi manusia yang sehat, melalui ibadah, dan 

melalui ilmu pengetahuan. Dengan olahraga bertujuan memperkuat jasmani, 

dengan ibadah mempersehat rohani dan dengan ilmu pengetahuan untuk 

mempersehat akal pemikiran. 

Kemudian pendidikan Islam menekankan kepada sikap positif dan 

konstruktif.10Dalam pandangan Hasan al-Banna materi pendidikan Islam tidak 

hanya terletak pada berdirinya di atas sendi keimanan dan ketuhanan, saling 

melengkapi serta menyeluruh melainkan juga terletak pada wataknya yang 

positif dan membangun. Seluruh potensi yang dimiliki setiap manusia 

dikerahkan untuk menciptakan manusia yang mempunyai sikap positif, 

produktif, dan bersemangat bukan orang-orang yang hanya pandai berbicara 

                                                           
10Yusuf Qardhawi, Sistem Pendidikan Ikhwanul Muslimin…, hlm. 100. 
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banyak tetapi tanpa makna, bersikap kekanakan dan disibukkan oleh pekerjaan 

mencari kelemahan atau aib orang lain.  

Agama Islam menghendaki agar setiap muslim mampu berbuat 

sebelum berkata, tidak berkata kecuali untuk dilaksanakan dan tidak berbuat 

kecuali untuk tercapainya sasaran. Dengan bersikap seperti ini dia sudah 

terkecualikan dari ancaman Allah swt seperti dalam ayat,11 

                                  

       

 “Wahai orang-orang yang beriman, mengapa kamu mengatakan sesuatu yang 
tidak kamu kerjakan?.Amat besar kebencian di sisi Allah bahwa kamu 
mengatakan apa-apa yang tidak kamu kerjakan.”(Q.S. As-Shaff: 2-3) 

 
Setiap perbuatan yang dilakukan seseorang tidak ada yang sia-sia baik 

di sisi Allah swt maupun di hadapan manusia. Firman Allah,12 

                                    

                  

“Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan Rasul-Nya serta orang-
orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan 
kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu 
diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan.” (Q.S. At-
Taubah: 105). 
 

Agama Islam tidak menyukai umat yang mau disibukkan oleh hal-hal 

yang tidak perlu, membuang-buang waktu untuk hal-hal yang buruk atau 

perbuatan yang haram yang dapat menyakiti orang lain. Allah swr 

menerangkan sifat-sifat mukmin yang sesungguhnya dalam ayat,13  

                                                           
11

 __________, Al Mujib Al-Qur‟an dan Terjemahannya…, hlm.  552. 
12

 Ibid, hlm. 204. 
13

 Ibid, hlm. 343. 
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              

“Dan orang-orang yang menjauhkan diri dari (perbuatan dan perkataan) yang 
tiada berguna” (Q.S Al-Mu‟minun: 3) 

 

                                            

    

“Dan apabila mereka mendengar Perkataan yang tidak bermanfaat, mereka 
berpaling daripadanya dan mereka berkata: "Bagi Kami amal-amal Kami dan 
bagimu amal-amalmu, Kesejahteraan atas dirimu, Kami tidak ingin bergaul 
dengan orang-orang jahil". (Q.S. Qashash: 55)14 

 

                                    

“Dan hamba-hamba Tuhan yang Maha Penyayang itu (ialah) orang-orang 
yang berjalan di atas bumi dengan rendah hati dan apabila orang-orang jahil 
menyapa mereka, mereka mengucapkan kata-kata (yang mengandung) 
keselamatan.”(Q.S. Al-Furqan: 63)15 
 

                     

“Dan orang-orang yang tidak memberikan persaksian palsu, dan apabila 
mereka bertemu dengan (orang-orang) yang mengerjakan perbuatan-
perbuatan yang tidak berfaedah, mereka lalui (saja) dengan menjaga 
kehormatan dirinya.”(Q.S. Al-Furqan: 72)16 
 

Semangat untuk bersikap positif dan konstuktif terbukti ketika 

beberapa anggota ikhwan dipenjara di zaman pemerintahan otoriter Mesir, 

ternyata mereka menyulap penjara menjadi mesjid yang dipergunakan untuk 

beribadah, menjadi sebuah perguruan untuk belajar, menjadi suatu klub 

olahraga, menjadi suatu regu angkatan perang yang terlatih, dan menjadi 

parlemen yang membicarakan semua urusan.  

Penekanan pendidikan Islam berikutnya adalah keseimbangan dan 

pertengahan. Hasan al-Banna menyeimbangkan antara pendidikan akal dan 
                                                           

14
 __________, Al Mujib Al-Qur‟an dan Terjemahannya…, hlm. 393. 

15
 Ibid, hlm. 366. 

16
 Ibid, hlm. 367. 
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perasaan, antara materi dan rohani, antara teori dan praktek, antara individu 

dan masyarakat, antara musyawarah dan kepatuhan, antara hak dan kewajiban 

dan antara yang lama dengan yang baru.17 

Hasan al-Banna mengambil manfaat dari seluruh perbendaharaan 

kebudayaan Islam. Dari ulama hukum dicontohkannya sikap mementingkan 

nash-nash dan hukum. Dari ulama teologi ditirunya sikap mementingkan dalil-

dalil akal dan sikap menolak semua keraguan. Dari ahli tasawuf ditirunya sikap 

memperhatikan dan mementingkan pendidikan rohani dan pensucian jiwa. 

Cara-cara seperti ini dilakukan tanpa meninggalkan sikap dan pemikiran kritis 

serta selektif terhadap hal-hal yang cacat atau mengada-ada, di samping 

berpegang teguh pada sumber asli yakni al-Qur‟an dan Sunnah Rasul saw. 

Terhadap pendapat dari berbagai mazhab fiqih yang ada, Hasan al-

Banna tidak bersikap secara mutlak sebagaimana dilakukan sebagian orang, 

dan tidak juga menerimanya tanpa mempelajari kebenarannya. Beliau tidak 

mewajibkan taklid kepada mazhab-mazhab dan tidak pula melarangnya sama 

sekali melainkan membolehkannya dengan beberapa batasan dan syarat yang 

kelihatan adil dan benar.  

 

 

Dalam prinsip ke tujuh sampai ke sembilan dari dua puluh prinsip 

kepahaman, Hasan al-Banna mengatakan, 

                                                           
17Yusuf Qardhawi, Sistem Pendidikan Ikhwanul Muslimin…, hlm. 119. 
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٘ظؽ ك٢ ا ظخُ الا زٌب ّ اُلؽ ػ٤خ ا اُ ُْ ٣جِؾ ظ ؼ خخ   ِْ ٓك  َ ٌ ٖٕ ٣زجغ آب ٝ ُ خٔ ا ُع٣ ٖ ائ ٓ  0ٓب

ٞة ثب  َ اؼ نب ظ صٓس ً  َ ٕ ٣زوج ٚ, ٝا دزٜعٓ ب ا قزطب ع ك٢ رؼؽ ف ا ظ زُ ٣ ٕ ٓغٛ ػاالارجبع ا  ٚ ٖ ث ٝ ٣سك

اؼُ  ٚ َ وٗص ٔ ٌ ٕ ٣كز ٝ ا  ,ٚ ٖ اؼنع ٙ ٝ ًلب ٣ز ٓ ذ  صٙال  َ ٓز٠ صر ػ٘ع  ّ ُع ٤ُ اُؼب  َ اٛ  ٖ ٓ  ٕ ًٕ ب  ٢ٔ ا

٘ظؽ اُ 0زز٠ ٣جِؾ ظؼ خخ   

ٌٞ اُلؽعٝ لا ٣ الُو٢ٜ ك٢  ءٝ  ٝاطال ف  عـب  ٞٓخ ٝ لا ث ُِزلؽم ك٢ اُع ٣ٖ, ٝلا ٣ؤ ظ١ ا٠ُ ضص ٕ قججب 

اسُت ك٢ الله   َ ُطال ف ك٢ ظ  َ ٚ ك٢ٓ كب ئ اُ٘ؿ٣ اؼ٢ُِٔ  اُزسو٤ن   ٖ ٓ ٗغ  لٝآ ب  ٓدزٜع اخؽٙ,   َ ٌ ُٝ

ازُ ازُؼصتٝ  ٝ ّ ٞٓ أُؽاء أُػ  ُي ا٠ُ  ٖٓ ؿ٤ؽ إ ٣دؽ غا  ٍ ا٠ُ اُسو٤وخ, اُٞ صٞ  ٕ ػ٠ِ  0ؼب ٝ  

ج٢٘٘   ٓ كب خُ لا ٣ َ ً ُي ٝ  ٖ غا  ٓ ٚ نؽ ػب, ٝ  ٘ ٤ٜ٘ب ػ ٗ ػ١  ُ ِق ا ٌ ازُ  ٖ ٓ َ كب ُطٞ ض ك٤ٜب  ػ٤ِٜب ػٔ

ُالزٌب ّ د اُزلؽ٣ؼب  ُْ  ًثؽ ح  خٔ اُز٢  ٌؽ ٣ اُ ُطٞض ك٢ ؼٓب ٢ٗ الا ٣ب د اُوؽ ا ٤ٗخ ٝ ا ُْ روغ,  اُز٢ 

ٖ الا  ظخِ ث٤ أُلب  ال ّ ك٢  اُ ِْ ثؼع, ٝ اؼُ ا٤ُٜب   َ ة٣ص ٤ْٜ -صسب  ٕ الله ػِ ظٞا  ْ  -ؼ ٜ ٘ ٝٓب ندؽ ث٤

ٓ٘عٝ زخٖ ضال  ٍ ازُبٝ ٚ, ٝ ك٢  ٚ ٝخؿا ء ٤ٗز َ صسجز ع ْٜ ك ٘ ٓ  َ ٌ 0 ف, ُٝ  

“Setiap muslim yang belum mencapai kemampuan telaah terhadap dalil-
dalil hukum furu‟ (cabang) hendaklah mengikuti pemimpin agama. 
Meskipun demikian, alangkah baiknya jika-bersamaan dengan sikap 
mengikutinya ini- ia berusaha semampu yang ia lakukan untuk mempelajari 
dalil-dalilnya. Hendaknya ia menerima masukan yang disertai dengan dalil 
selama ia percaya dengan kapasitas orang yang member masukan itu.dan 
hendaknya ia menyempurnakan kekurangannya dalam hal ilmu pengetahuan 
jika ia termasuk orang pandai hingga mencapai derajat penelaah. 
Khilaf dalam masalah furu‟ (cabang) hendaknya tidak menjadi faktor 
pemecah belah dalam agama, tidak menyebabkan permusuhan dan tidak 
juga kebencian. Setiap mujtahid mendapatkan pahalanya. Sementara itu 
tidak ada larangan melakukan studi ilmiah yang jujur terhadap persoalan 
khilafiyah dalam naungan kasih sayang dan saling membantu karena Allah 
swt untuk menuju kebenaran. Semua itu dengan tanpa melahirkan sikap 
egois dan fanatik. 
Setiap masalah yang amal tidak dibangun diatasnya sehingga menimbulkan 
perbincangan yang tidak perlu adalah kegiatan yang dilarang secara syar‟i. 
Misalnya memperbincangkan berbgai hukum tentang masalah yang tidak 
benar-benar terjadi atau memperbincangkan makna ayat-ayat al-Qur‟an 
yang kandungan maknanya tidak dipahami akal pikiran atau 
memperbincangkan perihal perbandingan keutamaan dan perselisihan yang 
terjadi di antara para sahabat (padahal masing-masing dari mereka memiliki 
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keutamaannya sebagai sahabat Nabi dan pahala niatnya). Dengan ta‟wil 
(menafsiri baik perilaku para sahabat) kita terlepas dari persoalan.”18 

 
Ungkapan tersebut bukan berarti bahwa semua pendapat dan pikiran 

pemuka agama sudah mutlak benar dan tepat. Sebab imam adalah orang yang 

ikut berusaha mencapai kebenaran. Jika dia benar baginya dua ganjaran dan 

jika salah maka dia hanya memperoleh satu ganjaran. Kita tidak harus bahkan 

terlarang mengikuti suatu pendapat yang sudah nyata salahnya.19 Oleh karena 

itu Hasan al-Banna kembali menegaskan, 

ٝ  ٚ ٓ لا  ً  ٖ ٓ َ ازع ٣ؤ ضع  ً  ّٝ أُؼصٞ ِْ -٣زؽ ى الا  ٚ ٝ ق ٖ  -ص٠ِ ػ٤ِ ٓ ب خب ء ػ َ ً  ٝ

ق ُكِ ْ -ا ٜ ٕ ا لله ػ٤ِ ظٞا  ُ -ؼ ٚ اٝ  قٞ ُ اُكخ٘ هجِ٘ب ٙ, ٝ الا كٌزب ة الله ٝ قخ٘ ؼ ٌُِزب ة ٝ ٠ ثبلا ٓٞا كوب 

ْٜ ٝ هع  ٌِْٜ ا ٠ُ ٤ٗب ر ٗ ٖ اٝ ردؽ ٣ر, ٝ  ٚ ثطؼ ِق ك٤ ُال نطب و ك٤ٔب اضز ٌ٘ب لا ؼٗؽض رجب ع, ٝ ُ

ٓٞااك 0عٞاا٠ُٓ ب هع   

“Setiap orang boleh diambil atau ditolak kata-katanyakecuali Al-Ma‟shum 
(Rasulullah saw).Setiap yang datang dari kalangan salaf dan sesuai dengan 
Kitab dan Sunnah, kita terima.Jika tidak sesuai dengannya, maka Kitabullah 
dan Sunnah RasulNya lebih utama untuk diikuti.Namun demikian kita tidak 
boleh melontarkan kepada orang-orang, oleh sebab sesuatu yang 
diperselisihkannya- kata-kata caci maki dan celaan.Kita serahkan saja 
kepada niat mereka, dan mereka telah berlalu dengan amal-amalnya.”20 

 
Hasan al-Banna menyatakan pula bahwa semua pandangan dan ilmu 

pengetahuan tentu saja diwarnai oleh zaman dan situasinya tidaklah pula 

mengharuskan kita yang hidup dalam abad sekarang untuk menyetujuinya. Kita 

sendiri memiliki kemerdekaan berijtihad untuk zaman sekarang sebagaimana 

mereka berijtihad di zamannya. Tidak dapat dipungkiri lagi bahwa kita harus 

                                                           
18Hasan al-Banna, Majmu‟atu Rasa‟il 1..., hlm. 432.. 
19Yusuf Qardhawi, Sistem Pendidikan Ikhwanul Muslimin…, hlm. 120. 
20Hasan al-Banna, Majmu‟atu Rasa‟il 1..., hlm. 431. 



12 
 

mempelajari pandangan mereka dan boleh mengambil manfaatnya. Dalam 

muktamar kelima, Hasan al-Banna mengatakan: 

ة الله  ٛٞ ًزب ٜ٘ب  ال٤ٓخ ؼ٤ٓٝ اُزؼب٤ُْ الا ٕ اقبـ  ٕ ا ٕ أُكِٔٞ ٗت ػٛا ٣ؼزوع الاضٞا ا٠ُ خب

ٚ ص٠ِ الله از٢ُ ٝقخ٘ ؼقؤُ  ّ اؼُِؤ ٖ الاؼاء ٝ ٓ ٕ ث٤ًؽا  َ اثع ٝا ع ٖ ر ٜٔب كِ ٌذ ث ٕ رٔك ٕ ا ْ اػُِا ٚ ٝقِ  ػ٤ِ

ازُ اؼُصؤؼ   ٕ َ ُؤ ٚ رسٔ ٗ ٗذ ثِؤ رِٞ قالّ ٝ  صِذ ثب ؤة اُز٢ ػبصؽرٜب ػُٜٝا ٣دت ار اُهؼ ٢ اخٝعرٜب ٝ 

ٜؤخُ الاؤُ اُك  ٖ اصُبك٢ ؼ٤ٓ  ٖ اؼ٤ُٔ ٖٛ ػا  ٓ خٓ  َ ػ٤ِٜب الا قال٤ٓخ اُز٢ رسٔ ٘ظْ ا اُ ٗكزو٢   ٕ لْٜ ا ٗ  ٕ ٠ اٝ

ٗوق ػ٘ع ٛػٙ ا  ٕ ٤ْٜ ٝا ٕ الله ػِ ظٞا اصُبُر ؼ ِق  اُك  ٖ ٓ  ٕ اصُسبثخ ٝاُزبثؼؤ  ٚ ٜٔ ٕ ٣ل ً ب ًٔب قالّ 

ٕ ػصؽ لا ٣زلن ؼٓ٘ب. ِؿّ ػصؽٗب ُؤ ٗ اج٣ُٞ٘خ زز٠ لا و٤ٗع الٗك٘ب ثـ٤ؽٓ ب٣و٤عٗب الله ثٚ ٝلا   اُسعؤظ اُؽثب٤ٗخ 

“Ikhwanul Muslimin juga yakin bahwa asas dan sandaran ajaran Islam 
adalah kitab Allah dan Sunah RasulNya. Jika mau umat berpegang teguh 
kepada keduanya, maka mereka tidak akan tersesat selamanya. Banyak 
pendapat atau ilmu yang berhubungan dengan Islam dan terwarnai dengan 
warnanya yang telah membawa semangat zaman yang memunculkan sebuah 
masyarakat yang berpadu dengannya. Oleh karena itu, sistem-sistem Islam 
yang membawa perjalanan umat ini harus mengambil sumber dari sumber 
yang jernih (al-Qur‟an), sumber yang mudah dipahami. Hendaknya kita 
memahami Islam sebagaimana yang dipahami oleh para sahabat dan tabiin 
dari salaf-semoga Allah meridhai mereka hendaknya kita berada pada batas-
batas Rabbani (dengan merujuk kepada al-Qur‟an) dan batas nabawi 
(dengan selalu bercermin kepada Sunah), sehingga kita tidak terikat selain 
dengan ikatan yang diberikan oleh Allah. Kita ridak akan mempola zaman 
dengan pola yang tidak sesuai dengan Islam. Islam lah agama semua 
manusia.”21 

 
Berikutnya, pendidikan Islam menekankan kepada persaudaraan dan 

saling mencintai karena Allah Swt. Hasan al-Banna menafsirkan persaudaraan 

ialah keterikatan hati dan jiwa satu sama lain dengan ikatan akidah.22Akidah 

merupakan pengikat yang paling kokoh dan paling tinggi nilainya. 

Persaudaraan adalah saudara kembarnya iman, sedangkan perpecahan adalah 

saudara kandungnya kekufuran. Yang dinamakan kuat harus mewujudkan 

                                                           
21Hasan al-Banna, Majmu‟atu Rasa‟il 1..., hlm. 535. 
22Yusuf Qardhawi, Sistem Pendidikan Ikhwanul Muslimin…, hlm. 144. 
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kekuatan persatuan yang tentu tak dapat terwujud tanpa saling cinta mencintai. 

Cinta yang minimum adalah bersihnya jiwa, dan maksimumnya adalah 

mementingkan orang lain.  

Seseorang yang memiliki rasa persaudaraan tentu akan memandang 

saudara-saudaranya yang lain lebih penting dari dirinya sendiri. Sebab dia 

memerlukan orang lain sedangkan orang lain dapat saja tidak tergantung 

kepadanya. Menyendiri berarti melemahkan diri sendiri. Firman Allah,23 

                             

                                

       

“Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebahagian mereka 
(adalah) menjadi penolong bagi sebahagian yang lain. mereka menyuruh 
(mengerjakan) yang ma'ruf, mencegah dari yang munkar, mendirikan shalat, 
menunaikan zakat dan mereka taat pada Allah dan Rasul-Nya. mereka itu akan 
diberi rahmat oleh Allah; Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha 
Bijaksana.”(Q.S. At-Taubah: 71). 

 
Untuk mewujudkan orientasi pendidikan Islam tersebut maka Hasan 

al-Banna merumuskan materi pendidikan Islam yang bersumber dari al-Qur‟an 

dan Sunah Nabi saw. Materi-materi tersebut terdiri dari aspek iman, ilmu, 

amal, dan akhlak yang disusun ke dalam unsur-unsur pendidikan akal, rohani, 

dan jasmani. Sehingga tercipta sepuluh karakter yaitu bersih akidahnya, benar 

ibadahnya, kokoh akhlaknya, kuat jasmaninya, intelektual dalam berpikir, kuat 

melawan hawa nafsunya, sungguh-sungguh menjaga waktunya, teratur dalam 

semua urusannya, mampu berusaha sendiri, dan bermanfaat bagi orang lain. 

 

                                                           
23

 __________, Al Mujib Al-Qur‟an dan Terjemahannya…, hlm. 199. 
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A. Materi Pendidikan Akal Perspektif Hasan al-Banna 

Secara bahasa kata akal mempunyai banyak makna. Diantaranya 

bermakna al-hijr atau al-nuha yang berarti kecerdasan. Sedangkan kata kerja 

akal bermakna habasa yang berarti mengikat atau menawan. Karena itulah 

seseorang yang menggunakan akalnya disebut dengan aqil yaitu orang yang 

dapat mengikat dan menawan hawa nafsunya.24 

Berdasarkan pengertian tersebut dipahami bahwa orang yang 

menggunakan akalnya adalah orang yang mampu mengikat hawa nafsunya 

sehingga hawa nafsunya tidak menguasai dirinya. Ia mampu mengendalikan 

dirinya terhadap dorongan nafsu dan juga dapat memahami kebenaran agama 

sebab orang yang dapat memahami kebenaran agama hanyalah orang yang 

tidak dikuasai nafsunya. Sebaliknya orang yang dikuasai nafsunya tidak dapat 

memahami agama. Ayat berikut menjelaskan hal itu.25  

                                 

                         

“Dan di antara mereka ada orang yang mendengarkan perkataanmu sehingga 
apabila mereka keluar dari sisimu orang-orang berkata kepada orang yang 
telah diberi ilmu pengetahuan (sahabat-sahabat Nabi): "Apakah yang 
dikatakannya tadi?" mereka Itulah orang-orang yang dikunci mati hati mereka 
oleh Allah dan mengikuti hawa nafsu mereka. (Q.S. Muhammad: 16). 
 

Akal adalah instrumen jiwa yang membedakan manusia dengan 

makhluk lainnya. Dengan akalnya manusia dapat menemukan, 

mengembangkan dan membangun bahkan menciptakan ilmu pengetahuan. 

Bahwa dengan akalnya manusia mampun mengendalikan hawa nafsunya. 
                                                           

24 Baharuddin, Paradigma Psikologi Islami Studi Tentang Elemen Psikologi dari 
Al-Qur‟an (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), hlm. 115. 

25
 ___________, Al Mujib Al-Qur‟an dan Terjemahannya…, hlm. 509. 
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Dalam al-Qur‟an memang tidak pernah digunakan kata akal dalam bentuk kata 

benda. Selamanya digunakan kata kerja. Seakan-akan al-Qur‟an ingin 

menjelaskan bahwa berpikir dengan akal adalah kerja dan proses yang terus-

menerus dan bukan hasil perbuatan. 

Hasan al-Banna menjelaskan tentang akal: 

“Kendati demikian, anda harus paham bahwa keseluruhan dari akidah ini 
mendapat pembenaran dari akal dan dikukuhkan oleh analisa yang benar. 
Oleh karena itu Allah memuliakan akal dengan menjadikannya sebagai 
faktor adanya taklif (kewajiban menjalankan agama) dan memerintahkannya 
untuk selalu meneliti, menganalisa, dan berpikir. Allah juga menuntut 
kepada setiap penentang agar mengeluarkan argumentasi dan bukti, meski 
dalam masalah yang jelas-jelas batil karena untuk menghargai sebuah dalil 
dan untuk menunjukkan kemuliaan sebuah argumen...dengan demikian kita 
mengetahui bahwa Islam tidak memasung pemikiran dan tidak 
memenjarakan akal, namun membimbingnya untuk berkomitmen terhadap 
kapasitasnya, menunjukkan minimnya ilmu yang dimiliki dan 
menganjurkannya untuk terus menambah pengetahuan.”26 
 

Allah swt berfirman:27 

                                 

“. Katakanlah: "Perhatikanlah apa yaag ada di langit dan di bumi. tidaklah 
bermanfaat tanda kekuasaan Allah dan Rasul-rasul yang memberi 
peringatan bagi orang-orang yang tidak beriman". (Q.S.Yunus: 101). 
 

                                                

                                              

                                           

                       

“Maka Apakah mereka tidak melihat akan langit yang ada di atas mereka, 
bagaimana Kami meninggikannya dan menghiasinya dan langit itu tidak 
mempunyai retak-retak sedikitpun. Dan Kami hamparkan bumi itu dan 
Kami letakkan padanya gunung-gunung yang kokoh dan Kami tumbuhkan 
padanya segala macam tanaman yang indah dipandang mata, untuk 

                                                           
26

 Hasan Al-Banna, Risalah Pergerakan Ikhwanul Muslimin 2…,hlm. 193. 
27

 _________, Al Mujib Al-Qur‟an dan Terjemahannya…, hlm. 221. 
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menjadi pelajaran dan peringatan bagi tiap-tiap hamba yang kembali 
(mengingat Allah). Dan Kami turunkan dari langit air yang banyak 
manfaatnya lalu Kami tumbuhkan dengan air itu pohon-pohon dan biji-biji 
tanaman yang diketam, dan pohon kurma yang tinggi-tinggi yang 
mempunyai mayang yang bersusun- susun, untuk menjadi rezki bagi hamba-
hamba (Kami), dan Kami hidupkan dengan air itu tanah yang mati (kering). 
seperti Itulah terjadinya kebangkitan.” (Qaaf: 6-11)28 
 

Fikrah Islam telah menuntaskan perdebatan ilmiah yang terkait 

dengan referensi-referensi pengetahuan, sumber-sumber pengetahuan, 

hubungan antara pengetahuan dengan akal, dan hubungan ilmu dengan hal 

gaib. Fikrah Islam juga telah menetapkan beberapa frame pengetahuan yang 

tersendiri dan rapi. Ia telah menetapkan frame tersebut dan telah menentukan 

manhaj berpikir yang benar pada saat akal manusia kebingungan. Dalam hal ini 

Hasan al-Banna berkata, 

“Sejak pertama kali manusia mendiami bumi hingga sekarang, pikiran 
mereka selalu dalam kebingungan-sampai mereka mendapatkan hidayah 
Allah-di antara tiga fase atau tiga bentuk pemikiran yaitu: 
1. Fase pemikiran akurat, keluguan, dan kepasrahan total pada hal gaib 

yang tidak diketahui dan kepada kekuatan tersembunyi yang tidak dapat 
dijangkau oleh indra dan akal. 

2. Fase kebekuan, materialis, dan pengingkaran terhadap hal-hal gaib yang 
tidak terjangkau oleh indra dan akal. 

3. Perpaduan dari dua cara berpikir tersebut yaitu meyakini yang gaib dan 
tetap rasional. 

Dua bentuk pemikiran di atas adalah salah besar, sangat berlebihan, dan 
mencerminkan kebodohan manusia terhadap apa yang melingkupi dirinya. 
Islam yang hanif datang untuk memberi keputusan final terhadap masalah 
tersebut. Ia menegaskan adanya alam ruh dan menjelaskan alam gaib 
tersebut dengan penjelasan yang dapay dipahami oleh akal pikiran dan tidak 
menafikan hal-hal yang aksiomatik...meski demikan Islam mengakui alam 
materi dan segala isinya yang bermanfaat untuk manusia, bila mereka mau 
mengelolanya dengan benar dan memanfaatkannya untuk kebaikan. Ia juga 
mengajak manusia untuk memperhatikan kekuasaan Allah yang ada di 
langit dan di bumi dan menjadikan hal tersebut sebagai cara yang mengantar 
manusia untuk mengenal Allah Yang Mahatinggi dan Mahabesar.”   

                                                           
28

 __________, Al Mujib Al-Qur‟an dan Terjemahannya…, hlm. 519. 
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Unsur pertama dalam pembentukan individu yang baik adalah hal-hal 

yang berhubungan dengan pendidikan akal. Sebab Islam menciptakan akal 

ilmiah dan menolak mitos yang mengandalkan dugaan pada posisi yakin atau 

mengandalkan hawa nafsu dan perasaan pada posisi yang hanya membutuhkan 

realitas objektif. Penalaran akal ilmiah adalah yang menolak taklid buta baik 

pada nenek moyang dan orang tua. Dalam hal ini Allah swt berfirman,29 

                                

                                 

 
 “dan apabila dikatakan kepada mereka: "Ikutilah apa yang telah diturunkan 
Allah," mereka menjawab: "(Tidak), tetapi Kami hanya mengikuti apa yang 
telah Kami dapati dari (perbuatan) nenek moyang kami". "(Apakah mereka 
akan mengikuti juga), walaupun nenek moyang mereka itu tidak mengetahui 
suatu apapun, dan tidak mendapat petunjuk?".(Q.S. Al-Baqarah: 170). 
 

Penalaran akal ilmiah yang dibentuk Islam adalah yang meyakini 

keharusan mengamati dan memikirkan langit dan bumi serta semua 

ciptaanNya. Sebab seluruh jagad raya ini merupakan arena objek untuk 

berpikir dan merenung. Akal Islam tidak menerima klaim tanpa didukung 

dengan fakta konkrit. Sebab akal Islam mengacu pada bukti dalam masalah 

pengetahuan dedukatif, validitas orisinil dalam masalah pengetahuan tekstual, 

dan empirisme dalam masalah pengetahuan indra. 

Mengenai kedudukan pengetahuan tekstual, Allah berfirman,30  

                              

                           

                                                           
29

__________, Al Mujib Al-Qur‟an dan Terjemahannya…, hlm. 27. 
30

 Ibid, hlm. 598. 
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“Katakanlah: "Terangkanlah kepadaku tentang apa yang kamu sembah selain 
Allah; perlihatkan kepada-Ku Apakah yang telah mereka ciptakan dari bumi 
ini atau Adakah mereka berserikat (dengan Allah) dalam (penciptaan) langit? 
bawalah kepada-Ku kitab yang sebelum (Al Quran) ini atau peninggalan dari 
pengetahuan (orang-orang dahulu), jika kamu adalah orang-orang yang 
benar". (Q.S. Al-Ahqaf: 4) 

 
Oleh sebab itu ayat pertama yang turun adalah : 
 

                                             

                     

“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan,.Dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang 
Maha pemurah, yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam, Dia 
mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.”(Q.S. Al-„Alaq: 1-5). 

 
Sebagaimana diketahui membaca adalah pintu dan kunci pengetahuan. 

Maka tidak mengherankan jika Hasan al-Banna menginginkan agar wawasan, 

pengetahuan, pemahaman menjadi unsur pokok dalam membina pribadi 

muslim.  

Dalam Islam tidak terdapat konflik antara akal dan wahyu atau antara 

ilmu pengetahuan dan agama. Dalam beberapa tulisan Hasan al-Banna 

menjelaskan bahwa agama Islam adalah ilmu pengetahuan dan ilmu 

pengetahuan adalah agama, keduanya saling melengkapi dan tidak bertolak 

belakang. Maka tidak mengherankan Hasan al-Banna ingin sekali membekali 

anggotanya dengan risalah dan makalah di samping juga secara rutin 

menyampaikan nasehat setiap selasa mencakup tentang al-Qur‟an, Sunah, sirah 

Nabi, atau tentang perbaikan hati, dan masalah-masalah lain. Ia juga melayani 

pertanyaan-pertanyaan untuk menjelaskan dan menghilangkan keraguan atau 

meluruskan pemahaman. Pengembangan wawasan ini juga dilakukan melalui 
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media massa berupa majalah mingguan Al-Ikhwan, kemudian surat kabar 

untuk membekali masyarakat dengan wawasan yang diperlukan. Dalam 

manhaj pendidikan Ikhwanul Muslimin, wajib bagi individunya meningkatkan 

diri dengan wawasan sedapat mungkin dan menimba ilmu setinggi yang ia 

dapat lakukan. 

Pada masa-masa akhir hidupnya Hasan al-Banna merasa bahwa 

Ikhwan memerlukan wawasan lebih terpusat dan mendalam dari sekedar 

diperoleh dari surat kabar dan majalah mingguan. Maka dibentuklah majalah 

Asy-Syihab untuk memenuhi kebutuhan itu. Majalah ini bersifat ilmiah dan 

diharapkan dapat mewarisi nilai-nilai majalah Al-Manar yang diterbitkan 

Rasyid Ridha. Tema-tema yang dimuat dalam majalah Asy-Syihab kebanyakan 

ditulis Hasan al-Banna meliputi tafsir, akidah, prinsip-prinsip Islam sebagai 

sistem sosial, perawian hadits dan isnadnya, dasar-dasar hadits, dan sejarah 

Islam.  

Asas akidah Islam sebagaimana keseluruhan hukum-hukum syariat 

adalah kitab Allah dan Sunah Rasul saw. Kendati demikian kita harus paham 

bahwa keseluruhan dari akidah mendapat pembenaran dari akal dan dilakukan 

oleh analisis yang benar. Oleh karena itulah Allah memuliakan akal dengan 

memberi kitab, menjadikannya sebagai syarat adanya kewajiban menjalankan 

agama, dan memerintahkannnya untuk meneliti, menganalisis, dan berpikir. 

Allah juga menuntut kepada setiap penentang agar mengeluarkan argumentasi 

dan bukti meski dalam masalah yang jelas-jelas batil karena untuk menghargai 

sebuah dalil dan menunjukkan kemuliaan sebuah argument. Dengan demikian 
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kita mengetahui bahwa Islam tidak memasung pemikiran dan tidak 

memenjarakan akal, namun membimbingnya untuk berkomitmen terhadap 

kapasitasnya, menunjukkan minimnya ilmu yang dimiliki dan 

menganjurkannya untuk terus menambah pengetahuan.  

Pada saat yang sama, Allah mencela mereka yang tidak berfikir dan 

tidak melihat serta menganalisa. Allah swt berfirman:31 

                                

“ dan banyak sekali tanda-tanda (kekuasaan Allah) di langit dan di bumi 
yang mereka melaluinya, sedang mereka berpaling dari padanya.” (Q.S. 
Yusuf: 105). 
 

Hasan Al-Banna menjelaskan: 
 
“Allah juga menuntut kepada setiap penentang Islam agar mengeluarkan 
argumentasi, sehingga jelas mana yang benar dan mana yang batil. Ini 
sebagai satu penghargaan kepada argumentasi dan kemenangan akan 
hujjah yang nyata.32 Tersebut dalam hadits bahwa bilal sedang azan subuh, 
tiba-tiba dilihatnya Rasulullah menangis, lalu ia bertanya kepada beliau 
tetntang apa yang menyebabkan belaiau menangis. Rasulullah saw 
bersabda,”Bagaimana engkau ini wahai bilal? Apa yang bisa 
menghalangiku menangis, sementara pada malam ini Allah menurunkan 
wahyu kepadaku, 
 

                            

“ Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya 
malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang 
berakal”.(Q.S. Ali Imran:190).33 
 

 Kemudian beliau bersabda, 
 
“Sungguh celaka bagi orang yang membacanya, tetapi tidak 
memikirkannya.” (H.R. Ibnu Abid Dunya dalam kitab At-Tafakkur). 
 

                                                           
31

 ___________, Al Mujib Al-Qur‟an dan Terjemahannya…, hlm. 249. 
32

 Hasan  Al- Banna, Risalah Ikhwanul Muslimin 2…, hlm.194. 
33

 ___________, Al Mujib Al-Qur‟an dan Terjemahannya…, hlm. 62. 
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Divisi pelayanan kantor pusat Ikhwanul Muslimin berperan besar 

dalam menghidupkan kegiatan ilmiah. Setiap kamis sore, divisi tersebut 

mengadakan seminar ilmiah yang diisi oleh seorang pakar dengan tema-tema 

antara lain, Peran Sekolah dalam Membina Pemuda, Masa Depan Masyarakat 

yang Ideal, Renovasi Pedesaan, Manajemen Pendidikan Masyarakat, 

Keistimewaan Fiqih Islam, Solidaritas Sosial dalam Islam, Ekonomi Islam, 

Sarana Mengembangkan Pertanian, Bagaimana Menghadapi Krisis Ekonomi, 

Keberhasilan Masyarakat dalam Meraih Kemajuan, Pabrik Kimia dan 

Pengaruhnya Terhadap Tumbuhan Obat di Mesir, Garansi dalam Perspektif 

Islam, Perluasan Pabrik Pertanian dan Diversifikasi Produksi, Pendidikan 

adalah Politik Kami, dan yang lainnya. Seminar tersebut dihadiri Syaikh Abu 

Zahra, Syaikh Abdullah Daraz, Muhammad Yusuf Musa, Syaikh Muhammad 

Syaltut, dan yang lainnya.34  

Sekretariat Divisi Pelayanan juga dipenuhi dengan berbagai karangan 

ilmiah Ikhwan, terutama karanga-karangan tentang Islam diantaranya keajaiban 

biji, al manar, demontrasi, buku alam, hari-hari kelam kita 11 Juli 1882, dan 

lain-lain. 

Adapun dalam layanan pendidikan, Ikhwan telah memberikan 

kontribusi yang sangat besar. Mereka mendirikan Komisi Pengembangan 

Sekolah Ibtida‟iyah dan Tsanawiyah Islami; 

1. Membuka sekolah-sekolah untuk membasmi penyakit buta huruf dan 

mengembangkan tsaqafah diniyah gratis. 
                                                           

34
 Abbas Assisi, Biografi Dakwah Hasan Al-Banna, terj.(Bandung: Syaamil, 

2006), hlm. 327. 
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2. Kelas siang hari untuk tahfidz Al Qur‟an 

3. Sekolah-sekolah malam untuk karyawan dan petani 

4. Kelas khusus untuk siswa yang gagal dalam ujian umum 

5. Cabang untuk mendidik anak kecil yang tidak punya kesempatan sekolah 

karena sibuk bekerja 

6. Ma‟had untuk siswa laki-laki 

7. Ma‟had Ummahatul Mukminin untuk siswa perempuan 

8. Peran pabrik untuk mengajar orang-orang yang tidak mampu belajar penuh. 

Tidak ada hitungan pasti tentang jumlah sekolah tersebut, juga jumlah 

murid dan gurunya. Namun sekolah tersebut dibangun di setiap cabang yang 

tidak terdapat lembaga pendidikan. Di Kairo Ikhwan mendirikan 

1. Ma‟had malam hari. Jumlahnya 12 ma‟had di sekitar cabang Kairo dan 

Ghaza. 

2. Taman Kanak-Kanak. Jumlahnya 7 di Kairo dan Qalyub 

3. Menghapuskan buta huruf. Didirikan sekolah di Mosky dan yang lainnya di 

Giza. 

4. Sekolah-sekolah hari Jum‟at. Terdapat 9 sekolah di Kairo dan Giza. 

Di Iskandaria, Ikhwan mendirikan lembaga untuk mengembangkan 

pengajaran berdasarkan kurikulum menteri pendidikan Mesir serta pendidikan 

siswa dengan pendidikan Islam. Lembaga tersebut memulai proyeknya dengan 

mendirikan taman kanak-kanak, sekolah ibtidaiyah, kemudian membangun 

kelas-kelas tsanawiyah. Sekolah-sekolah tersebut diberi nama Taman Umar Al 
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Faruq, Sekolah Abu Bakar Ash-Shidiq Ibtidaiyah, dan Sekolah Mahmudiyah 

Tsanawiyah. 

Adapun pendidikan akal perspektif Hasan al-Banna terbagi menjadi 

sembilan karakteristik sebagai berikut: 

1. Ketuhanan (Rabbaniyah) 

Hasan al-Banna menjelaskan tentang Rabbaniyah: 

 ٕ ثْٜ ؤ ا ٘بـ ا٢ُ ؼ ٕ ٣زؼؽف ُ ٛعاك٘ب خ٤ٔؼب ا ٚ ا اػ١ُ رعٝؼ ػ٤ِ ٕ الاقبـ  ٜٗب ؼثب٤ٗخكال آب ا

ا٢ُ  ٝخسظٞٛب  اصُٔبء  ٖ خٔٞظ أُبظح  كْٜ ػ خٔ ركٔٞ ثبلٗ ًؽ٣ اصُخِ ؼٝزب٤ٗخ  ٖ ك٤ط ٛػٙ  ٓ عٝا  ٣كزٔ

َ هثِٞب٘ ً  ٖ ٓ زٜق  ٘ ُ ٖ ٤ٔ ٕ أُكِ ٖ الاضٞا خ ٝخبُٜٔبٗ س ظِ ؽٜ الٗاكب٤ٗخ اُلب  غ

طْٜ ثبلله  اصُخِ اُز٢ رؽث ٖ خع٣ع ػٛٙ  ٓ ـ  ًؽ اُ٘ب ٕ ٣زػ ٞح ا ٛعاف ٛػٙ اُعػ ٍ ا الله ؿب٣زب٘ كبٝ

اُ بٍ ٝ ى رٝؼ كْٜ. رجبؼ هللا الٗ ٗكٞٛب كبٗكب ز٢   

“Adapun ia dikatakan Rabbaniyah, karena pusat yang menjadi poros bagi 
seluruh sasaran dakwah kami adalah bagaimana manusia itu bisa mengenal 
Tuhannya. Di atas ikatan yang kokoh ini tegaklah spiritual yang mulia, yang 
mengantarkan jiwa-jiwa mereka melambung tinggi, lepas dari belenggu 
kegersangan dan kehampaan materi menuju kesucian, keutamaan dan 
keindahan hakikat manusia. Kami, Ikhwanul Muslimin, selalu menyatakan 
dari lubuk hati kami, “Allahu Ghayatuna” (Allah tujuan kami). Maka dari 
itu, sasaran pertama dari dakwah ini adalah mengajak manusia untuk 
membangun kembali hubungan spiritual trasendental yang mengikat mereka 
dengan Allah swt, yang umumnya manusia sudah melupakannya, maka 
Allah pun melupakan mereka.”35 

 

Di dalam al-Qur‟an Allah swt menjelaskan:36 

                                

 “Hai manusia, sembahlah Tuhanmu yang telah menciptakanmu dan orang-
orang yang sebelummu, agar kamu bertakwa”.(Q.S. Al-Baqarah: 21).  
 

                                                           
35 Hasan al-Banna, Majmu‟atu  Rasa‟il 2..., hlm. 173. 
36

 ___________, Al Mujib Al-Qur‟an dan Terjemahannya…, hlm. 12. 
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Hasan al Banna menjelaskan bahwa inilah sesungguhnya kunci 

pertama untuk memecahkan serangkaian masalah kemanusiaan yang 

disebabkan oleh tirani materialisme yang mengangkanginya, yang mereka 

tidak mampu melepaskan diri dari cengkeramannya. Tanpa adanya kunci 

ini, tidak mungkin upaya perbaikan dapat ditegakkan. 

Analisis penulis tentang hal ini adalah pentingnya seorang hamba 

untuk membina hubungan baik dengan Tuhannya. Ketika seorang hamba 

berusaha agar akalnya mengenal dirinya maka dia akan berusaha mengenal 

Tuhan yang telah menciptakannya. Jika akal bersinggungan dengan Tuhan, 

akal harus dikesampingkan. Akal harus tunduk kepada hal yang bersifat 

keTuhanan. Teori Darwin yang digagas Barat selama ini terbantahkan 

tentang asal kejadian manusia.  

Pengaruh materialisme yang dibawa Barat disebabkan karena umat 

melupakan Tuhannya. Sikap materialisme yang dibawa Barat yang 

tujuannya menghancurkan umat Islam membuat orang yang terkena akan 

menjadikan dunia semata tujuan hidupnya. Ia lupa akhirat kekal dunia 

sementara. 

2. Universal (Alamiyah)  

Imam Syahid Hasan al-Banna menegaskan „alamiyah dalam 

ucapannya:37 

صِْٜ ٝازع  ٜٔب اضٞح: ا ٌ ٘ب ـك٤س اُ  ٕ الا ً بكخ ٘بـ اُ ا٢ُ  خٜ  ٓٞخ ٜٗب  ٤ٔخكال ٜٗب ػبُ ٝآب ا

ٖ ض٤ؽ قبثؾ  ٓ ُِٔدٔٞع  عْٛ  عّ از وٟٞ ثٝٔب ٣و ٕ الا ثبزُ ظِؤ جْٜ ٝازع لا ٣زلب ٗك ثْٞٛ ٝازع ٝ ٝا

                                                           
37

 Hasan al-Banna, Majmu‟atu  Rasa‟il 2..., hlm. 125. 
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٘بـ ٝالا ٗهدغ ػصج٤خ الا خ ٘ك٤خ لٝا  ُد ٖ ثبؼُص٘ؽ٣خ ا ٓ ٗؤ ٖ لا  َ. ك٘س ٓ َ نب ع ٞ ٝك ٖ ٗعػ ٌ ُٝ ٕ ُٞا

 ٕ ٢ الٗاكب ٘ ٖ ث اُؼبظخُ ث٤ ٞح  ٢ الاض اُ  

“Adapun disebut „alamiyah (universal atau Internasionalisme), karena 
dakwah kami ini ditujukan kepada seluruh umat manusia, dan semua 
manusia itu pada dasarnya bersaudara, asal kejadiannya satu, bapak 
mereka satu, serta nasab dan keturunan mereka  pun satu tidak ada yang 
paling utama di antara mereka kecuali taqwa dan kebajikan serta 
keutamaan yang bisa dipersembahkan salah seorang di antara mereka 
kepada yang lainnya.” 

 
Di dalam al-Qur‟an Allah swt berfirman:38 

                                 

                               

“Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah 
menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah menciptakan 
isterinya; dan dari pada keduanya Allah memperkembang biakkan laki-laki 
dan perempuan yang banyak. dan bertakwalah kepada Allah yang dengan 
(mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan 
(peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga 
dan mengawasi kamu.”(Q.S. An-Nisa:1). 

 
Hasan al-Banna menegaskan bahwa mereka sama sekali tidak 

meyakini prinsip rasialisme dan fanatisme kesukuan. Serta tidak mendukung 

kebanggaan atas ras dan warna kulit. Namun sebaliknya Hasan al-Banna 

dan gerakannya selalu menyeru kepada persaudaraan yang adil di kalangan 

umat manusia. 

Hasan al-Banna membaca suatu pendapat salah seorang penulis 

Barat, bahwa menurutnya jenis manusia dibagi menjadi tiga, yakni: 

pencipta, penjaga, dan perusak. Penulis tadi menggolongkan bangsanya  

dalam jenis manusia pencipta atau penemu, sedangkan bangsa Barat yang 

                                                           
38

 ___________, Al Mujib Al-Qur‟an dan Terjemahannya…, hlm. 78. 



26 
 

lain sebagai pemelihara, dan kita bangsa Timur ini digolongkan sebagai 

bangsa perusak. 

Sudah barang tentu klasifikasi ini sangat tidak adil dan tendensius,  

di samping sudah keliru dari asalnya. Semua jenis manusia ini berasal dari 

darah yang satu dan keturunan yang satu, walaupun akhirnya mereka 

berdiam di lingkungan yang berbeda, dengan ilmu pengetahuan dan budaya 

yang berbeda pula. 

Menurut Hasan al-Banna jika manusia terdidik dengan baik, ia 

dapat mencapai martabat yang setinggi-tingginya sesuai dengan kadar 

pendidikannya. Dan tiada satupun kelompok masyarakat yang tak mampu 

mengadakan perbaikan dan peningkatan diri, sesuai dengan batas-batas 

dituasi dan kondisi yang melingkupinya. Ini di satu sisi. Sedang di sisi yang 

lain, bangsa Timur yang digolongkan sebagai bangsa perusak, 

sesungguhnya merupakan sumber kebangkitan peradaban, kebudayaan, dan 

tempat turunnya semua agama langit. Semua itulah yang menjadi inspirasi 

orang-orang Barat untuk maju seperti yang kita lihat sekarang. Tidak ada 

yang mengingkari hal itu kecuali orang yang sombong dan menutup mata 

terhadap sejarah.39 

Tuduhan-tuduhan tidak berdasar seperti ini sesungguhnya  

merupakan buah dari ketertipuan dan keburukan perilaku mereka, yang 

tidak mungkin kebangkitan bisa tertumpu di atasnya, dan kemajuan 

peradaban bisa tegak di atas sendi-sendinya. 

                                                           
39Hasan al-Banna, Risalah Pergerakan Ikhwanul Muslimin 1..., hlm. 162. 
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Selama manusia masih ada yang memiliki perasaan seperti itu 

terhadap saudaranya yang lain, tidak mungkin bisa diwujudkan keamanan, 

kedamaiaan dan ketentraman sampai mereka mau kembali mengibarkan 

bendera  ukhuwah dan bernaung di bawah  naungannya yang teduh. Mereka 

tidak akan mendapatkan jalan lapang untuk mencapai hal itu, seperti  yang 

mereka dapatkan di jalan Islam, di mana kitabNya memberikan 

pernyataan:40 

                                       

               

“Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-
laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan 
bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang 
yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling 
taqwa diantara kamu.Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha 
Mengenal”.(Q.S. Al-Hujurat:13). 
 

Analisis peneliti bahwa alamiyah atau internasional menurut Hasan 

al Banna bahwa akal dituntut untuk berfikir luas. Maksudnya bahwa dakwah 

Islam itu bersifat Internasional, bukan hanya di satu daerah atau satu bangsa 

saja. Akal dituntut untuk memikirkan pendidikan Islam di daerah atau 

bangsa lain apakah sudah sampai atau belum sampai. Jika belum sampai 

maka kewajiban ummat Islam itulah untuk menyampaikannya. Akal juga 

harus digunakan untuk belajar, tidak terbatas pada kebenaran satu mazhab 

atau satu aliran saja. Tidak boleh terkungkung dalam pendapat satu ulama 

atau mazhab tertentu. Kita boleh menggunakan mazhab apa pun selama 

masih ada dasarnya di dalam al-Qur‟an dan Sunah. Misalnya dalam masalah 
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ibadah haji. Kalau selama ini menggunakan mazhab syafi‟i dengan tidak 

boleh bersentuhan antara laki-laki dan perempuan, maka ibadah tawaf yang 

dilakukannya tidak akan pernah selesai.  

3. Istimewa (Tamayyuz)  

Hasan al-Banna menegaskan karakteristik ini dalam risalah 

Muktamar Kelima.41 

اّ ػٛ اقالبٓ ٝاقٔسؤا ٢ُ اضٞا٢ٗ اقزطع ٖ ٤ٔ ٕ أُكِ ٕ الضٞا ٚ ا كذ اػ٢٘ ث ازُؼج٤ؽ ٝ ُ ا 

ٚ ٖ ؼث ْ ػ ٚ ٝقِ ٚ ق٤عٗب ٓسٔع ص٠ِ الله ػ٤ِ اػ١ُ خبء ث قالّ  ٖ  خع٣عا ؿ٤ؽ ا ٓ ٕ ث٤ًؽا  ٗٔب اػ٢٘ ا ٝا

قالّ ؼٗؤرب ٝاؤصب ٖ ا اؼُصؤؼ ضؼِؤا ػ  ٖ ٓ ًث٤ؽ  ٖ ك٢  ٤ٔ كْٜ  أُكِ ٖ ػع٘ الٗ ٓ كب ٝؼقؤٓب 

 ٠ ٘ خٔ اُكب٤ٓخ كبضزِلؤا ك٢ ؼٓ ٌ ٖ الا ُِس ٌ ُْ ر ٜٗب  ٓغ ا اّ ظبؼا  ٚ اقزطػظ ٚ ٝ قؼز ٓؽؤزٗ ٓؤا  ٝاقزطع

ؽة اٝ ر ءٙ صٞؼ ػعح رو ُالقلاّ ك٢ لٗف اث٘ب ٗطجؼذ قالّاضزالكب ٝا قالّ ا ٘طجن ػ٠ِ ا جؼع اؤ ر

قؤٍ هللا ٝاصسبث ٓثِ ػ١  اُ  ٍ َ.الاٝ    خ ض٤ؽ رث٤ٔ

“Wahai tuan-tuan perkenankanlah saya mengemukakan ungkapan di atas. 
Bukan berarti Ikhwanul Muslimin membawakan Islam baru yang berbeda 
dengan Islam yang dibawa oleh Rasulullah Saw, dari Rabb-nya. Namun 
yang saya maksudkan di sini adalah bahwa sebagian besar kaum muslimin 
telah melepaskan sifat-sifat,  adab-adab, dan atribut-atribut ke-Islaman dari 
diri mereka, serta menyalahgunakan keluwesan dan keluasan Islam demi 
memperturutkan hawa nafsu mereka. Padahal, semua itu diadakan demi 
sebuah hikmah yang tinggi. Pada akhirnya umat ini berbeda pendapat 
tentang makna Islam dengan perbedaan yang sangat jauh. Islam tertanam 
dalam diri anak turun mereka dengan bentuknya yang bermacam-macam. 
Ada yang mendekati, ada yang agak jauh, dan ada pula yang sama sekali 
tidak sesuai dengan Islam pertama yang pernah dibawakan dan diperankan 
dengan sempurna oleh Rasulullah Saw dan para sahabatnya.” 

 
Manusia saat ini tidak lagi melihat Islam kecuali sebatas rangkaian 

ritual peribadatan formal. Ketika dia telah melaksanakannya atau orang lain 

melaksanakannya, ia sudah cukup puas dan rela. Hal demikian itu sudah  

                                                           
41

 Hasan al-Banna, Majmu‟atu  Rasa‟il 1..., hlm. 527-528. 



29 
 

dianggap sampai pada inti Islam. Kesan tentang Islam yang seperti ini sudah 

menyebar luas di kalangan masyarakat zaman sekarang. 

Ada juga sebagian manusia yang tidak melihat Islam kecuali 

sebagai sebuah kumpulan ajaran akhlak mulia dan spiritualisme yang 

menggelora, atau sebuah kumpulan hikmah dan falsafah yang menyegarkan  

akal dan ruhani, atau sebuah agama yang jauh dari berbagai kotoran materi 

yang tirani dan gelap gulita. 

قالّ كلا  ٤ِٔخ ك٢ ا اؼُ ٣ٞ٤خ  أُؼب٢ٗ اُس ٜػٙ  ٚ ػ٘ع زعاالػدبة ث ٓ اقال ٖ ٣وق ٓ  ْٜ٘ ٓ ٝ

ازُل٤ٌؽ ك  ٚ ٘ظؽ ا٠ُ ؿ٤ؽٛب لٝا ٣ؼدج اُ اُؼوبءظ ٣زطِت   ٖ ٓ ٗؤػب  قالّ  ؽٟ ا ٣ ٖ ٓ  ْٜ٘ ٓ قاٞٛب. ٝ  ٢

ؤؼثٝخ ٝالاػٔب َ أُ َ ب٣ٓزص ٌ قالّ ثٝ ؽّ ثب زٓج  ٜٞ عّ ؼٜٓب. ك لٝا رو ز٢ لا ؿ٘بء ك٤ٜب  اُ اُزو٤ِع٣ذ   ٍ

ؽو  ُْ رزر ُْٜ ك ٖ ثولؤا ثوبكخ اخج٤٘خ ٝ ٖ اُػ٣ ٓ ًث٤ؽ  ؤـ  أُؼ٠٘ ٝاظسب ك٢ لٗ رٝدع ػػا  قالّ  ثب

قال٤ٓخ كْٜ ءم ا ٍ ثبُسوب ٖ الارصب هخٞٛ  زك ٓ ؤٙ صؤؼح  قالّ ن٤ب صال اٝ ػؽك ٖ ا ْ ٣ؼؽكؤا ػ ُ

.ٖ ٤ٔ ٖ أُكِ ٓ  ٚ ٘ؤا رث٤ِٔ ُْ ٣سك  ٖ ٓ  ثٔطبُطخ 

“Ada lagi sebagian mereka yang keIslamannya hanya sebatas rasa kagum 
terhadap makna-makna yang hidup dan realistis. Ia tidak ingin memandang 
dan tidak begitu tertarik memikirkan orang lain. Sebagian dari mereka ada 
yang memandang Islam sebagai sebuah ideologi warisan dan amal 
perbuatan yang turun-temurun, tidak ada pengayaan di dalamnya, dan 
tidak mungkin bisa maju dengannya. Ia begitu apatis terhadap Islam dan 
apa saja yang terkait dengannya, dan sama sekali tidak mau membuka diri 
untuk melakukan interaksi dengan hakikat Islam. mereka sama sekali tidak 
pernah mengenal Islam sebagaimana warna aslinya. Mereka 
memahaminya dengan persepsi yang salah dan bercampur aduk dengan 
pemahaman segolongan  kaum muslimin yang bodoh terhadap hakikat 
Islam.”42 
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Di luar berbagai kelompok dengan beragam pemahaman tersebut, 

masih ada lagi kelompok lain yang masing-masing mempunyai sudut 

pandang berbeda dalam melihat Islam, sedikit maupun banyak. Hanya 

sedikit manusia yang mengetahui Islam dalam bentuknya yang sempurna, 

jelas, dan melingkupi semua makna yang memang semestinya dinisbatkan 

kepada Islam. 

Analisis peneliti, akal dituntut untuk berpikir tentang ajaran Islam 

yang sangat istimewa. Ketika seorang muslim berpikir tentang ajaran Islam 

yang istimewa maka ia tidak akan malu mengamalkan syari‟at Islam yang 

bersumber dari al-Qur‟an, hadis, maupun ijtihad ulama. Begitu istimewanya 

Islam sehingga tak ada ajaran agama lain yang bisa menandinginya. Ada 

juga yang hanya memahami Islam sebagai ilmu saja namun tidak mau 

mengamalkan ajaran Islam tersebut. Ada juga yang memahami ajaran Islam 

tersebut hanya dengan peribadatan saja tanpa memikirkan saudaranya yang 

lain. Ada juga sekedar kagum dengan ibadah ritual saja tanpa mau 

melaksanakannya. Jadi pendapat Hasan al-Banna dimana kaum muslimin 

telah melepaskan sifat-sifat, adab-adab, dan atribut-atribut keIslaman dari 

diri mereka, serta menyalahgunakan keluwesan dan keluasan Islam demi 

memperturutkan hawa nafsu mereka mengakibatkan anak turunan Islam 

menjadi jauh dari ajaran yang dibawakan Rasulullah saw dalam bentuk 

prakteknya. Islam hanya dipeluk karena orangtuanya Islam dan tidak mau 

mencari atau memperdalam hakikat ajaran Islam itu. 
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4. Lengkap (Syumul) 

Hasan al-Banna menjelaskan dalam risalah muktamar kelima 

dengan menulis: 

“Sebagai hasil dari pemahaman yang komprehensif dan utuh tentang Islam 
dari diri Ikhwanul Muslimin ini, bahwa fikrah mereka meliputi seluruh 
aspek perbaikan umat dan cerminan di dalamnya setiap unsur yang 
dimiliki oleh berbagai pemikiran tentang perbaikan lainnya, sehingga 
setiap pembaru yang ikhlas serta bersemangat tinggi akan meraih semua 
harapannya dalam fikrah ini dan impian para pecinta  perbaikan berpadu  
di dalamnya bila mereka  mengetahui dan memahami tujuan-tujuannya. 
Setelah itu, Anda akan bisa mengatakan tanpa ragu bahwa Ikhwanul 
Muslimin adalah Dakwah Salafiyah, Thariqah Sunniyah, hakikat kesufian, 
organisasi politik, klub olahraga, ikatan keilmuan dan pengetahuan, serikat 
perekonomian, dan fikrah sosial. 
 Demikianlah, kita bisa melihat bahwa integralitas makna kandungan Islam 
telah menyatu dengan fikrah kita, sehingga fikrah kita pun menyentuh 
seluruh aspek perbaikan dan aktivitas Ikhwan mengarah  pada memenuhan 
seluruh aspek tersebut. Pada saat orang lain menggarap  salah satu aspek 
dengan mengabaikan aspek-aspek lainnya, Ikhwan berusaha menggarap 
semuanya dan menyadari bahwa Islam menuntut mereka untuk memenuhi 
semua aspek  tersebut.”43 

 

Dalam kesempatan lain Hasan al-Banna menyebutkan karakteristik 

ini  secara ringkas dengan berkata, 

 ٞٛ خٓ ٝ خٓ ٝا ٌؤ ٖ اؤ ز ٝٝغ ٞ ظؤخُ  ٜ ٓظبٛؽ اُس٤بح خ٤ٔؼب. ك  ٍ ٘بٝ َ ٣ز ٓ ٗظبّ نب قالّ  الا

ٝح اؤ  ٝٛٞ ٓبظحٝ ثؽ ِْ هٝعبء  ٕ اؤ ػ ٗؤ ٝٛٞ ثوبكخ ٝهب خٔ ػٝعاخُ  ٞح اؤ ؼز ٝٛٞ ضِن ٝه كًت ٝؿ٠٘ 

ٌ ٤م ٝك كٞاء.خٜبظ ظٝػٞح اؤ خ قٞاء ث ًٔب ٛٞ ػو٤عح صبظهخ ٝػجبظح صس٤سخ  ؽح   

“Islam adalah sistem yang menyeluruh, mencakup seluruh aspek 
kehidupan. Ia adalah negara dan tanah air, pemerintah dan umat, moral 
dan kekuatan, kasih sayang dan keadilan, peradaban dan undang-undang, 
ilmu pengetahuan dan hukum, materi dan kekayaan alam  atau penghasilan 
dan kekayaan, jihad dan dakwah serta pasukan dan pemikiran. 
Sebagaimana ia juga akidah yang murni dan ibadah yang benar  maka 
tidak kurang lebih.44 
 

                                                           
43Abdul Hamid Al-Ghazali, Terjemahan: Pilar-Pilar Kebangkitan Umat (Jakarta 

Timur: Al-I‟tishom Cahaya Umat, 2001), hlm. 97. 
44Hasan al-Banna, Majmu‟atu  Rasa‟il 1..., hlm. 429. 
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Untuk lebih meyakinkan seluruh manusia di semua masa tentang 

karakteristik ini, ia mengatakan, 

ٝؼؤز٤خ.  ٤ِٔخ  خٓ ػ خٓ ف الا اُؼب ٘ظْ ُِس٤بح  اُ  َ ع َ ثزوؽ٣ؽ اك ل٤ً  َ ٓ ٜ٘بج ربّ نب أُ ػٝٛا 

ٖ ٤ٔ ٜ ٓ  ٖ َ آْ ػ٠ِ اقبق٤ ٗظْ اُس٤بح ُ عغ  ٣ ٜٞ قالّ ك ا٤ُٔؿح اُز٢ ٣ٔزبؾ ثبٜ ا : اضػ ٝٛػٙ ٢ٛ 

اعُبؼ. ٘ت  ُر رٝد اصُب  

“Wahai manusia, kami adalah fikrah dan akidah serta sistem dan manhaj 
yang tidak dibatasi oleh tempat, tidak terikat oleh suku bangsa, tidak 
terhalang oleh geografis, dan tidak pernah berhenti berjuang sehingga 
Allah mewarisi bumi serta seluruh penghuninya (kiamat). Sebab ia 
merupakan sistem Rabb mengatur alam semesta dan manhaj Rasul-Nya  
yang terpercaya.”45 
 

Dengan berbagai dimensi dan jangkauan jauh yang dikandung 

syumul adalah karakteristik yang membedakan Islam dari segala sesuatu 

yang diketahui manusia dari agama-agama, filsafat-filsafat, dan aliran-

aliran. Sesungguhnya Islam itu lengkap yang meliputi semua zaman, 

kehidupan, dan eksistensi keberadaan manusia.  

Islam adalah risalah untuk semua zaman dan generasi bukan risalah 

yang terbatas oleh masa tertentu di mana implementasinya berakhir seiring 

berakhirnya zaman tersebut. 

Islam merupakan risalah bagi seluruh alam semesta. Oleh sebab itu 

Islam tidak terbatas oleh tempat dan ummat, tidak pula terbatas kepada 

bangsa maupun status sosial tertentu. Islam adalah risalah yang lengkap 

yang berbicara kepada seluruh ummat, suku, bangsa, dan status sosial. 

 

                                                           
45Hasan al-Banna, Majmu‟atu  Rasa‟il 1..., hlm. 226. 
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Islam adalah risalah bagi manusia dalam kapasitasnya sebagai 

insan yang sempurna. Islam bukan saja risalah bagi akal manusia tanpa 

ruhnya, bukan untuk ruhnya tanpa jasadnya, bukan pula untuk pikirannya 

tanpa perasaannya. Tidak juga sebaliknya. islam benar-benar sebagai risalah 

bagi manusia secara total meliputi ruh, akal, fisik, dhamir, kemauan, insting, 

maupun naluri.  

Islam menyertai manusia semenjak manusia masih bayi, anak-anak, 

remaja, dewasa, dan sampai masa tua. Dalam semua periode ini, Islam telah 

menetapkan bagi manusia manhaj terbaik yang dicintai dan diridhai Allah. 

Islam merupakan risalah manusia dalam segala sektor kehidupan 

yaitu ekonomi, politik, ideologi, akhlak dan sebagainya. Syumul tampak 

jelas dalam akidah dan persepsi, ibadah, pendekatan kepada Allah, akhlak, 

dan tampak jelas dalam syariat dan strrukturnya. 

5. Ilmiah 

Mengingat pentingnya ilmu pengetahuan bagi proyek kebangkitan, 

Hasan al-Banna mengatakan, 

“Sebagaimana umat ini membutuhkan kekuatan maka ia juga 
membutuhkan ilmu pengetahuan yang dengan kekuatan tersebut untuk 
mengarahkannya secara baik dan mendukungnya dengan berbagai 
penemuan (teknologi) baru). Islam tidak pernah eksklusif terhadap suatu 
ilmu, bahkan sebaliknya, ia menjadikan ilmu sebagai salah satu kewajiban 
di antara kewajiban-kewajiban yang lain dan mendukung sepenuhnya 
kegiatan ilmiah. Bahkan Islam menimbang setara antara tinta para ulama  
dengan darah para syuhada dan Al-Qur‟an menyebutkan secara bersamaan  
antara ilmu dan kekuatan  dalam dua ayat yang mulia.” 
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                                 

                                  

                              

 “Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan perang). 
mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa 
orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan untuk 
memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali 
kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya. Hai orang-orang 
yang beriman, perangilah orang-orang kafir yang di sekitar kamu itu, dan 
hendaklah mereka menemui kekerasan daripadamu, dan ketahuilah, 
bahwasanya Allah bersama orang-orang yang bertaqwa.” (Q.S. At-
Taubah: 122-123).46 
 

Al-Qur‟an tidak membedakan antara ilmu-ilmu keduniaan dan 

ilmu agama, bahkan memerintahkan untuk meraih keduanya. Al-Qur‟an 

menyebutkan ilmu-ilmu tentang alam dalam satu ayat, lalu menganjurkan  

untuk menguasainya dan menjadikan pengetahuan atasnya sebagai jalan 

menuju pengenalan dan takut kepada Allah.47 

                                    

                             

                                 

“Tidakkah kamu melihat bahwasanya Allah menurunkan hujan dari langit 
lalu Kami hasilkan dengan hujan itu buah-buahan yang beraneka macam 
jenisnya. Dan di antara gunung-gunung itu ada garis-garis putih dan 
merah yang beraneka macam warnanya dan ada (pula) yang hitam pekat. 
Dan demikian (pula) di antara manusia, binatang-binatang melata dan 
binatang-binatang ternak ada yang bermacam-macam warnanya (dan 
jenisnya).Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara hamba-hamba-
Nya, hanyalah ulama.Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha 
Pengampun.”(Q.S. Fathir: 27-28). 
 

                                                           
46

_________, Al Mujib Al-Qur‟an dan Terjemahannya…, hlm. 207-208. 
47Hasan al-Banna, Risalah Pergerakan Ikhwanul Muslimin 1..., hlm.99. 



35 
 

Analisis peneliti tentang karakteristik akal yang ilmiah adalah akal 

hanya menerima hal-hal yang bisa dibuktikan dengan ilmu pengetahuan. 

Akal menolak hal-hal yang tidak berdasarkan ilmu pengetahuan. Islam tidak 

membatasi akal untuk menuntut ilmu agama saja, tetapi menuntut juga ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Ilmu menjadikan seseorang sukses dunia dan 

akhirat. 

6. Rasional (‘Aqlaniyah) 

Hasan Al-Banna berkata: 

 ٍ اؼُوؤ ٍ ٝا٤ٗؽؤا انؼخ  اؼُوؤ ٘ظؽاد  ؼٞاغق ث اُ ٗؿٝاد  ُدٔؤا  ٕ: ا ٕ أُكِٔؤ ا٣ٜب الاضٞا

ؼٞاغق.  اُ ٜت  ٍ ثِ اُط٤ب اظٞاء  ءم ك٢  هلٞا اُسوب زً ااُٞهغ ٝا ٍ صعم اُسو٤وخ ٝ ُط٤ب ٓؤا ا ٝاُؿ

ؿالثخ  ٜٗب ٕ كب ٌؤ اُ ٤ٓف  ٗٞا ٓؤا  بًُٔؼوِخ لٝا رصبظ َ كزػؼؤٛب  ٤ٔ اُ  َ ً ِؤا  ا٤ٛخ اُجؽاهخ. لٝا ر٤ٔ اُؿ

 ٖ ٌ اصُ٘ؽ بٝٓ ُٝ َ ثؼط رٝؽهجؤا قبػخ  عٜب ػ ٘ؤا ثجؼ ُؤا ر٤بؼٛب ٝاقزؼ٤ ٝزٞ ٓؤٛب  ؿبجُؤٛب ٝاقزطع

ٌْ٘ ثجؼ٤ع. ٓ  ٢ٛ 

“Wahai Ikhwanul Muslimin, kekanglah rasa ketergesaan kalian dengan 
pandangan dan pemikiran yang jernih, serta terangilah kecemerlangan akal 
dengan semangat yang menggelora serta kendalikanlah angan-anganmu 
dengan kebenaran hakikat dan kenyataan dan ungkaplah berbagai hakikat 
dalam cahaya angan-anganmu yang indah dan cemerlang. Janganlah 
cenderung secara berlebihan kepada salah satu aspek, sehingga 
membiarkan aspek lainnya, dan janganlah sekali-kali membenturkan diri 
dengan kaidah-kaidah alam, karena kaidah-kaidah itulah yang akan 
menang. Tetapi taklukkanlah dia, pergunakanlah dia, ubahlah arusnya, dan 
manfaatkanlah sebagiannya untuk mendayagunakan yang lainnya lalu 
tunggulah saat kemenangan tiba. Sungguh, ia tidaklah jauh darimu.”.48 
 

Akal adalah potensi. Ia bersifat netral tergantung kepada siapa yang 

menggunakannya. Manakala digunakan oleh orang beriman, ia akan 

menuntunnya kepada keagungan Allah Swt dan kesejahteraan manusia. 

                                                           
48Hasan al-Banna, Majmu‟atu  Rasa‟il 1..., hlm. 551-552. 
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Namun manakala ia dimanfaatkan oleh orang kafir yang jauh dan lepas 

dari bimbingan wahyu, akal justru akan menyeret manusia kepada 

kerusakan dankesengsaraan. Abdus Salam al-Basyuni menyebutkan 

karakteristik akal: 

a. Akal Muslim; merupakan akal yang benar-benar tunduk kepada 

ketentuan Allah Swt 

b. Akal Ushuli Salafy; merupakan akal yang benar-benar mengakui dasar-

dasar dan pokok-pokok sumber ajaran Islam. 

c. Akal Mubdi‟ Mutathowir; merupakan akal yang senantiasa bekerja, 

menolak kejumudan dan statis, serta menolak sikap taklid.  

Akal yang rasional menghendaki pemikiran yang masuk akal sesuai 

dengan hukum alam. Tidak boleh cenderung secara berlebihan kepada satu 

hal sehingga membiarkan aspek yang lain. Tidak boleh mengadu domba 

antar mazhab atau aliran. Misalnya sebuah gerakan yang mengatakan 

demokrasi haram tiba-tiba terbentur oleh satu Undang-Undang sehingga 

bubar. Ijtihad politik memberantas perjudian, harus ada pemerintahan. 

Demokrasi jangan dibenturkan dengan kepentingan Islam.  

7. Independen (Istiqlaliyah) 

Hasan Al-Banna menulis, 

 ٚ نذ ث ٖ اقزؼع ػُُي كوع ػبل ثٜب ػٝب اُٞزعح كٔ إ غج٤ؼزٜب  خً اغ  ُهؽ َ ا ٞح لا روج ك٢ٜ ظػ

 .ٖ ٓغ اُوبػع٣ ل٤ٖ ٣ٝوؼع  طِ ُٔ ٌؤٕ ٓغ ا ثٞاة أُدبٛع٣ٖ ٣ٝ اؼُتء كك٤سؽّ  ٖ ػٛا  ظؼق ػ  ٖ ٓ ٝ  

“Dakwah ini tidak mengenal sikap ganda. Ia hanya mengenal satu sikap 
totalitas. Siapa yang bersedia untuk itu, maka ia harus hidup bersama 
dakwah dan dakwahpun melebur dalam dirinya. Sebaliknya, barangsiapa 
yang lemah dalam memikul beban ini, ia terhalang dari pahala besar 
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mujahidin dan tertinggal bersama orang-orang yang duduk-duduk saja. 
Lalu Allah akan mengganti mereka dengan generasi lain yang mampu 
mengemban dakwah-Nya.”49 

 
Di dalam al-Qur‟an Allah swt berfirman:50 

                                      

                               

                  

“Hai orang-orang yang beriman, Barangsiapa di antara kamu yang murtad 
dari agamanya, Maka kelak Allah akan mendatangkan suatu kaum yang 
Allah mencintai mereka dan merekapun mencintaiNya, yang bersikap lemah 
lembut terhadap orang yang mukmin, yang bersikap keras terhadap orang-
orang kafir, yang berjihad dijalan Allah, dan yang tidak takut kepada 
celaan orang yang suka mencela. Itulah karunia Allah, diberikan-Nya 
kepada siapa yang dikehendaki-Nya, dan Allah Maha Luas (pemberian-
Nya), lagi Maha mengetahui.”(Q.S. Al-Maidah: 54) 
 

Analisis penulis tentang independen adalah akal tidak mengenal 

sifat ganda. Untuk bisa melakukan kebaikan dan mencegah kemungkaran 

maka harus ada demokrasi. Secara rasio salah mendukung orang non Islam 

karena akalnya dipengaruhi materi dikalahkan sikap independen menjadi 

ganda. Sikap independen seharusnya dimiliki seorang muslim. Allah swt 

memerintahkan orang-orang yang beriman agar bersikap lemah lembut 

terhadap mukmin dan bersikap keras terhadap orang kafir.  

Dalam perspektif gagasan demokrasi, partisipasi politik warga 

negara, dalam politik tidak hanya terbatas pada pelaksanaan keputusan 

politik akan tetapi partisipasi politik meliputi tiga tahap yakni berpartisipasi. 

Pertama pada tahap input untuk bisa berupa dukungan dan juga bisa berupa 

                                                           
49Hasan al-Banna, Majmu‟atu  Rasa‟il 1..., hlm. 173. 
50

 _________, Al Mujib Al-Qur‟an dan Terjemahannya…, hlm. 118. 
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tuntutan, kedua pada tahap proses perumusan kebijakan, yang ketiga 

berpartisipasi pada pelaksanaan kebijakan. 

Agar seseorang atau sekelompok orang atau komunitas tertentu 

termasuk juga komunitas gerakan Islam dapat berpartisipasi dengan efektif 

pada ketiga level sebagaimana disebutkan serta agar output dari kebijakan 

yang dibuat oleh pemerinyag tidak merugikan kepentingan umat, maka 

umat harus menyampaikan aspirasinya melalui wadah-wadah politik yang 

ada seperti ormas, partai politik dan kelompok penekan seperti LSM, dan 

bila telah memungkinkan gerakan dakwah harus terlibat dalam proses 

pengambilan kebijakan pada setiap level. 

Bagi gerakan dakwah, pilihan yang tidak bisa dihindarkan dalam 

sistem pemerintahan seperti ini adalah mengambil peran partisipasi politik 

secara optimal. Partisipasi politik dimaksudkan untuk mengarahkan 

pengambilan kebijakan agar mendatangkan kemaslahatan yang seluas-

luasnya bagi masyarakat serta menghindarkan munculnya kemudharatan 

dan kerusakan di berbagai bidang kehidupan. 

8. Aplikatif (Amaliyah) 

Hasan Al-Banna menyebutkan beberapa alasan tentang mengapa 

dakwah ini lebih mengutamakan aspek kerja. Beliau berkata, 

ٕ ٝظػب  ؤـ الاضٞا ٗبد كوع اثبؼٛب ك٢ لٗ االػال ٤ِٔخ ػ٠ِ اُعػب٣خ اؼُ ٝآب ا٣ثبؼ اُ٘بز٤خ 

ْ آؤؼ:ا٤ُ ٜ ٓ٘بٛد ٜب ك٢   
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ءة اُؽ٣بء  -1 ٍ نٞا ؤة ٛػٙ الاػٔب ٕ ره ٓطبكخ ا قالّ ضبصب ثػٜٛبُ٘بز٤خ ثبػُاد ٝ ٜ٘ب ٓبخبءك٠ ا ٓ

 ٚ ٓؽ ث اط٤ُؽ ٝالا ٓ ب ؼٝظك٢ اغاػخ  ٖ اظُ٘ؽح ث٤ٝ ٖ ٛػٙ  اٞؾخٗ ث٤ أُ الُكبظ ٝ ِق ٝ ازُ ا٤ُٜب  ك٤كؽع 

ْ الا ثزؤك٤ن. هِٔب ٣ز ٚ آؽ ظه٤ن  عٟ لٗؼ ٚ ٤ُزؼ ٗ أُكبؼػخ ا٠ُ ػال ٝ  

2-  ٖ ٓ ػ١ ٤ُف  اُ ٜؽ٣ح  اعُػب٣بد ابٌُغثخ ٝاار ٘بـ ػ٠ِ  اُ ٖ اػزبٔظ  ٓ اُطج٤ؼ٢   ٕ ٗلؤؼ الاضٞا ٜ٘ب  ٓ  ٝ

 ٚ زٗد ؤـ.ؼٝاءٙ ػَٔ ٝبٓ ا َ ج٤ًؽ ٝ ككبظ ِٓٔ ع٤ِ ء رٝ ٖ اثؽ ق٢ ٓ خٓ  ػٛٙ الا ك٢   

ٜٔب  -3 ػٖ ٤ًِ ٓخ زبظح اؤصعاهخ ظبؼح ٣ز٘ح  اعُػٞح ثطصؤ خخِ  ٓؼب  ٖ ٓ  ٕ ٕ ٣طهبٙ الاضٞا ٜ٘بٓ بً ب  ٓ ٝ

٣ن اُك٤ؽ اؤ  اُـب٣خ.رؼٞ  ٖ َ ػ رؼط٤  

“Adapun yang berkaitan dengan konsep mengutamakan aspek kerja 
daripada propaganda dan seruan, maka hal itu telah tertanam dalam jiwa 
Ikhwan dan terekspresikan dalam manhaj-manhaj mereka karena beberapa 
alasan berikut: 
a. Ajaran Islam secara jelas telah menegaskan hal ini sekaligus 

mengkhawatirkan adanya kotoran riya‟ yang menodainya lalu merusak 
dan membinasakannya. Akan tetapi keseimbangan antara 
memerintahkan, dan mengiklankan amal kebaikan agar kebaikan 
tersebut tersebar di sisi lain merupakan hal yang sangat pelik. Sedikit 
sekali yang berhasil memadukannya kecuali orang yang mendapat 
taufik dari Allah. 

b. Secara tabiat, Ikhwan menghindar dari propaganda-propaganda dusta 
yang tidak diikuti oleh amal nyata. 

c. Kekhawatiran Ikhwan, adalah jika dalam meniti jalan dakwah ini 
menggunakan permusuhan yang dalam, atau persahabatan yang 
membahayakan. Keduanya hanya menjadi  kendala  dalam perjalanan 
atau bahkan mengalihkan dari tujuan yang dicanangkan.51 

 
Menurut analisis penulis bahwa akal dituntut berpikir amaliyah 

atau aplikatif disebabkan Allah swt tidak suka orang yang hanya berbicara 

tanpa berbuat. Begitu juga jika melakukan sesuatu harus dijauhkan dari sifat 

riya. Berpikir amaliyah juga harus menjauhi pencitraan semata yang hanya 

menghasilkan dusta dan kebohongan. Sesungguhnya setiap orang yang 

meyakini kebenaran Islam dituntut untuk mengamalkannya dan berjuang 

                                                           
51Hasan al-Banna, Majmu‟atu  Rasa‟il 1..., hlm. 555-556.  
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mewujudkan sasaran-sasarannya dalam kehidupan nyata. Seorang yang 

mengamalkan Islam harus memiliki kepahaman terhadap Islam dengan 

pemahaman yang jelas dan benar sebagaimana ia juga wajib ikhlas dalam 

orientasi amal tersebut agar amalnya diterima oleh Allah swt. Dan agar 

kaum muslimin dapat mewujudkan sasaran-sasaran Islam dalam kehidupan 

nyata dengan sebaik-baiknya maka harus ada persatuan dan kesatuan,”Dan 

sesuatu kewajiban yang tidak dapat terlaksana dengan sempurna kecuali 

dengannya, maka sesuatu itu berhukum wajib pula.” Demikianlah yang 

disebutkan oleh kaidah syar‟iyah.  

9. Moderat (Wasathiyah) 

Hasan Al-Banna menyatakan bahwa karakteristik ini sangat 

penting bagi proyek Islam. Beliau berkata: 

“Islam dibangun di atas sikap yang seimbang dan obyektif dan kaum 
muslimin saat ini sangat membutuhkan karakteristik ini. Sebab dengan itu 
mereka dapat menawarkan fikrah dan proyek Islami mereka sebagai 
contoh peradaban ideal yang menjadi alernatif bagi seluruh manusia dan 
akan menjadi saksi  bagi seluruh peradaban.52 

 
Sejalan dengan firman Allah swt,53 

 

                                

                                       

                             

       

“Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu (umat Islam), umat 
yang adil dan pilihan agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia 
dan agar Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) kamu. dan 

                                                           
52Hasan al-Banna, Risalah Pergerakan Ikhwanul Muslimin 1..., hlm.101. 
53

 ________, Al Mujib Al-Qur‟an dan Terjemahannya…, hlm. 23. 
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Kami tidak menetapkan kiblat yang menjadi kiblatmu (sekarang) melainkan 
agar Kami mengetahui (supaya nyata) siapa yang mengikuti Rasul dan 
siapa yang membelot. dan sungguh (pemindahan kiblat) itu terasa Amat 
berat, kecuali bagi orang-orang yang telah diberi petunjuk oleh Allah; dan 
Allah tidak akan menyia-nyiakan imanmu. Sesungguhnya Allah Maha 
Pengasih lagi Maha Penyayang kepada manusia.Umat Islam dijadikan 
umat yang adil dan pilihan, karena mereka akan menjadi saksi atas 
perbuatan orang yang menyimpang dari kebenaran baik di dunia maupun 
di akhirat.”(Q.S. Al-Baqarah:143). 

 
Analisis penulis tentang karakter moderat adalah bahwa sikap 

pertengahan akan menjadikan seorang muslim tidak memecah belah 

perbedaan pandangan di antara umat Islam. Pun tidak memihak kepada 

salah satu kelompok saja dengan menjatuhkan kelompok lain.  

Wasathiyah berarti pertengahan yaitu berada pada posisi 

pertengahan. Misalnya seseorang yang berada di tengah-tengah. Atau saat 

seorang imam berada di tengah jamaah. Pertengahan bisa berarti kadar 

sesuatu ukuran contohnya perbandingan anatar pintar dan bodoh. Seseorang 

mengatakan si fulan tidak pintar ataupun bodoh artinya ia di tengah secara 

maknawi.  

Wasathiyah artinya adil. Seseorang yang adil dalam memutuskan 

perkara artinya tidak berat sebelah. Dia memutuskan perkara dengan hukum 

sebenarnya memberikan kepada pemilik hak yang sesungguhnya. Ini juga 

disebut seorang yang wasat. Wasathiyah juga berarti hal yang terbaik atau 

yang termulia.   

Dalam Al-Qur‟an digunakan paling tidak ada empat ayat yang 

menyebutkan tentang wasathiyah. Diantaranya surah Al Baqarah ayat 143 
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                               

                                       

                             

        

“dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu (umat Islam), umat 
yang pertengahan...”  
 

Jika kita melihat ayat ini secara realitasnya dari segi waktu 

keberadaannya, umat Islam adalah umat terakhir. Dan dari segi kadarnya 

tidak tepat jika umat Islam disebut umat pertengahan antara yang terbaik 

dan tidak. Ayat tersebut mempunyai dua makna. Makna pertama adalah 

umat yang paling adil. Hal ini sesuai dengan ayat setelahnya. 

عٜا ٗٞا ن ٌٞ ٌْ ن٤ٜعازُ ٍ ػ٤ِ قٞ ٕ اُؽ ٌٞ ـ ٣ٝ ٠ اُ٘ب ء ػِ  

Ayat ini menjelaskan bahwa umat Islam akan menjadi saksi untuk 

semua umat yang ada. Ketika seluruh umat dikumpulkan di akhirat kelak 

maka yang menjadi saksi yang terpercaya untuk semua umat terdahulu 

adalah umat Islam. umat Islam adalah umat yang adil dan akan menjadi 

pemutus perkara. Jadi makna wasat di sini adalah yang adil dalam 

memutuskan.Makna yang kedua adalah umat yang terbaik. Jadi  

pertengahan di sini adalah yang terbaik.  

B. Materi Pendidikan Rohani Perspektif Hasan al-Banna 

Kata kalbu adalah bentuk kata benda dasar dari kata qalaba yang 

berarti berubah, berpindah, atau berbalik. Sedangkan kata qalb itu sendiri 

berarti hati atau jantung. Jantung itu disebut kalbu karena memang secara fisik 

keadaannya terus-menerus berdetak dan bolak-balik memompa darah. Namun 
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dalam pengertiannya yang psikis kalbu merupakan suatu keadaan rohaniah 

yang selalu bolak-balik dalam menentukan suatu ketetapan.54 

Jadi kalbu adalah penentu dalam kapasitas kebaikan dan keburukan 

seseorang. Dalam sebuah hadis disebutkan bahwa kalbu memiliki fungsi 

strategis dan fungsional dalam diri manusia. Hadis tersebut adalah:55 

“Sesungguhnya di dalam tubuh terdapat segumpal daging, apabila dia baik, 
maka akan baiklah seluruh tubuh, tetapi apabila ia rusak, maka akan 
rusaklah seluruh tubuh. Ketahuilah bahwa ia adalah kalbu.” (HR. Bukhari 
dari Nu‟man bin Basyir) 

 
Unsur kedua dalam pendidikan Islam adalah pembangkitan rohani 

yang menitikberatkan pada pembaruan iman kepada Allah swt dan keyakinan 

pada hari akhir, memperkokoh nilai ketuhanan dalam hati dengan tawakal dan 

kepasrahan total kepadaNya, ikhlas kepadaNya, cinta kepadaNya dan kepada 

para kekasihNya, menguatkan harapan pada rahmat dan pertolonganNya, takut 

akan siksanya, membangun kepercayaan diri dengan meningkatkan loyalitas 

padaNya, meyakini akan pertolongan dan bantuannya, mengasah rasa malu 

dihadapanNya dan rasa senantiasa berada di bawah pengawasanNya, 

memperbanyak syukur atas nikmat, sabar menghadapi ujian, tabah menerima 

kenyataan, dan begitu seterusnya.   

Hasan al-Banna sangat mementingkan aspek pendidikan rohani di 

sela-sela pembentukan berbagai katibah Ikhwan yang dikenal dengan Nidzam 

Al Tarbiyah Ar-Ruhiyah Al Markaziyah (Pusat Sistem Tarbiyah Ruhiyah). 

                                                           
54

 Baharuddin, Paradigma Psikologi Islami…, hlm. 124. 
55

 Al-Imam An-Nawawi, Telaah Hadits Arba‟in An-Nawawiyah (Surakarta: 
Ziyad Visi Media, 2006), hlm. 56. 
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Ikhwan memiliki 39 Nidzam Usrah. Poin pertama nidzam tersebut, 

setiap akh diharuskan membaca Al Qur‟an dalam sehari tidak kurang dari satu 

juz, membaca, mendengarkan, dan mentadaburi maknanya. Poin terakhirnya, 

anjuran bahwa sebelum tidur setiap akh harus melakukan muhasabah selama 

satu jam perihal kewajiban-kewajibannya. Jika semua teramalkan hendaklah 

bersyukur kepada Allah. Jika tidak hendaklah istighfar dan bertaubat. Divisi 

Usrah mendapatkan keistimewaan mentarbiyah seluruh Ikhwan di kantor pusat 

dan mengeluarkan berbagai bimbingan serta pengarahan.56 

Divisi Akhwat Muslimah menyusun manhaj tarbiyah bagi para 

akhwat. Setiap kelompok dibatasi lima sampai delapan keluarga yang 

diwajibkan menyelenggarakan pertemuan satu kali dalam seminggu dan 

membagi level tarbiyah kepada empat level serta diharuskan mengikuti tes 

sebelum naik ke level selanjutnya. 

Berkaitan dengan pemudi, sekolah-sekolah jum‟at yang didirikan 

Ikhwan merancang program untuk mendidik mereka dengan nilai-nilai Islam, 

memberikan teladan yang baik, dan menjelaskan bahwa ibadah harus dengan 

motivasi bukan dengan paksaan. Untuk lebih membantu ke arah sana kegiatan 

belajar mengajar dilengkapi dengan menceritakan kisah dan nasyid yang 

mungkin bisa dipahami anak dengan baik. 

 

 

 

                                                           
56

 Abbas Assisi, Biografi Dakwah ...., hlm. 327. 
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1. Akhlak Kepada Allah 

Akhlak kepada Allah terbagi menjadi dua, berikut penjelasannya: 

a) Akidah Yang Bersih 

Terkait mengenai akhlak Hasan al-Banna menjelaskan: 
ُطِن ٕ ا٠ُ ا  ٌٞ ٓ ب ر عخ ازٞ ج خٓ اُ٘ب ؼ ٛ او١ُٞ  0000ٝالا  َ ظ ُطِن اُلب  ا

ادُع ٣عٓ بلا  اؼُصؽ  ٖ طٓب ُت  ٓ  ٚ زٞا خ ٜٗب ق ُطٔٞ زخ, اغ ا اُؼب ٤ُخ ا ٌج٤ؽ ح  اُ اُل٘ف  ٝ ٖ ز٤ٔ اُ
د  اُثجب  اؼ٤ُن ٝ  ٕ ٖ الا ٣بٔ  ٓ اصُب ظ هخ اُ٘ب ثؼخ  و٣ٞخ  اُ ال م  ٚ الا ثب لا  ا٤ُ  ٍ اُٞ صٞ ركزز٤غ 

ازُ ٍ اُجب ُؾاؽُا قص ٝ ٌث٤ؽ ح ٝالا ززٔب  اُ ؽٞ  0عس٤خ  ٗٔب ٣ص ّ ٝا قال  اٌُب خِٓ ا اُل٘ف  ٛػ ٙ 
ذ ال  اُ ٤ًزبٜ اقب ـ  ف ٝ رؿ  الُ٘ ذ  ػ١ خؼ صال  اُ ٞٛ ,ٙ 0زٝع   

 
“Umat yang tengah bangkit paling membutuhkan akhlak yang mulia, jiwa 
yang besar, dan cita-cita yang tinggi. Hal ini karena umat tersebut akan 
menghadapi berbagai tuntutan dari sebuah masyarakat yang baru. Suatu 
tuntutan yang tidak mungkin dipenuhi kecuali dengan kesempurnaan 
akhlak dan ketulusan jiwa, yang lahir dari iman yang menghujam dalam 
dada, komitmen yang menancap kuat di dalam hati, pengorbanan yang 
besar, dan mental yang tahan uji. Hanya Islamlah yang mampu mencetak 
kepribadian serupa itu, dan ia pula yang menjadikan kebersihan dan 
kesucian jiwa sebagai pondasi bagi bangunan kejayaan umat.57  
 

Allah swt berfiman:58 
 

b)                        

“Sesungguhnya beruntunglah orang yang mensucikan jiwa itu,. dan 
sesungguhnya merugilah orang yang mengotorinya.”(Q.S. Asy-Syams: 9-
10). 
 

Akidah merupakan materi utama dalam pendidikan Hasan al-

Banna. Akidah yang baik akan terpatri dalam jiwa, menjadi motor 

penggerak untuk selalu muwajah kepada sang khaliq. Akidah adalah tujuan 

utama dalam pendidikan, yaitu akidah yang tidak dinodai oleh khurafat dan 

                                                           
57  Hasan Al- Banna, Majmu‟atu Rasa‟il 1…, hlm. 249.. 
58

 _________, Al Mujib Al-Qur‟an dan Terjemahannya…, hlm. 596. 
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keraguan. Akidah yang kokoh dapat menentramkan jiwa, melahirkan 

keyakinan yang mantap dan diiringi dengan tindakan lahiriyah.59 

Keyakinan bahwa Allah Swt adalah Yang Maha Esa, Yang Maha 

Kuasa, Yang menyandang seluruh sifat kesempurnaan dan bersih dari 

seluruh kekurangan. Kemudian keyakinan pada hari akhir agar setiap jiwa 

dihisab tentang apa saja yang telah dikerjakan dan ditinggalkannya. Jika kita 

mengumpulkan ayat-ayat mengenai akidah dalam Al-Qur‟an niscaya akan 

mendapati bahwa keseluruhannya mencapai lebih dari sepertiga Al-

Qur‟an.60 

Akidah adalah ajaran tentang keimanan terhadap ke-Esaan Allah 

SWT. Pengertian iman secara luas ialah keyakinan penuh yang dibenarkan 

oleh hati, diucapkan oleh lidah, dan diwujudkan oleh amal perbuatan. 

Kompetensi keimanan seseorang yang sempurna antara lain 

menunjukkan sifat-sifat : 

1) Segala perilaku merasa disaksikan oleh pencipta-Nya, firman Allah 

swt:61 

                             

                                

                                      

                              
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(yaitu) orang-orang yang khusyu' dalam sholatnya. dan orang-orang yang 
menjauhkan diri dari (perbuatan dan perkataan) yang tiada berguna.dan 
orang-orang yang menunaikan zakat dan orang-orang yang menjaga 
kemaluannya kecuali terhadap isteri-isteri mereka atau budak yang mereka 
miliki; maka sesungguhnya mereka dalam hal ini tiada terceIa. 
Barangsiapa mencari yang di balik itu maka mereka itulah orang-orang 
yang melampaui batas.Dan orang-orang yang memelihara amanat-amanat 
(yang dipikulnya) dan janjinya.dan orang-orang yang memelihara 
sembahyangnya.(Q.S. Al- Mu‟minuun: 2-9). 

 
2) Memelihara shalat dan amanat serta memenuhi janji. 

3) Berusaha menghindari perbuatan maksiat. 

4) Secara umum mentaati segala perintah Allah dan menjauhi segala 

larangan-Nya:62 

                                       

               

“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-
laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan 
bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang 
yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling 
taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha 
Mengenal.” (Q.S: Al- Hujurat:13). 

 
5) Apabila peroleh kebahagiaan, dia bersyukur. Firman Allah swt:63 

                          

“Mengapa Allah akan menyiksamu, jika kamu bersyukur dan beriman? 
Dan Allah adalah Maha Mensyukuri lagi Maha Mengetahui.” (Q.S. An-
Nisa‟: 147). 
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6) Apabila dapat musibah, dia bersabar. Firman Allah:64 

                           

                                 

 “Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan sedikit 
ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. Dan 
berikanlah berita gembira kepada orang-orang yang sabar.(yaitu) 
orang-orang yang apabila ditimpa musibah, mereka mengucapkan: 
"Inna lillaahi wa innaa ilaihi raaji'uun.”(Q.S. Al-Baqarah: 155-156) 

 
7) Rela atas segala ketentuan Allah yang dilimpahkan kepadanya. Firman 

Allah:65 

                      

“Katakanlah sesungguhnya sembahyangku, ibadatku, hidupku dan 
matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alam. (Q.S. Al-An‟am:162) 
 

8) Apabila mempunyai rencana, maka bertawakallah kepada Allah. 66 

Firman Allah :67 

                                 

                                     

“Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah lembut 
terhadap mereka.Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, 
tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu 
ma'afkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan 
bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian apabila 
kamu telah membulatkan tekad, maka bertawakkallah kepada 
Allah.Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal 
kepada-Nya. (Q.S. Ali Imran: 159). 

 
Dalam ceramahnya Hasan al-Banna mengupas tentang masalah 

yang utama yaitu aqidah salimah (keyakinan yang sehat). Kitab Allah swt 
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mengupas masalah keyakinan umat manusia. Keyakinan adalah fitrah dalam 

diri manusia. Al-Qur‟an diturunkan untuk mengatur kebutuhan dasar 

spiritual manusia secara mudah dan sederhana. Keyakinan-keyakinan yang 

dikemukakan dalam kitab Allah, yaitu keimanan kepada Allah, hari 

pembalasan, serta hal-hal yang berkaitan dengannya. Itu adalah keimanan 

yang mudah dan sederhana. Al-Qur‟an menginginkan agar manusia benar-

benar menyadari hakikat bahwa dirinya mempunyai keterkaitan dengan 

kekuatan yang mengelola alam semesta ini, kekuatan yang mengatur segala 

sesuatu, dan kekuatan yang berkuasa atas segala sesuatu. Kekuatan tersebut 

dekat dengan manusia bahkan lebih dekat daripada dirinya sendiri. 

Al-Quran menghendaki agar manusia percaya kepada kehidupan 

spiritual. Yang dimaksud kehidupan spiritual adalah kehidupan yang baru. 

Kehidupan tidak berakhir dengan perpisahan nyawa dari jasad, akan tetapi 

ada kehidupan lain di mana manusia akan dihisab.  Jika telah berbuat 

kebaikan, maka akan mendapatkan kebaikan pula, tetapi jika perbuatan yang 

dilakukan tidak demikian, akan mendapat balasan sesuai perbuatan itu. 

Landasan dari semua itu adalah beriman kepada Allah dan hari akhir. Allah 

berfirman dalam al-Qur‟an:68 

                             

                                  

              

“Kitab(Al Quran) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi mereka 
yang bertaqwa.(yaitu) mereka yang beriman kepada yang ghaib yang 
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mendirikan shalat, dan menafkahkan sebahagian rezki yang Kami 
anugerahkan kepada mereka.dan mereka yang beriman kepada Kitab (Al 
Quran) yang telah diturunkan kepadamu dan Kitab-kitab yang telah 
diturunkan sebelummu, serta mereka yakin akan adanya (kehidupan) 
akhirat. (Q.S. Al-Baqarah: 2-4). 
 

Setelah beberapa ayat, ada ayat yang menjelaskan tentang Allah swt, 
yaitu:69 

                                

                                  

                  

“Hai manusia, sembahlah Tuhanmu yang telah menciptakanmu dan orang-
orang yang sebelummu, agar kamu bertakwa.Dialah yang menjadikan bumi 
sebagai hamparan bagimu dan langit sebagai atap, dan Dia menurunkan 
air (hujan) dari langit, lalu Dia menghasilkan dengan hujan itu segala 
buah-buahan sebagai rezki untukmu; karena itu janganlah kamu 
mengadakan sekutu-sekutu bagi Allah, padahal kamu mengetahui.(Q.S. Al- 
Baqarah: 21-22). 

 

Setelah itu ada keterangan yang menjelaskan tentang hari 

pembalasan:70 

                             

       

 
 “Maka jika kamu tidak dapat membuat(nya) - dan pasti kamu tidak akan 
dapat membuat(nya), peliharalah dirimu dari neraka yang bahan bakarnya 
manusia dan batu, yang disediakan bagi orang-orang kafir.(Q.S. Al-
Baqarah: 24). 

Al-Qur‟an menggunakan gaya unik yang belum pernah digunakan 

oleh kitab-kitab akidah. Di dalam al-Qur‟an dapat ditemukan makna 

sederhana yang impresif dibangun di atas landasan fitrah manusia tanpa ada 

hal-hal yang memberatkan atau berlebihan.  

                                                           
69

 _________, Al Mujib Al-Qur‟an dan Terjemahannya…, hlm. 5. 
70

  Ibid, hlm. 5. 



51 
 

Kitab Allah swt membangkitkan hati untuk percaya kepada apa 

yang seharusnya dipercaya oleh hati. Keimanan ini tidak berhenti sampai di 

sini saja,  akan tetapi al-Qur‟an menyadarkan manusia bahwa kehidupan di 

akhirat menanti dan pengawasan Allah senantiasa mengikuti manusia. 

Analisis peneliti inti dari akidah adalah tauhid yaitu keyakinan 

bahwa Allah adalah satu-satunya Rabb dan Illah manusia. Bentuk akidah 

yang lurus diantaranya menjauhi semua perbuatan syirik, seperti meminta 

pertolongan kepada dukun, jin, orang meninggal, atau kuburan orang shalih, 

memepercayai ramalan nasib, mempercayai jimat, mempercayai orang yang 

meninggal gentayangan, meyakini suatu benda memiliki kekuatan atau 

makna, misalnya adanya kupu-kupu dalam rumah menandakan akan ada 

orang yang bertamu ke rumah, angka 13 adalah angka sial, adanya burung 

gagak berarti akan ada orang yang meninggal. Seorang yang berakidah lurus 

juga akan selalu menjaga keikhlasan dalam beramal, selalu berharap akan 

ampunan Allah, merasa pengawasan Allah atas dirinya, selalu bertawakkal 

kepada Allah dalam semua urusan, dan mengimani semua rukun iman. 

pengertian iman di sini mencakup tiga hal, yaitu meyakini dalam hati, 

membenarkan dengan lisan, dan mengamalkan dengan amal perbuatan.  

 

b) Ibadah Yang  Benar 

Tema sentral dari tarbiyah Hasan al-Banna adalah seruan kembali 

ke ajaran al-Qur‟an. Membaca, mempelajari, mengamalkan isi, dan 

mengajarkannya kepada orang lain. Di samping itu, ia memotivasi peserta 
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didiknya untuk selalu memperbanyak zikir kepada Allah. Menurutnya, 

melalui berzikir dengan benar akan menciptakan keadaan jiwa yang tenang 

dan cenderung mengingat Allah. Ia menganjurkan peserta didik agar selalu 

membaca istigfar seratus kali dan bertahlil seratus kali sesudah shalat subuh 

dan Isya‟. Mencari keridhoan Allah dengan menunaikan shalat sunat seperti 

tahajjud. Dalam kehidupan sehari-hari peserta didik diharapkan supaya 

selalu terjaga wudunya dan melaksanakan shalat wajib berjamaah.71 

Dalam kitab Allah Swt dijelaskan ibadah yang boleh dilaksanakan 

dan ibadah yang tidak boleh dilaksanakan. Sebab meninggalkan hal-hal 

yang terlarang juga ibadah. Sebagaimana firman Allah dalam al-Qur‟an:72 

                                   

       

 “Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman: "Hendaklah mereka 
menahan pandanganya, dan memelihara kemaluannya; yang demikian itu 
adalah lebih suci bagi mereka, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa 
yang mereka perbuat”. (Q.S. An-Nur: 30) 

 

                             

            

 “Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) khamar, 
berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah 
termasuk perbuatan syaitan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar 
kamu mendapat keberuntungan”. (Q.S. Al-Maidah: 90).73 
 

Ironisnya, orang-orang musyrik yang dicela oleh Allah telah 

melakukan undian nasib dengan anak panah. Mereka percaya kepada apa 

                                                           
71

Ramayulis  dan Samsul Nizar mengutip dari Ali Rahmena,  Para Penitis Jalan 
Baru, op. cit, hlm. 143. 

72
 __________, Al Mujib Al-Qur‟an dan Terjemahannya…, hlm. 354. 

73
 __________, Al Mujib Al-Qur‟an dan Terjemahannya…, hlm. 124. 
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yang dipercaya oleh banyak orang di kalangan mereka, yaitu para peramal 

dan pendusta. Padahal Rasulullah Saw bersabda: 

“Barang siapa mendatangi seorang tukang tenung atau peramal, kemudian 
mempercayai perkataannya, maka taubat telah tertutup baginya selama 
empat puluh hari.” 

 
Dari penjelasan tersebut meninggalkan apa yang dilarang oleh 

Allah dalam rangka mematuhi perintah-Nya termasuk dalam kategori 

ibadah. Pelaku ibadah akan mendapat pahala. Rasulullah saw bersabda: 

“Sesungguhnya Allah menulis kebaikan-kebaikan dan kejahatan-kejahatan 
di dalam kitab-Nya. Maka barang siapa berniat melakukan kebaikan namun 
belum melaksanakannya, ditulis baginya satu kebaikan. Jika ia telah 
melaksanakannya, ditulis baginya sepuluh kebaikan sampai tujuh puluh, 
hingga tujuh ratus, bahkan sampai berlipat-lipat dari itu. Adapun barang 
siapa berniat melaksanakan kejahatan, tetapi tidak melakukannya, maka 
dituliskan baginya satu kebaikan. Jika ia telah melaksanakannya, maka 
dituliskan baginya satu kejahatan.” 

Amalan-amalan positif yang telah diperintahkan Allah swt harus 

dilaksanakan sesuai dengan perintah yang diterima. Sebagai seorang muslim 

sudah seharusnya menyempurnakan bentuk-bentuk lahirnya dan 

memperbaiki perbuatan-perbuatan batinnya agar ibadah itu ikhlas semata-

mata karena Allah. Adapun ibadah-ibadah negatif, maka sudah seharusnya 

dijauhi dalam rangka mencari ridha Allah swt. Di dalam hadis Rasulullah 

Saw bersabda: 

“Barang siapa menahan pandangannya karena takut kepada Allah, maka 
Allah pasti membalasnya dengan keimanan yang ia rasakan manisnya di 
hati.” 

 

Ayat- ayat tentang ibadah ini terdapat di tengah-tengah surat dan 

ayat dalam kitab Allah swt. Al-Qur‟an tidak memaparkan perincian-

perinciannya misalnya tentang ibadah “dirikanlah shalat” (An-Nur:56). Al-
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Qur‟an  tidak menjelaskan berapa jumlah rakaatnya, maka hadist-hadist dan 

sunnah yang suci datang untuk menjelaskannya. Sebagaimana firman Allah 

swt di dalam al-Qur‟an:74 

                         

                

“Keterangan-keterangan (mukjizat) dan kitab-kitab. dan Kami turunkan 
kepadamu Al Quran, agar kamu menerangkan pada umat manusia apa yang 
telah diturunkan kepada mereka dan supaya mereka memikirkan (Q.S. An-
Nahl: 90) 
 

                               

                               

                      

 
 “Apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah. Dan apa yang 
dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah. Dan bertakwalah kepada 
Allah.Sesungguhnya Allah amat keras hukumannya.”(Q.S. Al- Hasyr:7)75 

 
Ayat-ayat tentang ibadah di dalam al-Qur‟an:76 

                     

“Dan dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat.” (Q.S. Al-Baqarah: 43). 
 

                                  

    

 “Diwajibkan atas kalian berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang-
orang sebelum kalian.” (Q.S. Al-Baqarah: 183).77 

 

                                                           
74

 _________, Al Mujib Al-Qur‟an dan Terjemahannya…, hlm. 278. 
75

 Ibid, hlm. 547. 
76Ahmad Isa „Asyur, Hadits Tsulatsa...., hlm252. 
77

 _________, Al Mujib Al-Qur‟an dan Terjemahannya…, hlm. 29. 
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                            

                           

“Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, yaitu bagi 
orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke Baitullah.” (Q.S. Ali-
Imran: 97).78 

 

                              

                           

“Maka aku katakan kepada mereka, „Mohonlah ampun kepada Tuhanmu, 
sesungguhnya Dia adalah Maha Pengampun. (Q.S. Nuh: 10).79  
 

Analisis peneliti salah satu tanda seseorang sudah beribadah 

dengan benar adalah timbulnya ketenangan dalam jiwa setelah melakukan 

ibadah. Seorang muslim tidak boeh merasa puas dengan ibadah yang sudah 

ia lakukan. Seorang muslim harus melakukan ibadah semaksimal mungkin 

baik ibadah wajib maupun sunnah. Ia akan berusaha memelihara shalat 

malam, tilawah, maupun tadabbur al-Qur‟an. Ia juga tidak lupa untuk selalu 

berdoa dan bertaubat memohon ampunan kepada Allah swt. 

 

 

 

 

2. Akhlak Kepada Diri Sendiri 

a) Berakhlak terpuji 

Hasan Al-Banna menegaskan: 

                                                           
78

 Ibid, hlm. 63. 
79Ibid, hlm. 571. 
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“Hendaklah engkau jujur dalam berkata, jangan sekali-kali berdusta. 
Hendaklah engkau pemberani dan tahan uji. Keberanian yang paling utama 
adalah terus terang dalam mengatakan kebenaran, ketahanan menyimpan 
rahasia, berani mengakui kesalahan, adil terhadap diri sendiri, dan dapat 
menguasainya dalam keadaan marah sekalipun.”80 
 

خٔكال رٌػ ة ا ثعا اٌُِ ٕ صب ظ م  ٌٞ ٕ ر ٕ  0ا  ٌٞ ٕ ر َ اُثدب ػخ ا ع ٍ, ٝ اك ندب ػب ػظ٤ْ الاززبٔ 
ـعت اُ ٜب ػ٘ع  ٌ ِٓٝ بُٓ٘ل٘ف  ٕ ُكؽ, ٝاالػزؽاف ثبُططب ٝالا صٗب ف  زًٔب ن ٝ  0اصُؽا زخ ك٢ اُس  

 
Analisis penulis bahwa akhlak jujur, pemberani, adil, menyimpan 

rahasia, berani mengakui kesalahan, dapat menguasai amarah sangat penting 

dimiliki dan diajarkan kepada peserta didik karena sifat-sifat seperti ini sulit 

untuk ditemukan di zaman ini. 

Akhlak terpuji yaitu segala macam bentuk perbuatan, ucapan, 

perasaan seseorang yang bisa menambah iman dan mendatangkan pahala. 

Akhlak terpuji merupakan akhlak yang mencerminkan ajaran Rasulullah 

saw, sebagaimana Beliau bersabda: 

ِِن ّ الاض َ رْٔٓ ٌبؼ ٗٔب ثؼثذ ُ  ا

“Sesungguhnya aku diutus oleh Allah swt untuk menyempurnakan akhlak 
yang mulia” 

 
b) Intelek dalam Berpikir 

Mengenai hal ini Hasan al-Banna menegaskan: 

 ٝ عْٛ  ٕ ٝخؽا ئ َ الا ضٞا ٔطب ؼُخ ك٢ ؼ قب ئ ُ ٖ ٓ ٕ رٌثؽ  خ,ٝا زٌب ث اُ اوُؽا ءح ٝ ٕ رد٤ع  ا
زٌجخ ٓ ٕ لُ٘كي  ٌٞ ٕ ر ٗسٞٛب, ٝا ٝ رْٜ  ٕ رزجسؽ ك٢ ػِٔي  دال  ٗذ ص٤ـؽ ح, ٝا ٜٔبً ب  ٓ ضب صخ 

 ٖ ٓ ٘ي  ٌ أُبٓ ب ٣ٔ خٓ  اُؼب ٤ٓخ  قال  ٕ ا ِْ ثب انئٞ  ٕ ر َ الاضزصب و, ٝا اٛ  ٖ ٓ ٘ذ  ً  ٕ ٌ٘ب ٝ ك
الٌُؽ ح ٓوزع٤ب د  ٓغ  ٌٔب ٣زلن  اُسٌْ ػ٤ِٜب ز   0رصٞؼ ٛب ٝ

“Hendaklah engkau pandai membaca dan menulis, memperbanyak 
menelaah risalah Ikhwan, koran majalah, dan tulisan lainnya. Hendaklah 
engkau membangun perpustakaan khusus, seberapapun ukurannya, 
konsentrasi terhadap spesifikasi keilmuan dan keahlianmu jika engkau 
seorang spesialis, menguasai persoalan Islam secara umum, penguasaan 

                                                           
80Hasan  Al-Banna, Majmu‟atu Rasa‟il 1…, hlm.453. 
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yang membuatnya dapat membangun persepsi yang baik untuk menjadi 
referensi bagi pemahaman terhadap tuntutan fikrah.”81 

 
Analisis penulis, Allah swt memberikan keutamaan dan kemuliaan  

kepada orang-orang yang berilmu. Bagi seorang muslim, ilmu merupakan 

suatu sarana untuk lebih mendekatkan dirinya kepada Allah swt. Semakin 

dalam ilmunya, semakin dalam pula keyakinannya kepada kebesaran 

pemilik ilmu yaitu Allah swt. Dalam beraktivitas maupun beribadah, 

seorang muslim harus memahami ilmumya agar tidak terjebak dalam 

perbuatan yang bid‟ah.  

c) Menjaga Hawa Nafsu 

Terkait dengan menjaga Hawa Nafsu dari hal-hal yang diharamkan 

Hasan Al-Banna menjelaskan: 

ٕ ر كٌت ا اُ  َ ت٘ ٝ قب ئ د ٜبرٝز صط ٖٓ ؼٝائ ؤ اُ  ٕ ٜٔب ًػًب  ٓ  ٚ ٗٞا ػ َ ا ٌ ا ٤ُٔكؽ ث  ٖ جزؼع ػ
ٜٔبً ب ٓ اّ  َ اُسؽ ٖ ؼ ثر ػب خ ٓ ٕ ٝؼا ء ٛب   

٘ت َ الاخز ً  َ اوُج٤ ٖ ػٛا  ٓ ٓب ٛٞ   َ ً لٔزؽ ٝ  اُ ٌؽ ٝ  أُك ُطٔؽ ٝ  ٘ت ا ٕ رزد  ا
 

“Hendaklah engkau menjauhkan judi dengan segala  macamnya, 
betapapun maksud di baliknya, dan hendaklah engkau mencari mata 
pencaharian yang haram, betapapun betapapun keuntungan besar  yang ada 
dibaliknya. Hendaklah engkau menjauhi khamar dan seluruh makanan atau 
minuman yang memabukkan sejauh-jauhnya. Hendaklah engkau perangi 
tempat-tempat iseng, jangan sekali-kali mendekatinya, dan hendaklah 
engkau jauhi gaya hidup mewah dan bersantai-santai.”82 

    
 

Analisis peneliti, nafsu memiliki pengaruh yang sangat besar 

terhadap keinginan manusia untuk melakukan suatu perbuatan (baik 

perbuatan yang baik menurut Allah maupun perbuatan yang mengikuti hawa 

                                                           
81Hasan  Al-Banna, Majmu‟atu Rasa‟il 1…, hlm. 455. 
82Ibid, hlm.180-182. 
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nafsu buruk) dan memilih satu dari dua jalan yang disediakan oleh Allah 

dalam rangka ujian dunia, yaitu antara jalan takwa dan durhaka. Seorang 

muslim akan selalu menjaga hawa nafsu agar tetap berada dalam koridor 

Islam. Rasulullah saw bersabda, 

“Tidak beriman seorang  dari kamu sehingga ia menjadikan hawa nafsunya 
mengikuti apa yang aku bawa (ajaran Islam)” (H.R. Hakim). 
 

Berjuang melawan hawa nafsu diantaranya menjauhi segala hal 

yang berbau haram dan maksia, seperti minuman yang memabukkan, 

narkoba, berjudi, pacaran, zina, makan bangkai, makan daging babi, minum 

darah, korupsi, suap-menyuap, sumpah palsu, mengghibah, dan lain-lain.  

d) Sungguh-sungguh Menjaga Waktu 

Hasan al-Banna menjelaskan: 

ٕ زٞ ثخ ٝالاقزـلبؼ ظائٔب, ٝ ا اُ ٕ ردعظ  ٖ ًجب ؼ ٛب,  ا عال ػ ٖ صـب ئؽ الا ثب ّ  ٓ رزسؽ ؾ 
و  ٕ رسؽ ٖ ض٤ؽ اٝ نؽ, ٝا ٓ ّ٘ٞ رسب قجٜب ك٤ٜب ػ٠ِٓ ب ػِٔذ  اُ  َ َ لُ٘كي قب ػخ هج ٕ ردؼ ٝا
اُهجٜب د زز٠   ٖ ٕ رزٞؼع ػ ٖ ؿ٤ؽ كب ئع ح, اٝ ٓ  ٚ ٘ ٓ اُس٤ب حكال رصؽف خؿءا   ٜٞ ٞهذ ك اُ ػ٠ِ 

اّ 0لا روغ ك٢ اُسؽ  
“Hendaklah engkau senantiasa memperbarui taubat dan istigfarmu dan 
berhati-hatilah terhadap dosa yang kecil, apalagi dosa yang besar. 
Sediakan untuk dirimu beberapa saat sebelum tidur  untuk intropeksi diri 
terhadap apa-apa yang telah engkau lakukan, yang baik maupun yang 
buruk. Perhatikan waktumu, karena waktu adalah  kehidupan itu sendiri. 
Janganlah engkau pergunakan ia sedikitpun tanpa guna, dan janganlah 
engkau ceroboh terhadap hal-hal yang subhat  agar tidak terjatuh terhadap 
kubangan yang haram”. 

 
 

Analisis peneliti, seorang muslim akan senantiasa memperhatikan 

waktunya agar selalu bermanfaat di hadapan Allah swt. Mereka berusaha 

mengelola waktunya agar tidak terbuang sia-sia. Rasulullah saw bersabda, 

“ada dua nikmat yang paling sering diabaikan tanpa disadari, yaitu sehat 
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dan waktu.” Pada hari kiamat manusia akan ditanya oleh Allah mengenai 

waktu yang telah dilaluinya di dunia, apakah digunakan untuk hal-hal yang 

diridhai Allah atau tidak. Sewaktu-waktu Allah akan mencabut nyawa kita. 

Oleh karena itu kita senantiasa berusaha memanfaatkan waktu seoptimal 

mungkin agar tidak mengalami penyesalan. Ingatlah, waktu tidak akan 

terulang untuk kedua kalinya. 

Waktu adalah salah satu nikmat yang agung dari Allah swt kepada 

manusia. Sudah sepantasnya manusia memanfaatkannya secara baik, efektif 

dan semaksimal mungkin untuk amal saleh. Allah swt telah bersumpah 

dengan menyebut waktu dalam firmanNya: 

                               

           

“Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam 
kerugian. kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh 
dan nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat 
menasehati supaya menetapi kesabaran.” 

 
Di dalam surat yang mulia ini Allah swt bersumpah dengan waktu, 

dan ini menunjukkan pentingnya waktu. Sesungguhnya di dalam waktu 

terdapat keajaiban-keajaiban. Di dalam waktu terjadi kesenangan dan 

kesusahan, sehat dan sakit, kekayaan dan kemiskinan. Diantara tabiat waktu, 

sebagaimana diulas oleh Syekh Yusuf al-Qardhawi sebagai berikut: 

1) Waktu cepat berlalu. 

Jika seseorang mencoba merenungi tentang waktu yang sudah ia 

lewati. Siapa yang berumur 20 tahun, 30 tahun, 40 tahun, 50 tahun dan 

seterusnya, ia akan merasakan betapa cepat waktu puluhan tahun itu 
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berlalu. Al-Qur‟an juga menegaskan hal tersebut ketika digambarkan 

fenomena kebangkitan nanti. Allah SWT berfirman: 

                      

“pada hari mereka melihat hari berbangkit itu, mereka merasa seakan-
akan tidak tinggal (di dunia) melainkan (sebentar saja) di waktu sore 
atau pagi hari.”Karena hebatnya suasana hari berbangkit itu mereka 
merasa bahwa hidup di dunia adalah sebentar saja.”(An-Nazi‟at: 46). 

 
Dalam ayat lain Allah swt berfirman: 

                           

                   

“ Dan (ingatlah) akan hari (yang di waktu itu) Allah mengumpulkan 
mereka, (mereka merasa di hari itu) seakan-akan mereka tidak pernah 
berdiam (di dunia) hanya sesaat di siang hari, (di waktu itu) mereka 
saling berkenalan. Sesungguhnya rugilah orang-orang yang 
mendustakan Pertemuan mereka dengan Allah dan mereka tidak 
mendapat petunjuk.(Q.S. Yunus: 45). 
 

2) Waktu yang sudah berlalu tidak mungkin kembali lagi. 
 

Setiap tahun yang telah berlalu, bulan yang lalu, pekan yang lalu, 

bahkan menit yang lalu, tidak mungkin bisa dikembalikan sekarang.  

3) Waktu merupakan aset yang paling berharga bagi manusia.  
 

Mahalnya nilai sebuah waktu lantaran ia adalah wadah bagi setiap 

amal dan produktivitas. Waktu adalah modal utama bagi individu 

maupun masyarakat. Waktu tidak bisa dihargai dengan uang, seperti kata 

pepatah. Karena waktu lebih berharga daripada uang, lebih berharga dari 

emas, harta dan kekayaan. Waktu adalah kehidupan itu sendiri. Karena 
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kehidupan bagi seseorang adalah waktu dan detik-detik yang dijalaninya 

mulai ia lahir hingga wafat kemudian.  

Secara optimal dan seimbang setelah kita ketahui tabiat waktu, 

maka apa yang harus kita lakukan adalah menggunakannya secara baik 

dan optimal. Seorang muslim dituntut mengisi waktu dengan penuh 

kesadaran dan keterarahan. Waktu tidak dilewati dengan kesia-siaan. Dan 

begitulah seharusnya sifat seorang muslim. 

Dalam hadits yang diriwayatkan Abdullah bin Amr, Rasulullah saw 

juga menjelaskan serangkaian hak-hak yang harus dipenuhi olehnya. Dan 

dari hadits tersebut kita bisa memahami tentang banyaknya tugas dan 

amal seorang muslim. Abdullah bin Amr berkata: Rasullullah saw 

berkata padaku, wahai Abdullah, aku pernah diberitakan tentang dirimu 

yang selalu melakukan puasa pada setiap siang dan selalu melakukan 

sholat malam. Maka aku menjawab benar wahai Rasulullah. Rasulullah 

saw bersabda jangan lakukan itu puasalah dan berbukalah, shalat malam 

dan tidurlah, karena tubuhmu punya hak atasmu, matamu punya hak, 

istrimu punya hak, dan tamumu juga punya hak.” H.R Bukhari. 

Ada sejumlah hak yang harus dipenuhi oleh setiap muslim. Ada 

hak untuk Tuhannya, hak untuk dirinya, hak untuk istrinya, hak untuk 

tetangganya, untuk masyarakatnya, dan seterusnya. Demikian Rasulullah 

menjelaskan banyaknya tugas dan hak-hak yang harus dipemuhi seorang 

muslim. Karena itu seorang ulama pembaharu terkemuka berkata tugas 

dan kewajiban lebih banyak dari waktu yang tersedia. 
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e) Menghidupkan Tradisi Islam dalam Berbagai Aktivitas Kehidupan 

Hasan Al-Banna menjelaskan: 

٤ٓخ ٝ آب رخ  قال  ظاد ا اُؼب  َ بٓا رطؼذ ػ٠ِ از٤بء  ٕ رؼٔ َ ا ً ٤ٔخ ك٢  ظاد الاػد اؼُب 
اؽُا زخ,  ٝ َ اؼُٔ ٓٞا ػ٤ع  ؿ١ لٝاثبس, ٝ اُ خـ ٝاُزبؼ٣ص ٝ اُ اُزس٤خ ٝ ٖ غُي  ٓ اُس٤ب ح, ٝ ٓظبٛؽ 

اُكؽؼٝ ٝ ٖ ُسد عّٝ اٝلاصٗؽاف, ٝا اوُ ة,ٝ اُهؽا اُطؼب ّ ٝ اُكخ٘ 00ٝ ؽٟ  ٕ رزس اصُ, ٝا
0ٜؽح ك٢ غُيأُط  

 
“Hendaklah engkau bekerja semampu yang engkau bisa lakukan untuk 
menghidupkan tradisi Islam dan mematikan tradisi asing dalam setiap 
aspek kehidupanmu. Misalnya ucapan salam, bahasa, sejarah, pakaian, 
perabot rumah tangga, cara kerja dan istirahat, cara makan dan minum, 
cara datang dan pergi, serta gaya  melampiaskan rasa suka dan duka. 
Hendaklah engkau menjaga sunnah dalam setiap aktifitas tersebut.”83 
 

Analisis peneliti, bahwa adab-adab Islam harus dilestarikan mulai 

dari budaya mengucapkan salam, cara berpakaian cara kerja, cara makan 

dan minum, cara beraktivitas harus sesuai dengan tuntunan al-Qur‟an dan 

hadits. 

3. Akhlak Kepada Sesama 

a) Bermanfaat Bagi Orang Lain 

Hasan al-Banna menjelaskan: 

اُكؽٝؼ اغا  خٓ, رهؼؽ ثب ُكؼب ظح ٝ  اُؼب  اطُعٓب د  ٘هبغ عٓؼ ثب ػ٠ِ  اُ ٕ ػظ٤ْ  ٌٞ ٕ ر ا
أُؽ٣ط  ٖ اُ٘ب ـ, كزؼٞظ  ٓ خٓ ٤ُـؽى  عّ ضع ٕ رو عؼ٤ق قزطؼذ ا اُ  َ أُزب ج ٝرسٔ ٝركب ػع 

اُط٤جخ, ٝرجب ظؼ خٔ  ٞ ثٌِِ ٞة ُٝ ٌ ٘ أُ ا ق٢  رٞ اط٤ُؽاد ٝ 0ظا ئبٔ ا٠ُ   
“Hendaklah engkau menjadi pekerja keras (workaholic) dan terlatih dalam 
menangani aktivitas sosial. Hendaklah engkau merasa bahagia jika dapat 
mempersembahkan bakti untuk orang lain, gemar membesuk orang sakit, 
membantu orang yang membutuhkan, menanggung orang yang lemah, 
meringankan beban orang yang tertimpa musibah meskipun hanya dengan 
kata-kata yang baik, dan bersegera berbuat kebaikan”.84 
 

Analisis peneliti, seorang muslim hendaknya bermanfaat  bagi 

orang lain sebagaimana Rasulullah bersabda: 

                                                           
83Hasan  Al-Banna,  Majmu‟atu  Rasa‟il 1..., hlm. 457. 
84 Hasan  Al-Banna,  Majmu‟atu  Rasa‟il 1..., hlm. 454. 
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“Sebaik-baik manusia adalah yang paling yang paling bermanfaat 
bagi orang lain”. (H.R. Qudhy dari Jabir). 

 
Seorang muslim akan selalu memperhatikan kondisi orang-orang 

di sekitarnya dan menolongnya bila dibutuhkan karena ingat akan janji 

Allah dalam hadis Rasulullah: 

“Siapa yang meringankan beban penderitaan seorang mukmin di 
dunia, pasti Allah akan meringankan beban penderitaan di akhirat kelak. 
Siapa yang memudahkan  orang dalam keadaan susah, pasti  Allah akan 
memudahkan urusannya di dunia dan di akhirat. Siapa yang menutupi aib 
seorang muslim, pasti Allah akan menutupi aibnya di dunia dan di 
akhirat. Dan Allah akan selalu menolong hamba-Nya jika hamba tersebut 
menolong saudaranya.” (H.R. Muslim). 

 
b) Berakhlak Terpuji Terhadap Orang Lain 

Hasan al-Banna menjelaskan: 

اُظؽٝف ٗذ  ٜٔبً ب  ٓ ِق  اػُٞ, كال رط أٌُِخ ٝ ٜع ٝ ٕ ٝك٤ب ثب ؼُ ٌٞ ٕ ر   ا
ادُع ظا ئٔب, لٝا  ٕ  ٝ هؼٞا رؤ ثؽ  ٌٞ ٕ ر عُسي ك٢ ا اصُب ظم ٝا ذ  ؿٔا اُ  ٖ ٓ اُٞهبؼ  ؼ٘ٔي  ٣

ْ    رجك
ع٢  ـ ـعت اُسك٘ب د لٝا ر اُ ٘ك٤ي  ٍ لا ٣ ْ ك٢ خ٤ٔغ الازٞا ٌ ٕ ػب ظلا صس٤ر اُس ٌٞ ٕ ر ا

ٖ اُؽ ظب ٕ  ػ٤ ٍ اُسن ًُٝٞ ب  وٞ َ, رٝ ٤ٔ د اُ  ٕ ٗك٤ب  خٓ ؿ٠ِ  ُطصٞ اُك٤ئبد, لٝا رسِٔي ا  ٖ ػ
ٓؽ  ٕ ًٕ ب ٤ي ٝا اُ ٘ب ـ  اُ هؽة  ٠ ا لكي اٝ ػِ ٗ 0ػ٠ِ   

 
“Hendaklah engkau menepati janji, janganlah mengingkarinya, betapapun 
kondisi yang engkau hadapi.” 
“Hendaklah engkau senantiasa bersikap tenang danberkesan serius. Namun 
janganlah keseriusan itu  menghalangimu  dari canda yang benar, senyum, 
dan tawa.” 
“Hendaklah engkau bersikap adil dan benar dalam memutuskan suatu 
perkara, pada setiap situasi. Janganlah kemarahan melalaikanmu untuk 
berbuat kebaikan, janganlah mata keridhaan engkau pejamkan dari 
perilaku yang buruk, janganlah permusuhan membuatmu lupa dari 
pengakuan jasa yang baik, dan hendaklah engkau berkata benar meskipun 
itu merugikanmu atau merugikan orang yang paling dekat denganmu.” 
“Hendaklah engkau  berhati kasih, dermawan toleran, pemaaf, lemah 
lembut kepada manusia  maupun binatang, berperilaku baik dalam 
berhubungan dengan semua orang, menjaga etika-etika sosial Islam, 
menyayangi yang kecil dan menghormati yang besar, memberi tempat 
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kepada orang lain dalam majelis, tidak memata-matai, tidak  menggunjing, 
tidak mengumpat, meminta izin jika masuk  maupun keluar rumah, dll.85 
 

c) Mandiri Secara Ekonomi 

Hasan al-Banna menjelaskan: 

 ٕ ال, ٝا ظئ  ٕ ٜٔبً ب ٓ َ اُسؽ  اؼُٔ عّ  ٕ رو ٘ذ ض٤٘ب, ٝا ً ٜٔب  ٓ ال اهزصب ظ٣ب  ٍ ػ ٕ رؿا ٝ ا

٤ٔخ ا جٛي اُؼِ ٞٓ ٗذ  ٜٔبً ب  ٓ  ٚ ٘لكي ك٤  رؿج ث

د٤غ خٓ ثزه اُؼب  ٤ٓخ  قال  ٕ رطع ّ اُثؽ ٝ ح الا أُ٘هب د الا هزصب ظ٣خ  ا د ٝ ٘ٞ ػب  صٔ اُ

 ,ٍ ذ الا زٞا  ٗ ٜٔب بً  ٓ ٤ٓخ  اقال  ٕ رسؽ و ػ٠ِ اُوؽ لكال ٣وغ ك٢ ٣ع ؿ٤ؽ ٤ٓخ, ٝا قال  ا

غ٘ي ا قال ٢ٓ ٘غ ٝ ٖ ص ٓ َ الا  ً 0لٝا رجِف لٝا رب   

 
“Hendaklah engkau memiliki proyek usaha ekonomi betapapun kayanya 
engkau, utamakan proyek mandiri betapapun kecilnya, dan cukupkanlah 
dengan apa yang ada pada dirimu betapapun tingginya kapasitas 
keilmuanmu. 86Hendaklah engkau memelihara kekayaan umat Islam secara 
umum dengan mendorong berkembangnya pabrik-pabrik dan proyek-
proyek ekonomi Islam. Hendaklah engkau juga menjaga setiap keping 
mata uang agar tidak jatuh ke tangan non Islam dalam keadaan 
bagaimanapun. Jangan berpakaian dan jangan makan kecuali dari produk 
negerimu yang Islam.”87 
Kita dianjurkan untuk memiliki kemandirian terutama dari segi ekonomi. 
Kita berusaha menghindari sifat meminta-minta dan menjadi beban bagi 
orang lain. Sebagaimana hadis rasulullah saw,”Tangan yang di atas itu 
lebih baik dari tangan di bawah.”  

 
Analisis peneliti, seorang muslim dianjurkan untuk memiliki 

kemandirian, terutama dari segi ekonomi. Seorang muslim harus berusaha 

untuk tidak meminta-minta dan menjadi beban bagi orang lain. Khusus bagi 

seorang muslimah yang sudah menikah, tidak ada larangan baginya untuk 

bekerja sepanjang ia tidak melalaikan  kewajiban utamanya dalam mengurus 

rumah tangganya. Satu diantara bentuk tolong-menolong istri kepada 
                                                           

85Hasan Al-Banna,  Risalah Pergerakan Ikhwanul Muslimin 2…, hlm.179. 
86 Hasan al-Banna,  Majmu‟atu Rasail 1.....,hlm.455. 
87Ibid, hlm.457. 
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suaminya adalah dengan membantu sang suami dalam memenuhi nafkah 

untuk keluarga. Dalam Islam, istri yang membantu suaminya tersebut akan 

mendapatkan dua pahala, yaitu pahala sedekah dan pahala merekatkan 

hubungan keluarga. 

d) Persaudaraan Yang Kokoh 

Hasan al-Banna menjelaskan bahwa Islam menyeru para 

pemeluknya dengan suatu seruan:88 

                                    

                                      

               

Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan 
janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah akan nikmat Allah kepadamu 
ketika kamu dahulu (masa Jahiliyah) bermusuh-musuhan, Maka Allah 
mempersatukan hatimu, lalu menjadilah kamu karena nikmat Allah, orang-
orang yang bersaudara; dan kamu telah berada di tepi jurang neraka, lalu 
Allah menyelamatkan kamu dari padanya. Demikianlah Allah menerangkan 
ayat-ayat-Nya kepadamu, agar kamu mendapat petunjuk.(Q.S. Ali 
Imran:103). 
 

                             

                              

       

“Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebahagian 
mereka (adalah) menjadi penolong bagi sebahagian yang lain. 
merekamenyuruh (mengerjakan) yang ma'ruf, mencegah dari yang munkar, 
mendirikan shalat, menunaikan zakat dan mereka taat pada Allah dan 
Rasul-Nya. mereka itu akan diberi rahmat oleh Allah; Sesungguhnya Allah 
Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.(Q.S. At-Taubah:71)89 
 

Hasan al-Banna menjelaskan: 

                                                           
88

 _________, Al Mujib Al-Qur‟an dan Terjemahannya…, hlm. 64. 
89

 _________, Al Mujib Al-Qur‟an dan Terjemahannya…, hlm. 199. 
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٤ٓخ  اُـب ٣خ اُكب  ٞة, خؼٔزٜب  اُوِ ٓؤ رلِخ  ذ  اُؽٝ  زٓصخِ  جٌْ زٝع ح  ٖ نؼ ٓ َ نؼجخ  ً  ٕ ا

أُؤ رلِخ ٣ؽ  عاد  اُٞز ٕ ٛػٙ  ُْ ٝا زع ٝ خٜب ظ ٝا زع, ٝ ا َ ٝا زع ٝا ٓ ػ٠ِ عٛ ف اٝ زع ٝ ا
عٜب  َ ثؼ عٜب ثجؼط ٝ ٣زص ٝ رجػ ثؼ عـب,  عٜب ث عٜب ا٠ُ ثؼط ٣ٝوع ؼ ثؼ ٖ ثؼ ثجؼط ٝ ٣س

ٜ ٗ بٜ٘ ا ٓ خٓ  َ ا ً صٞ و رهؼؽ  اُج٘بء أُؽ  ٜب, جًِ٘ب  َ اضٞ ربٜ الا ث ٌٔ ب لا رزْ الا ثب ضٞ رٜب لٝا ر
ٚ ثؼعب,  ع  ٣هع ثؼ
 

“Setiap cabang Ikhwan merupakan kesatuan ruh dan hati yang disatukan 
oleh tujuan yang luhur: satu cita-cita, satu penderitaan, dan satu 
perjuangan. Kesatuan yang harmonis ini ada karena antara satu dengan 
lainnya saling mengikat, saling berhubungan, saling menyayangi, dan 
saling menghargai. Masing-masing merasa sebagai bagian yang penting 
dari yang lainnya, bagaikan batu-bata bangunan yang saling 
menguatkan.”90 
  

Analisis peneliti, persaudaraan yang kokoh adalah suatu kewajiban 

yang mesti dilaksanakan, mustahil kemenangan Islam akan diraih dalam 

segala hal jika tidak ada persaudaran yang kokoh. Persaudaan yang kokoh 

disini akan terbentuk jika sesama muslim saling rela berkorban, lebih 

mengutamakan orang lain dalam masalah pemberian materi, saling 

mengerti, memahami, dan lain-lain.  

e) Tidak Berpecah-belah dalam Masalah Fikih 

Hasan al-Banna menegaskan masalah tersebut berdasarkan 

beberapa alasan: 

 Perbedaan pendapat dalam masalah-masalah fikih merupakan hal yang 

tidak dapat dihindari. 

 Setiap orang yang mengikuti pendapat imam bertujuan menaati Allah swt 

dan mengikuti Rasulullah saw. 

 Kesatuan dan keterpautan hati merupakan hal terpenting yang tidak boleh 

diganggu oleh perbedaan  pendapat dalam masalah-masalah fiqih. 

                                                           
90Hasan Al-Banna,  Majmu‟atu Rasa‟il 2,...,hlm.62. 
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 Generasi yang telah dibina oleh Rasulullah saw memberikan teladan 

kepada kita, mereka berbeda pendapat dalam masalah-masalah fikih, 

tetapi mereka tidak berpecah belah dan tidak saling membenci.91 

Oleh karena itu Hasan al-Banna membimbing akal manusia pada 

kepahaman yang benar dan tepat. Ia mengatakan: 

“Perbedaan paham dalam masalah-masalah fiqih (furu‟) hendaklah tidak 
menjadi faktor pemecah-belah dalam masalah agama, dan tidak 
menyebabkan permusuhan atau kebencian.” 

 
Apa yang dinyatakan oleh Hasan al-Banna tidak berbeda dengan 

apa yang dinyatakan oleh ulama yang terkenal Syaikhul Islam Taimiyah: 

“Adapun perbedaan pendapat dalam masalah-masalah hukum (fiqih), 
maka kebanyakan dapat terkendali. Sebab andai setiap dua orang muslim 
yang berbeda pendapat saling menjauhi, maka tidak ada penjagaan dan 
persaudaraan di antara kaum muslimin.” 

 
Analisis peneliti, bahwa perbedaan dalam masalah fiqih adalah 

karunia Allah. Yang menjadi permasalahan seharusnya adalah orang-orang 

yang meninggalkan kewajibannya kepada Rabb-Nya bukan masalah 

perbedaan pandangan fikih. Jika seseorang berpandangan luas seperti 

Hasan Al Banna maka umat Islam tidak akan mudah terpecah belah hanya 

karena perbedaan mazhab. 

C. Materi Pendidikan Jasmani Perspektif Hasan al-Banna 

Pendidikan jasmani dalam pandangan Hasan al-Banna merupakan 

salah satu kegiatan yang wajib dilaksanakan setiap hari untuk mempersiapkan 

seorang manusia menghadapi beratnya dakwah dan jihad. Muslim yang kuat 

                                                           
91Muhammad Abdullah Al-Khatib dan Muhammad Abdul Halim Hamid, Konsep 

Pemikiran Gerakan Ikhwan (Bandung: Syamil, 2004), hlm.63-64. 
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lebih baik dan lebih dicintai Allah daripada muslim yang lemah. Agenda aksi 

Hasan al-Banna untuk merealisasikan hal tersebut: 

1. Olahraga harian di rumah dan di kantor cabang. 

2. Rihlah Muaskar. Dalam rihlah ini, setiap cabang mengembangkan konsep 

dan program yang mudah dipelajari. 

3. Beladiri.  

4. Muaskar musim panas, yaitu sarana penting Ikhwan dalam kegiatan 

tarbiyah. 

Tentang pendidikan jasmani Hasan al-Banna menegaskan: 

“Memperhatikan kebersihan dalam segala hal: tempat tinggal, pakaian, 
makanan, badan, tempat, kerja, karena agama di bangun di atas 
kebersihan. Menyempurnakan dalam bersuci, dan senantiasa dalam 
keadaan suci.”92 
 

Jasmani adalah organ fisik dan biologis manusia dengan segala 

perangkatnya. Organ fisik biologis manusia adalah organ fisik yang paling 

sempurna di antara semua makhluk. Proses penciptaa manusia memiliki 

persamaan dengan hewan dan tumbuh-tumbuhan karena semuanya bagian dari 

alam. Semua alam fisik material memiliki unsur materi dasar yang sama yaitu 

tersusun dari unsur tanah, air, api, dan udara. Al-Qur‟an menyebutnya dengan 

istilah ahsan taqwim.93  

Keempat unsur dasar tersebut adalah materi dasar yang mati. 

Kehidupannya tergantung pada susunan dan mendapat energi kehidupan. 

Energi kehidupan yang biasa disebut nyawa. Nyawa ini merupakan vitalitas 

                                                           
92 Raa‟uf Syalabi,  Jiwa Yang Tenang Lahirkan Ide Cemerlang,……hlm.374. 
93

 Baharuddin, Paradigma Psikologi Islami…, hlm. 160-161. 
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fisik manusia. Kemampuannya sangat tergantung kepada system konstruksi 

susunan fisik biologis, seperti susunan sel, kelenjar, alat pencernaan susunan 

saraf sentral, urat, darah, tulang, dan lain sebagainya. Dengan kemampuan 

seluruh nyawa ini manusia dapat merasakan berbagai perasaan seperti rasa 

sakit, panas, dingin, manis, pahit, haus, lapar, dan lain sebagainya.  

Jadi aspek jasmani memiliki dua sifat dasar. Pertama, berupa bentuk 

nyata berupa tubuh yang tampak. Kedua, berbentuk abstrak berupa nyawa 

halus yang menjadi alat kebutuhan tubuh. Aspek jasmani inilah yang akan 

mampu berinteraksi dengan aspek nafsu dan rohani manusia.  

Pendidikan jasmani diselenggarakan untuk beberapa tujuan. 94 

Pertama, agar setiap muslim berbadan sehat untuk memelihara mental, jiwa, 

dan pikiran. Wujud nyata dari pendidikan jasmani ini mengambil bentuk 

pemeliharaan kebersihan, pemeliharaan kesehatan secara pencegahan dan 

pengobatan.Untuk itu kepada setiap anggota ditekankan agar tidak 

membiasakan tidur larut malam, tidak merokok, dan mengurangi minum kopi 

dan teh. 

Kedua, agar setiap muslim berbadan sehat dan lincah. Untuk itulah 

diselenggarakan kegiatan-kegiatan olahraga seperti atletik dan sebagainya. 

Ketiga, agar setiap muslim memiliki daya tahan tubuh yang tinggi untuk 

mampu menanggung beban yang berat dan mengurangi berbagai cuaca 

kehidupan; panas dan dingin, lapang dan sempit, gagal dan sukses. Dengan 

ketahanan fisik yang tinggi seseorang akan selalu merasakan nikmatnya 

                                                           
94Yusuf Qardhawi, Sistem Pendidikan Ikhwanul Muslimin…, hlm. 61-62. 
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kehidupan. Perhatian atas pendidikan jasmani ini tercermin dalam penggalakan 

kegiatan klub olahraga, kelompok-kelompok pandu, latihan kemiliteran ringan, 

dan lain sebagainya.Target yang dicapai dengan kegiatan ini adalah 

membiasakan setiap anggota bersifat tangguh, sabar, dan mampu hidup dalam 

segala situasi. 

Untuk merealisasikan pendidikan jasmani, Hasan al-Banna 

mengatakan, 

“Ketika bangsa yang bangkit itu membutuhkan kekuatan dan kesehatan 
fisik, maka al-Qur‟an telah memberikan isyarat terhadap makna ini dengan 
menjelaskan kisah tentang sebuah umat yang sedang berjihad dan bangkit 
untuk memikul tanggung jawab perjuangan demi meraih kemerdekaan, 
kedaulatan, dan eksistensi dirinya. Lalu Allah memilihkan untuk mereka 
seorang pemimpin yang memiliki ketajaman pikiran, keteguhan akhlak, dan 
kekuatan fisik yang menjadi penopang bagi perjuangannya ini.Kisah ini 
adalah kisah tentang Bani Israil yang dipaparkan al-Qur‟an untuk 
menegaskan kelayakan Thalut sebagai pemimpin mereka. Allah 
berfirman,‟Sesungguhnya Allah telah memilihnya menjadi rajamu dan 
menganugerahinya ilmu yang luas dan tubuh yang perkasa.” (Al-Baqarah: 
247)95 

 
Untuk mengukuhkan urgensi perhatian terhadap pendidikan jasmani 

ini, Hasan al-Banna mengemukakan dalil-dalil dari sunah nabawiyah yang 

mulia, baik berupa ucapan maupun tindakan Nabi saw sebagaimana berikut. 

 “Mukmin yang kuat lebih baik daripada mukmin yang lemah.” 

 “Sungguh badanmu memiliki hak atasmu.” 

 “Kami adalah orang-orang yang tidak makan sampai kami merasa lapar. 

Dan apabila kami makan, kami tidak merasa sampai kenyang.” 

 “Beliau melarang kencing dan buang air besar pada air yang tidak 

mengalir.” 

                                                           
95Abdul Hamid Al-Ghazali, Pilar-Pilar Kebangkitan…,, hlm. 250. 
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 “Beliau mengenalkan penerapan karantina kesehatan pada suatu daerah dan 

penduduknya yang terjangkiti wabah kolera sehingga mereka tidak boleh 

meninggalkan daerah tersebut dan orang luar tidak boleh memasukinya.” 

 “Peringatan beliau terhadap penyakit menular dan anjuran untuk 

menjauhkan diri dari penderita lepra.” 

 “Barangsiapa belajar memanah lalu ia melalaikannya maka ia bukan dari 

golonganku.” 

 “Beliau sangat melarang gaya hidup membujang, menyiksa diri sendiri, dan 

mengurangi hak-haknya dengan dalih ingin mendekatkan diri kepada 

Allah.” 

 “Beliau mengarahkan umat untuk bersikap seimbang dalam semua hal 

tersebut. 

Untuk merealisasikannya sesuai dengan pemikiran Hasan al-Banna 

harus ditempuh prosedur operasional berikut:96 

1. Perhatian terhadap berbagai sarana kesehatan umum seperti penyebaran 

brosur-brosur dengan berbagai sarana, memperbanyak rumah sakit, dokter, 

klinik kesehatan, puskesmas keliling, dan mempermudah semua sarana 

pengobatan.  

2. Perhatian terhadap perkampungan dan pedesaan dari sisi kebersihan 

lingkungan dan air minumnya. 

3. Kesungguhan dalam memelihara kekuatan fisik dan kesehatan indera.   

Adapun pendidikan jasmani persfektif Hasan al-Banna yaitu: 

                                                           
96Abdul Hamid Al-Ghazali, Pilar-Pilar Kebangkitan…,, hlm. 251. 
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1. Rihlah 

Kegiatan olah raga yang dibentuk dipengaruhi dan didorong oleh 

fikrah jihad Islam dan realisasinya, melaksanakan perintah Islam, serta 

dalam rangka menjauhi apa yang disinyalir oleh sebuah hadits yang 

mengatakan: 

“Barangsiapa yang meninggal, sementara ia belum pernah berperang, 
maka ia mati dalam keadaan menyerupai kematian jahiliyah.” 

 
Maka terbentuklah Kelompok Rihlah Ikhwanul Muslimin yang 

kurikulumnya mengikuti sistem kepanduan. Kelompok ini kemudian 

menjalar dari Ismailia menuju cabang-cabang maupun ranting-ranting 

Ikhwan di berbagai tempat. Kelompok ini merupakan cikal bakal Kelompok 

Kepanduan yang ada sekarang. Kemudian Hasan al-Banna mempersiapkan 

nidzam dan anggaran rumah tangganya. 

1. Pemuda adalah tunas bangsa. Oleh karena itu harus dimobilisasi seluruh 

potensinya. 

2. Menyiapkan para pemimpin untuk melatih kelompok itu. Mereka 

menerima doktrin-doktrin seputar prinsip, tujuan, dan pelatihannya. 

3. Pembentukan kelompok di setiap cabang ikhwan yang terdiri dari 10 

orang. Mereka dijejali fikrah minimal tiga tahun. 

4. Mengesahkan penggabungan lima orang setiap dua bulan untuk 

memudahkan mereka mempelajari prinsip dengan jumlah 10 orang. 

Kemudian dimulai langkah-langkah operasional sebagai berikut. 

1. Membentuk majelis tinggi kepanduan yng terdiri dari tujuh orang. Hasan 

al-Banna sebagai ketua tertinggi kepanduan, Sr Husein Kamal sebagai 
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trainer pusat, Shag Mahmud Lubaib sebagai pengawas pusat, Mahmud 

Abu sebagai anggota. 

2. Membuka sekolah training dan meluluskan 34 trainer. Mereka lulus 

sekolah setelah dua bulan dalam asuhan para pemandu. 

3. Membentuk beberapa kelompok yang diawali di kota Kairo. 

4. Menyelesaikan proyek di Iskandaria setelah di Kairo dan menyiapkan 

tentara pusat untuk menjadi wakil bagi para trainer 

5. Pada permulaan tahun 1942 jumlah kepanduan Ihkwanul Muslimin 

mencapai 2000 orang, pada tahun 1942 mencapai 15000, pada tahun 

1946 dan setelah masyarakat menerima dakwah Ikhwan secara 

menyeluruh, kepanduan Ikhwan mencapai 60000. Jumlah ini terus 

meningkat pada tahun-tahun selanjutnya. 

Jika kelompok kepanduan lain hanya punya tujuan menolong orang 

yang tenggelam, membantu orang tua yang lemah dan mengobati yang 

terluka, kepanduan Ikhwanul Muslimin punya tujuan yang lebih dari itu. 

Setiap kepanduan Ikhwanul Muslimin sudah membaiat diri mereka untuk 

menjadi penebus bagi masyarakat, menganggap kepanduan sebagai langkah 

awal persiapan jihad. Itulah yang menjadikan orang melihat kepanduan 

Ikhwanul Muslimin tidak sama dengan kepanduan-kepanduan yang lainnya. 

a) Bidang Rihlah 

Adapun bidang rihlah dibagi atas tiga bagian: 

(1) Bidang Rihlah Musim Panas 
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Tujuan rihlah ini adalah sebagai perkenalan, pelatihan militer, dan 

penyebaran dakwah di desa-desa pinggiran Kairo. Pengorganisasian 

rihlah dilakukan pada hari Jum‟at setiap pekan selama bulan-bulan 

liburan musim panas, dari awal Juni hingga akhir September. 

Disyaratkan pula agar para Ikhwan memiliki pakaian militer. 

Bukanlah suatu keharusan bagi Ikhwan untuk mengikuti setiap 

rihlah. Hal itu tergantung pada keinginan dan kondisinya. Meski 

demikian ia tetap diberi tahu jadwal waktu setiap rihlah.97 

Tujuan perkemahan ini adalah pelatihan militer, olah raga di udara 

yang bersih, dan olah jiwa. Perkemahan diadakan di Tarah Faruqia, di 

kaki gunung tempat perkemahan maktab. Perkemahan itu akan 

dilaksanakan mulai awal Juni hingga akhir September.  

Para Ikhwan yang ikut serta dalam kegiatan kemah dibagi  menjadi 

beberapa regu yang masing-masing beranggotakan tidak lebih dari 40 

Ikhwan. Masa perkemahan setiap regu sepuluh hari, ditentukan sesuai 

dengan keinginan para anggota masing-masing regu. Syarat untuk bisa 

ikut serta adalah membayar kontribusi sebesar 30 qirsy untuk mahasiswa, 

membawa peralatan makan, dan umur minimal lima belas tahun dengan 

perhitungan tahun hijriah. Para Ikhwan di daerah yang ingin ikut serta 

dalam perkemahan ini diharapkan memberikan informasi  kepada maktab 

tentang waktu yang sesuai dengan mereka. Jika ada Ikhwan yang ikut 

                                                           
97Hasan Al- Banna, Terjemahan: Mudzakirattud Da‟wah Wad Da‟iyah, (Solo: 

PT Era Adicitra Intermedia, 2013), hlm. 375. 
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serta dalam acara ini sedangkan ia sakit, maka ia harus menunjukkan 

surat keterangan dari dokter.98 

(2) Bidang Kelompok Bimbingan dan Penyuluhan Musim Panas 

Tujuan kelompok ini adalah melatih para Ikhwan untuk melakukan 

bimbingan dan penyuluhan, baik secara ilmiah maupun amaliah. Yang 

Mulia Ustadz Mursyid „Am akan melakukan pelatihan secara praktis di 

kantor Ikhwanul Muslimin di Syabra mulai awal Juni hingga akhir 

September, insya Allah. Masa pelatihan untuk masing-masing kelompok  

adalah lima belas hari, sehingga jumlah kelompok secara keseluruhan 

ada delapan. Masing-masing kelompok beranggotakan tidak lebih dari 50 

Ikhwan. 

Tempat-tempat pelatihan adalah di kantor-kantor Ikhwanul 

Muslimin di wilayah-wilayah Kairo dan wilayah-wilayah lain yang 

memadai. Ikhwan yang ingin mengikuti kelompok ini disyaratkan 

memiliki kecakapan ilmiah yang menjadikannya mampu mengambil 

manfaat dari pelatihan-pelatihan ini, minimal harus duduk di tingkat 

Madrasah Tsanawiyah Al-Azhar atau di madrasah Tsanawwiyah lainnya. 

Para Ikhwan di daerah memiliki hak untuk bergabung ke dalam 

kelompok-kelompok ini. Maktab akan mengirimkan beberapa utusan ke 

ibukota-ibukota propinsi, yang akan memilih ikhwan-ikhwanshalih untuk 

kepentingan di sana.99 

                                                           
98Hasan Al- Banna, Mudzakirattud Da‟wah..., hlm. 367. 
99Hasan Al- Banna, Mudzakirattud Da‟wah..., hlm. 367. 
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Jika ada seorang ikhwan yang mengikuti masa pelatihan dalam 

keadaan sakit, sedangkan ia menunjukkan kemampuan untuk mengikuti 

kegiataan ini, maka ia harus memberikan surat keterangan dari panitia 

pelatihan. Allahu Akbar wa lillahil hamd. 

(3) Tujuan Rihlah 

Rihlah memiliki tujuan individual diantaranya: 

(a) Olahraga dengan manfaatnya sebagai pembugar badan. 

Disamping itu juga untuk menghilangkan kejenuhan karena 

biasanya pertemuan-pertemuan selalu dilaksanakan di ruangan-

ruangan atau rumah-rumah. 

(b) Melatih disiplin secara ketat ketika datang dan pergi. 

(c) Mempersiapkan rihlah dengan segala perbekalan pribadinya. 

(d) Ikut serta melakukan refresing mental dan fisik untuk 

memperbarui semangat, serta membiasakan amal jama‟i secara 

teratur. 

(e) Berlatih menanggung beban fisik, menahan lapar dan dahaga, 

serta bersabar terhadap hasrat psikis dan fisik untuk istirahat , 

bersantai, makan dan minum. 

(f) Membiasakan diri bergabung dan bekerjasama dengan orang 

lain dalam menyiapkan rihlah dan melaksanakan berbagai tugas 

dalam rihlah, dalam rangka memompa semangat dan melatih 

diri mengemban tanggung jawab. 
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(g) Berlatih mengelola rihlah secara baik, dimulai dengan gagasan 

memilih tempat dan waktu, serta bagaimana mempersiapkan 

berbagai perbekalan, dan diakhiri dengan menulis laporan 

tentangnya. 100 

Tujuan umum rihlah antara lain: 

(a) Mengenal para ikhwan secara mendalam melalui interaksi dengan 

mereka di sepanjang perjalanan. 

(b) Memperkuat hubungan antara ikhwan dan membingkai hubungan 

tersebut dengan bingkai Islam secara detail sepanjang hari. 

(c) Memperkuat hubungan antara putra-putra, putri-putri, atau keluarga-

keluarga anggota Ikhwan, apabila jenis rihlahnya mengikutsertakan 

mereka.  

(d)  Mengenal potensi saudara-saudaranya. 

(e) Menanamkan suatu nilai yang penting bagi Jamaah, baik nilai tentang 

dakwah, tentang gerakan, dan tanzhim dalam jiwa ikhwan yang menjadi 

peserta rihlah. 

(f) Melatih ikhwan untuk melaksanakan program rihlah . 

(g) Melatih sebagian ikhwan untuk melakukan tugas-tugas kepemimpinan. 

(h)  Melatih sebagian ikhwan untuk mengatur keuangan rihlah, menarik 

iuran, membeli berbagai kebutuhan rihlah, serta menyimpan sebagian 

dana rihlah untuk kepentingan jamaah, atau untuk menutup kebutuhan 

tak terduga dalam kegiatan rihlah. 

                                                           
100 Ali Abdul Halim Mahmud, Perangkat-Perangkat Tarbiyah Ikhwanul 

Muslimin, (Solo: Era Intermedia, 2000), hlm 283-284. 
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(i) Melatih keterampilan PPPK di kalangan ikhwan dan mempersiapkan  

berbagai perlengkapannya untuk menghadapi keadaan tidak terduga yang 

terjadi pada  salah seorang anggota rihlah, sehingga ia dapat ditolong 

seketika tanpa harus mengganggu acara rihlah yang tengah berlangsung. 

(j) Melatih sebagian ikhwan untuk mengontrol berbagai perangkat rihlah.101 

Analisis peneliti, rihlah merupakan pendidikan jasmani yang bisa 

menambah keimanan karena mentadabburi alam, serta kegiatan olah fisik, 

yang menjadikan tubuh menjadi kuat, sehat, tangguh, serta terbiasa 

menghadapi kondisi apapun.  Sebagai sorang muslim memiliki fisik yang 

kuat dan sehat merupakan suatu keharusan agar dapat beribadah dan 

beraktifitas secara optimal.  

2. Jawwalah 

Untuk  jawwalah (pramuka) olahraganya antara lain: 
 

a) Tingkat Pemula: 

 Senam ringan 

 Lari jarak 50, 100, 200 m. 

 Lompat tinggi 

 Panjat tangga dan tali 

 Permainan-permainan olahraga yang lain 

 Wisata jalan kaki 

b) Tingkat Menengah: 

 Senam individu (kelompok) 

                                                           
101Ali Abdul Halim Mahmud, Perangkat-Perangkat Tarbiyah ..., hlm. 287. 
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 Lari jarak jauh 

 Lompat jauh dan tinggi 

 Lari rintangan  

 Panjat tali 

 Mengendarai sepeda 

 Gulat gaya Rumania atau lempar martil 

c) Tingkatan Atas: 

 Senam sendiri atau bersama-sama 

 Lari 

 Lompat jauh dengan melompati benda-benda 

 Lompat tinggi 

 Gulat gaya Jepang 

 Mengendarai sepeda motor 

 Berenang. 

d) Tingkatan Jawwalah 

 Senam berat 

 Lari jarak 100 m- 500m 

 Marathon melewati rintangan buatan alami 

 Lompat tinggi ukuran 5 meter 

 Panjat tebing dan panjat dinding 

 Gulat gaya Jepang 

 Mengendarai mobil 

 Mahir dalam berenang 
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1. Menjaga Kesehatan Fisik 

Hasan Al-Banna sangat  menekankan agar umat Islam: 

a. Segera melakukan pemeriksaan kesehatan badan, mengobati penyakit 

yang ada dalam tubuh, memperhatikan sebab-sebab kekuatan dan 

kesehatan jasmani, dan menjauhkan hal-hal yang melemahkan kesehatan. 

b. Menjauhi dari minum kopi, teh, dan minuman-minuman yang 

mengandung kafein atau merangsang syaraf. Dianjurkan untuk tidak 

meminumnya  kecuali dalam keadaan sangat terpaksa, dan menjauhi 

rokok sama sekali. 

c. memperhatikan kebersihan dalam segala hal: tempat tinggal, pakaian, 

makanan, badan, tempat kerja. Karena agama dibangun di atas 

kebersihan. 

d. Jauhilah minuman keras, narkotika, dan semacamnya.102 

Analisis peneliti, Islam sangat memperhatikan kesehatan salah 

satunya dengan menngatur makanan yang halal dan haram untuk dikonsumsi. 

Serta memperhatikan makanan yang halal lagi berkah. Artinya bukan hanya 

sekedar halal tapi juga baik. Di samping itu perlu juga diperhatikan bagaimana 

Rasulullah saw mencegah penyakit yaitu dengan mengkonsumsi madu dan 

berbekam. 

Secara praktis, prinsip ilmiah berbekam adalah membuang toksin 

dan sel-sel darah yang abnormal maupun yang telah rusak akibat pengaruh 

radikal bebas. Berbekam juga merangsang sum-sum tulang belakang untuk 

                                                           
102Raa‟uf Syalabi, Jiwa Yang Tenang Lahirkan…, hlm. 373-377. 
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memproduksi sel-sel darah vital yang baru. Darah yang keluar saat proses 

bekam adalah darah rusak yang mengganggu kesehatan. Orang yang 

melakukan bekam secara teratur akan mendapatkan manfaat diantaranya sel-sel 

darah yang tidak vital akan disingkirkan, terbebas dari radikal bebas, tubuh 

akan terangsang membentuk sel darah baru, menormalkan kolesterol darah dan 

asam urat, meringankan kerja jantung, ginjal, dan lever sehingga badan lebih 

sehat dan bugar.103 

Mengkonsumsi madu juga sangat baik untuk kesehatan sebab 

madu mempunyai khasiat diantaranya menyembuhkan berbagai penyakit 

pencernaan, menyembuhkan luka basah, mengatasi alergi, mengobati penyakit 

hati, menyembuhkan penyakit paru-paru, menghilangkan penyakit kulit, serta 

menyembuhkan diare kronis. 104 

Adapun tentang rokok, berbagai penelitian ilmiah kedokteran 

secara konsisten menunjukkan bahwa rokok membawa mudarat yang cukup 

besar, sedangkan manfaatnya hampir tidak ada. Adapun bahaya rokok dapat 

menyebabkan infeksi kronis paru-paru, kerusakan jaringan paru-paru, kanker, 

dan lain-lain.  

Adapun tentang keharaman mengkonsumsi khamar karena 

memang khamar secara kesehatan menimbulkan akibat buruk antara lain: 

1. Merusak otak serta cara berfikir seseorang. 

2. Ucapan orang yang minum khamar tidak terkendali. 

3. 13 % dari kecelakaan lalu lintas, disebabkan oleh pengendara yang  mabuk. 
                                                           

103Mohammad Ali Toha Assegaf, Buku Pintar Sehat Islami (Jakarta Selatan: 
Mizania, 2011), hlm. 10. 

104 Mohammad Ali Toha Assegaf, Buku Pintar Sehat ..., hlm. 122. 
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4. Menyebabkan pendarahan otak, tekanan darah tinggi, gangguan pencernaan 

maag, liver, melemahnya kekebalan tubuh, dll. 

5. Buang-buang waktu, tidak produktif, menimbulkan kebencian, hancurnya  

rumah tangga, hilangnya kepekaan, dll.105 

Tentang masalah makanan yang haram juga setelah diteliti banyak 

akibat buruknya. Misalnya saja babi, mengkonsumsinya berakibat rentan 

terkena cacing yang ada dalam daging babi, terserang penyakit Trikhina, 

terkena bakteri berbahaya yang menyebabkan keracunan ganas disertai rasa 

panas pada alat pencernaan dan dapat berakhir pada kematian, serta terjadi 

perubahan pada perilaku dan kejiwaannya.106 

Adapun prinsip kesehatan fisik secara umum dikenal dengan 

pencegahan lebih baik daripada pengobatan. Selain dengan berbekam dan 

minum madu pencegahan kesehatan dalam Islam bisa dilihat dengan menjaga 

kebersihan yang dikaitkan dengan taubat. Allah swt berfirman:107 

                   

“Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertaubat dan 
menyukai orang-orang yang mensucikan diri. “(Q.S. Al-Baqarah: 222). 

Menurut  pandangan Islam, taubat akan menghasilkan kesehatan 

mental, dan kebersihan menghasilkan kesehatan fisik. Firman Allah swt:108 

                   

“Dan pakaianmu bersihkanlah,. dan perbuatan dosa 
tinggalkanlah,”(Q.S: Al- Mudatsir:4-5) 

                                                           
105 Sa‟id Hawwa‟,  Al- Islam Jilid 2 (Jakarta Timur: Al-I‟tishom Cahaya Ummat, 

2007), hlm.  482. 
106 Ibid, hlm.  484. 
107

 ________, Al Mujib Al-Qur‟an dan Terjemahannya…, hlm. 36. 
108

 Ibid, hlm. 576. 
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Masih ada perintah Allah swt dan Rasul-Nya yang praktis terkait 

dengan menjaga kesehatan, seperti menjaga keyakinan, menyingkirkan 

gangguan di jalan, menutup hidangan, mencuci tangan sebelum makan, 

menyikat gigi, larangan bernapas sambil minum, serta larangan buang air kecil 

di tempat air yang tidak mengalir atau di  bawah pohon. 

Terkait makan dan minum Allah swt berfirman: 

                               

      

“Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di Setiap (memasuki) 
mesjid, Makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-
lebihan.”(Q.S. Al-A‟raf: 31).109 
 

Adapun kesehatan fisik yang memberi manfaat bagi kejiwaan kita 

adalah: 

1. Kebersihan makanan minuman, pakaian, rumah atau tempat tinggal, dan 

segala macam perabotan dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Tidur secukupnya, tidak kurang atau lebih. Usia di atas 20 tahun kira-kira 8 

jam. 

3. Perhatikan buang air besar paling sedikit 1 x dalam sehari. 

4. Ruangan tempat aktifitas kerja hendaknya luas, adapun ruangan rumah  

harus dapat tersinari matahari dan dimasuki udara segar. 

                                                           
109

 ________, Al Mujib Al-Qur‟an dan Terjemahannya…, hlm. 155. 
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5. Para ahli sepakat berlebihan dalam mengkonsumsi makanan yang 

mengandung protein mengakibatkan bertambahnya asam darah  hal ini 

dapat mempercepat proses penuaan secara dini. 

6. Selalu melakukan aktivitas otot tubuh dengan bekerja dan tidak malas atau 

mendiamkan tubuh. 

7. Berlebihan minum kopi dan teh menyebabkan racun pada sel-sel tubuh, 

maka lebih baik mencegahnya dan diganti dengan minuman berserat yang 

member manfaat. 

8. Hendaknya mengunyah makanan dengan lembut sehingga udara tidak 

masuk bersamanya, tidak makan makanan yang panas. Makan teratur,  tidak 

makan sebelum kunyahan pertama halus, dan berhenti sebelum kenyang. 

9.  Tidur minimal 2 jam setelah makan. 

10. Menjauhi lemak yang banyak yang terdapat dalam daging, keju, kuning 

telur.110 

 
 

 

 

 

 

 

                                                           
110Jumarodin dan Endang Sulistyowati, Pelatihan Metode Pengobatan Islam, 

(Jogjakarta: Diva Press, 2008), hlm. 64. 



BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisa dan pembahasan terhadap hasil penelitian tersebut, maka 

dapat diambil kesimpulan pada judul tesis Materi Pendidikan Islam Menurut Pemikiran 

Hasan Al-Banna, bahwa materi pendidikan Islam tersebut antara lain: 

1. Materi pendidikan Islam secara global menurut Hasan Al-Banna terdiri dari materi 

pendidian akal, materi pendidikan ruhani, dan materi pendidikan jasmani. 

2. Materi pendidikan akal terdiri dari Rabbaniyah, Alamiyah, Tamayyuz (istimewa), 

Universal, Ilmiah, ‘Aqlaniyah (rasional), Istiqlaliyah (independen), Amaliyah 

(aplikatif), dan Wasathiyah (moderat). 

3. Kesembilan karakteristik akal merupakan ungkapan inti pemikiran yang mendasari 

peradaban dan yang akan membawa umat bangkit kembali. Masing-masing 

karakteristik akal memiliki indikasi yang beragam dalam kehidupan masyarakat baik di 

bidang politik, ekonomi, hukum, sosial, pengetahuan, dan lain-lain. 

4. Materi pendidikan rohani terbagi dari akhlak kepada Allah, akhlak kepada diri sendiri, 

dan akhlak kepada sesama. 

5. Untuk mencapai kualitas yang sempurna dalam pendidikan rohani bukalah jalan yang 

mudah ditempuh melainkan menuntut adanya latihan terus-menerus dengan mujahadah 

panjang mengendalikan hasrat kecenderungan  manusiawi dalam rangka mensucikan 

jiwa, meninggalkan kotoran syirik, nifak, dan kejahiliaan, lalu menghiasinya dengan 

nilai-nilai luhir tauhid, iman, Islam, dan ikhsan. Inilah dasar-dasar kebahagiaan dunia 

dan akhirat. 

6. Materi pendidikan jasmani terdiri atas rihlah, dan menjaga kesehatan fisik. 



7. Pendidikan jasmani menjadikan seseorang sehat, tangguh, disiplin, serta kuat 

menghadapi segala kondisi. Dengan pendidikan jasmani menjadikan manusia lebih 

maksimal dalam menjalankan tugasnya sebagai hamba Allah dan sebagai khalifah di 

muka bumi. 

B. Rekomendasi  

Penulis menuliskan beberapa saran berikut terkait dengan penelitian tesis, yaitu: 

1. Kepada perumus pendidikan: 

a. Agar lebih memperhatikan kualitas materi pendidikan Islam dan memperhatikan 

tujuan dari pendidikan islam tersebut. 

b. Kebebasan berkarya dalam topik penelitian harus tetap dipertahankan 

keobjektifannya dalam menilai tokoh pemikiran muslim. 

2. Kepada rekan-rekan sejawat mahasiswa: 

a. Bagi yang ingin melanjutkan penelitian ini, semoga memberikan informasi awal 

yang mumpuni dan menginspirasi penelitian berikutnya terkait dengan tema 

penelitian ini. 

b. Semoga penelitian ini menjadi bahan tambahan tsaqofah pemiiran Islam yang 

bermanfaat dan dapat diaplikasikan. 

 

3. Kepada pemerintah: 

a. Perubahan segala sesuatu diawali dengan merubah paradigma berpikir yang benar. 

Hal ini diperoleh dari proses pengenalan fakta dengan informasi yang benar. Yang 

nanti akan menghasilkan pemahaman dan tentunya akan mempengaruhi tingkah 

laku. Mengubah sistem pendidikan yang memiliki masalah kompleks harus 

memperhtaikan kurikulum dan memperhatikan landasannya.  



b. Materi pendidikan Islam memerlukan perhatian  dari para pemegang 

keputusan/stakeholder sebab gagalnya dalam merancang kurikulum akan berakibat 

fatal pada keberhasilan suatu pendidikan. 

4. Kepada pengemban pemikiran Hasan Al-Banna: 

a. Ditujukan pertama kepada penulis untuk tetap mengamalkan pemahaman sebagai 

mukallid sehingga tidak mudah menjustifikasi pemikiran di luar pemikiran Hasan al-

Banna jika pemikiran itu masih pemikiran yang dilahirkan pemikir muslim. Tetapi 

pada prinsip pendapat Hasan Al-Banna adalah benar meskipun berpeluang salah. 

Dan pemikiran lain bisa jadi salah meskipun berpeluang benar. Sebab ketika 

mujtahid yang diikuti sekalipun mereka salah, pahala tetap didapatkan. Kemudian, 

tetap termotivasi berkarya dan menuntut ilmu yang bermanfaat. 

b. Rekan-rekan pemikiran Hasan Al-Banna tetap terus meningkatkan pemikirannya 

dalam memahami  pemikiran Hasan Al-Banna sehingga mampu menjelaskan kepada 

khalayak sebagai solusi permasalahan ummat ini yang layak untuk diperbincangkan. 

DAFTAR KEPUSTAKAAN 

 

Ahmadi, Abu dan Noor Samili, MKDU Dasar-dasar Pendidikan Agama Islam Untuk 
Perguruan Tinggi, Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2008. 

 
Al-Abrasyi, Moh. Athiya, Dasar-dasar Pokok Pendidikan Islam, Jakarta: PT. Bulan 

Bintang, 1990. 
 
Al-Attas, Syed Muhammad Naquib, Konsep Pendidikan dalam Islam,  Bandung: 

Penerbit Mizan, 1996. 
 
Al-Attas, Islam Dalam Sejarah dan Kebudayaan Melayu, Cet. 4, Malaysia: Angkatan 

Belia Islam Malaysia, 1990. 
 
Al-Ghazali, Abdul Hamid, Pilar-Pilar Kebangkitan Umat, Jakarta: Al-I’tishom Cahaya 

Umat, 2010. 
 
Al-Imam An-Nawawi, Telaah Hadits Arba’in An-Nawawiyah (Surakarta: Ziyad Visi 

Media, 2006), hlm. 56. 
 



Al-Khatib, Muhammad Abdullah dan Muhammad Abdul Halim Hamid, Konsep 
Pemikiran Gerakan Ikhwan, Bandung: PT. Syaamil Cipta Media, 2004.  

 
Al-Rasyidin dan Samsul Nizar, Pendekatan Historis, Teoritis dan Praktis Filsafat 

Pendidikan Islam, Jakarta: Ciputat Press, 2005. 
 
Al-Syaibani, Omar Muhammad Al-Foumy, Falsafah al-Tarbiyah al-Islamiyah, terj. 

Hasan Langgulung (Falsafah Pendidikan Islam), Jakarta: Bulan Bintang, 1979. 
 
Arifin, Muzayyin, Filsafat Pendidikan Islam, Jakarta: Bumi Aksara, 2010. 

Ashraf, Ali, Horison Baru Pendidikan Islam, Jakarta: Pustaka Firdaus, 1996.  
 
Assisi, Abbas, Biografi Dakwah Hasan Al-Banna, terj, Bandung: Syaamil, 2006. 
 
Assegaf, Mohammad Ali Toha, Buku Pintar Sehat Islami, Jakarta Selatan: Mizania, 

2011. 
 
‘Asyur, Ahmad Isa, Hadits Tsulatsa’ Ceramah-Ceramah Hasan Al-Banna Solo: Era 

Intermedia, 2000. 
 
Aulia, Muhammad Lili Nur, Cinta di Rumah Hasan al-Banna, Jakarta: Pustaka 

Da’watuna, 2007. 
 
Baharuddin, Paradigma Psikologi Islami Studi Tentang Elemen Psikologi dari  Al-

Qur’an, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004. 
 
Daulay, Haidar Putra dan Nurgaya Pasa, Pendidikan Islam dalam Mencerdaskan 

Bangsa, Jakarta: Rineka Cipta, 2012. 
 
Djalaluddin, Muhammad Mawardi, “Pemikiran Pendidikan Hasan al-Banna”, Jurnal, 

Makassar: UIN Alauddin Makassar, 2015. 
 
Harahap, Syahrin, Metodologi Studi Tokoh dan Penulisan Biografi, Jakarta: 

Prenadamedia Group, Cet ke-2, 2014. 
 
Hashim, Zainuddin, Fakhrul Adabi Abdul Kadir, dan Yusmini MD Yusoff , 

Pendekatan Hasan al-Banna Dalam Pembangunan Insan Menerusi Majmu’at Ar-
Rasail, Jurnal, Malaysia: Universitas Malaya Kuala Lumpur, 2015. 

 
Hawwa, Said, Al- Islam Jilid 2, Jakarta Timur: Al-I’tishom Cahaya Ummat, 2007. 
 
Iqbal, Muhammad dan Amien Husein Nasution, Pemikiran Politik Islam: Dari Masa 

Klasik Hingga Indonesia Kontemporer Edisi Revisi Jakarta: Kencana, 2013. 
 
Jasafat, Pengaruh Pemikiran Dakwah Hasan al-Banna Terhadap Gerakan 

Muhammadiyah di Indonesia, Jurnal, Malaysia: Universitas SAINS Malaysia. 
 
Jumarodin dan Endang Sulistyowati, Pelatihan Metode Pengobatan Islam, Jogjakarta: 

Diva Press, 2008. 



 
Langgulung, Hasan, Beberapa Pemikiran tentang Pendidikan Islam Bandung: Al 

Ma’arif, 1980. 
 
Mahmud, Ali Abdul Halim, Perangkat-Perangkat Tarbiyah Ikhwanul Muslimin, Solo: 

Era Intermedia, 2000. 
 
Marwantika, Asna Istya, Konstruksi Dakwah Hasan Al-Banna Dalam Novel Sang 

Pemusar Gelombang Karya M. Irfan Hidayatullah, Jurnal, Surabaya: Program 
Pascasarjana UIN Sunan Ampel, 2014. 

 
Misbah, Muhammad, Kontribusi Imam Syahid Hasan al-Banna Terhadap Pemikiran 

Islam Modern, Jurnal, Kudus: STAIN Kudus, 2015. 
Nata, Abuddin, Ilmu Pendidikan Islam, Jakarta: Kencana, 2010. 

Nata, Abuddin, Sejarah Pendidikan Islam pada Periode Klasik dan Pertengahan, 
Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013. 

 
Nata, Abuddin, Pemikiran Para Tokoh Pendidikan Islam, Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2001. 
 
Nizar, Samsul, Filsafat Pendidikan Islam Pendekatan Historis, Teoritis dan Praktis, 

Jakarta: Ciputat Pers, 2002.  
 
Rosnita, Kurikulum Pendidikan Islam Gagasan Pendidikan Syed Muhammad Naquib 

al-Attas, Banda Aceh: Penerbit PENA, 2011.  
 
Qardhawi, Yusuf, Sistem Pendidikan Ikhwanul Muslimin, Jakarta: Media Dakwah, 

1998. 
 
Qardhawi, Yusuf, 70 tahun Al-Ikhwan Al-Muslimin Kilas Balik Dakwah Tarbiyah & 

Jihad, Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 1999. 
 
Ramayulis dan Samsul Nizar, Ensiklopedi Tokoh Pendidikan Islam, Ciputat:  Quantum 

Teaching, 2005. 
 
Syalabi, Raa’uf, Jiwa yang Tenang Lahirkan Ide Cemerlang, Jakarta: Nuansa Press, 

2004. 
 
Tafsir, Ahmad, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2005. 
 
Tafsir, Ahmad, Filsafat Pendidikan Islam, Bandung: Rosda Karya, 2012. 

Tilaar, H.A.R., Beberapa Agenda Reformasi Pendidikan Nasional Dalam Perssfektif 
Abad 21, Magelang: Tera Indonesia, 1998. 

 
Zed, Mestika, Metode Penelitian Kepustakaan, Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2004. 
 



____________, Risalah Pergerakan Majmu’atu Rasa’il Hasan Al-Banna 1 Edisi 
Eksklusif Dua Bahasa, Laweyan: PT Era Adicitra Intermedia, 2012. 

 
____________, Risalah Pergerakan Majmu’atu Rasa’il Hasan Al-Banna 2 Edisi 

Eksklusif Dua Bahasa, Laweyan: PT Era Adicitra Intermedia, 2013. 
 
 
____________, Risalah Pergerakan Ikhwanul Muslimin 1, Solo: Era Intermedia, 2006. 
 
_____________, Risalah Pergerakan Ikhwanul Muslimin 2, Solo: Era Intermedia, 

2005. 
 
____________, Mudzakirattud Da’wah Wad Da’iyah Memoar Hasan al-Banna, Solo: 

PT. Era Adicitra Intermedia, 2013. 
 
_________, Al Mujib Al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi Asmaul Husna dan Doa, 

Bandung: Al-Mizan Publishing House, 2010. 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



155 
 

BIODATA PENULIS 

 

1. Identitas Diri 

Nama   : Maya Sari Sitompul 

Tempat, tanggal lahir : Langsa, Aceh Timur, 16 Mei 1991 

Program studi  : Pendidikan Agama Islam Pascasarjana Program Magister 

Alamat   : Desa Marsada, kec. Sipirok. 

2. Riwayat Pendidikan 

a. SD Negeri 1 Sipirok, 1998-2003  

b. SMP Negeri 1 Sipirok 2003-2006. 

c. SMA Negeri 1 Sipirok, 2006-2009. 

d. STAIN Padangsidimpuan Jurusan Tarbiyah Program Studi Pendidikan Agama Islam, 

2009-2013. 

3. Keluarga 

Suami : Parlindungan Pane 

Anak :1. Yasmin Fauziyyah Pane 

                    2. Haniyah Nur Azizah Pane 

Ayah : Ishak Sitompul 

Ibu  : Siti Aminah Pane 

 


	01. Halaman Depan
	02. Abstrak
	01. Halaman Depan
	03. Daftar Isi
	04. Bab I
	05. Bab II
	06. Bab III
	07. Bab IV
	08. Bab V dan Daftar Pustaka
	09. Halaman Belakang

